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ABSTRAK

Nafi sah, 2004 dnapleraentasn Program MenghafalllQur 6 an Mel al ui
Kegi at ambah M rPOrglok Pesantren vfaq | @our DUrussal Um
Mojowarno Jombang, Tesis. Prodi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Mohammad Samsul Ulum,,M2a) Dr. H.
Muhammad I néam Esha, M. Ag

Kata Kunci: Program menghafal, kegiatamu r U ¢ ,debrabkhavioristik

Menghafal @lQur 6 an pada umumnya dirasa sul it
strategi yang tepat. Setiap analemperoleh hafalan dengan kemampuan dan
metode yang beragam. Program menghafal yang mangubantu para santri
menghafalkan dengan mudah dan cepat serta sekaligus meningkatkan rasa cinta
kepadaaQur 6an yaitu mengenal dan mengembang
kegiatatmmu r U g. KdgiatdomurU q a lditetapkan sebanyak 8 juz perhari untuk
hatam satu minggu sekali agar mampu menghafal cepat, dan membaca juz 28, 29
dan 30 setiap hari agar memperoleh hikmah serta kemukjizatan lebih -dari al

Qur 6an.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesKk:|
kegiatan mur Uqgabahdyfdil &orddk uRessad dtnr évio | s
Jombang( 2 ) prakti k kegiatan MurUqgabah, dan

Mur Ugabah.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dalam konteks eksplorasi
fenomenologis. Sumber utama data yang digunakan meliputi data primer dan data
sekunder (yang berfungsi sebagai sumber data pendukung). Pengambilan data
mencakup berbagai metodologi seperti pengamatawancara, dan dokumentasi
yang dilakukan di Pondok PesantrendfTddal-QuranD Ur u s Desd Gomdek
KecamatarMojowarnoKabupatenlombang.

Adapun hasil penelitian menyebutkan ba
menjadi program unggulan dalam mergepat proses menghafal-@u r 6 a n
meliputi program kegiatan, konsep kegiatan, tujuan dan metode. Dari keempat hal
tersebut telah terintegrasi konsep program menghafal melalui kegiatanUqg a b a h
di dal amnya. (2) prakti k upeupgenbykaan kegi a
(membaca sholawaj u r 6 a),nkegyatarh inti (membaca 5 juz setiap hari dan
membaca juz 28, 29, dan 30 badda shol :
Al l ahummar hamn3) bhdsiQurplemer apan kegi at an
3 hal yaitu: (a) faktor kognitif berupa memudahkan dan mempercppases

hafalanalQu r 6 a n, RQeumbdaacna daelngan bai k (taj wi dny
yaitu: senang membaca dan semangat menghafal@mual 6 a n , mendekat ka
kepada Allah, cinta kepada-@lu r 6candu dengan ®ur 6 an, dan (c)

psikomotorik: Disiplin, pembacaan-@ur 6 an dengan duduk pada
dan dengan berdiri pada ¥4 juz terakhir.
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ABSTRACT

Nafisah, Nisa'atun. 2024. Implementation of the Qur'aimbfteation Program
Thr ough abaMuActilities at the T Of | Qur ' an DUruss
Mojowarno Jombang Islamic Boarding School, Thesis. Master of Islamic
Education Study Program, Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Mohammad
Samsul Ulum, Ma, (2) Dr. H. Muhammad In'am Esha, M.Ag

Keywords: Memorization programmu r U q actviids, behavioristic theory.

Memorizing the Qur'an is generally considered difficult if it does not use
the right strategyEvery child acquiresnemorization with varying abilities and
methods A memorization program that can help students memorize easily and
quickly and at the same time increase their love for the Qur'an, namely recognizing
and developing student potential in the forrmofi r U q achivitigs.Mur Ugab ah
activities are applied as much as 8 juz per day to finish once a week in order to be
able to memorize quickly, and read juz 28, 29 and 30 every day in order to gain
more wisdom and miracles from the Qur'an.

This study ans to describe and analyze (1) the concept of the program
throughmur Ugabah Jfé&tl tQue ' @a DUrussal Um Moj o
Islamic Boarding School (2) the practice of implementing program through
Mur Ugabah activities, anantatiorf & jhe grdgram r e s u |l t
through MurUgabah activities.

This research employs a qualitative methodology intertwined with the
essence of phenomenology. The primary data originates from main sources,
complemented by secondary data for support. The collectiotata involves
observation, interviews, and documentation conducted at the esteemed Pesantren
Taff 0! Qur ' an DUrussal Um Mojowarno Jombang

The findings of the research revealed that: (1) the idetheoprogram
through mur Uqgabah, avities oconeepts, vbjettiyes, @mdo g r a m

met hodol ogi es. Among these aspect s, t he
stands out within the program. (@)actice of implementing the program through
Mur Ugabah activities, namel iy Quraniyghhe f or

sholawat), core activities (reading 5 juz every day and reading juz 28, 29, and 30 of

the prayer), and closing (reading prayer Allahummarhamna bil QuBanhe
outcomes of program through MurUgabah ac
namely: (a) cognitive elements that facilitate and hasten Qur'an memorization and

proper recitation (tajweed), (b) affective elements such as deriving pleasure from
recitation, enthusiasm for memorization, fostering a closer relationship with Allah,
develgping a bond with the Qur'an, and (c) psychomotor elements like maintaining
discipline during recitation, sitting for the first % portion of the Qur'an, and standing

for the final ¥ portion.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur 6 an stab bsacguanat kl&m menjadi petunjuk bagi
kehidupan manusiaAlasannya adalah karenaenghafalkannya merupakan
sebuah bentuk ibadah yang tidaklah mud&drena sebuah proses untuk
menghafal BQ u r 6 a mutuhkanketekunankesabarandan usaha yang
besar’ Selain itu, kemampuan yang dimiliki oleh penghafal-Qiu r 6 a n
pastilah berbedheda,sehinggauntuk memudahkan hafalannggerlukan
kegiatanpendukungyang efektif

Penghafalard-Q u r dnanjadi suatu upaya pendekatan diri kepada
kepada Allah Subhanahu wa Ta'alan meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman terhadap ajafdga® Banyak sekali perkembangan di dunia
penghafal kBQu r Oyang dilakukandi berbagai belahan dunia dalam
berbagai metode, baik secara tradisional maupun modern. Beberapa metode
yang telah diknal dan digunakan antara lain kegiateembacaluzéAmma

kegiatantalaqgji, kegiatany a n b dad &egiatartikrar.* Dalam beberapa

Abdul Razzaq Jassem Mahmoud And Yaser Abdul Rahm

Holy Qurdan I n Relieving Psychological Pressures
Hadith (The Example Of The Belieer Who Reads The Qurdan), o
2Adnes Nur Azizah and Ghozal i-ReRuiadionifod Sakrd ihandi |, i

Memori zing t he QuR diakno |l agi aHo meJa (2028} I1I7Psi kol ogi
https://doi.org/10.21070/psikologia.v9i0.1705.
3 Ah. Bahruddin, Endin Mujahidin, And Didin Hafidhuddin2, Me t o d e TQuhANn Utuk Al

AnakAnak Pada Pesantren Yanbubul Qur 6a78. Kudus Jawa
“Ni sa Nurhidayah, Nuruddin Araniri, And Herdianto
Ayat AI-Qur 6 an Dal am Meningkat kan Daya Hafalan Siswa
Qur dan Kelas Vil Di SAiplau 6t z3ANoOL2a(Recegmbdar A0RM:dl i hah, o

Https://D0i.Org/10.31949/Am.V3i2.3716.



tahun terakhir, kegiatan mengha#édlQur 6 an semakin di mi nati
di Indonesia, terutampada benerasi mudKondisi seperti ini tampak dari
peningkatan mengengumlah peserta yangerjun turut sertamengkuti
programhafalan 8Qu r 6 an d i ber bagai |l embaga pen
nonformal.

Menghafal #Q u r @ianggap sebagai sesuatu yang tidak mudah hal
dikarenakan prosesnya mentbikan dedikasi serta waktu yang cukup l&ma
Kesulitan yang banyak dihadapi di kalangan penghaf@lalr 6 an umuny a
menyebabkan calon penghafal tidak lagi berminat melanjutkan hafalannya.
Beberapa permasalahan yang sering dihaddghi penghafal BQu r 6 a n
sehingga berdampak pada ketercapaian hafalanrnyabagaimana
permasalahan tersebut sepéettanan psikologis, seperti rasa takut, stres,
atau ketidakpeayaan dirf Hal ini dapat menghambat kempuoan
seseorang dalam menghafaeau r 6 a n .

Selain itu, agar memudahkandalam menghafal @Qur 6 a n past.
diperlukan sebuah strategi yang tep@anyak orang kurang memahami
strategi yang efektifuntuk menghafal kRQu r 6 a n sehingga me
kesulitan dalam proses penghafalan. Salah satekadsmn yang menjadi

alasan kegagalan seseoraygng berupayamenghafala-Qu r 6 a n yai tu

SDahliani Dahliani, Anita VYus, And Masgant. Sit
Memori zing The Qur 6an On E anybBaehRahmahydBaoda ficen, n P AUD
I ndo n Buapest laternational Research And Critics In Linguistics And Education (Birle)

Journal2, No. 4 (November 2019): 1890, Https://Doi.Org/10.33258/Birle.\2i4.506.

Yui ke Silvira And Suyadi Suyadi, ATahfi zhul Qu
Edumaspul: Jurnal Pendidikan 7, No. 1 (March 2023): 5,
Https://Doi.Org/D.33487/Edumaspul.V7il.5359.



manajemen wakt( Kesibukan seputar kegiatan seHaairi menjadi alasan
para penghafal untukienemukan waktu yang cukup untuk menghafal Al
Qu r 6Sedangkan di sisi laj untuk menghatamkan-@ur 6 an pasti | e
membutuhkan waktu dan konsisteyang banyak

Apabila seorang penghafal-@lu r 6 a n i ngin mendapat
maksimal dalam menghafal,pdiriukan sebualstimulus yangkonsisten dan
dilaksanakan secara berulami@gng Kekonsistenan merupakan sebuah
tingkah laku yang dapat diusahakan oleh manusia. Kondisbiahds dalam
teori behavioristildikarenakarperubahan tingkah laku akan didapatkan dari
sebuah pembiasaan hasil pengalafh@ingkah laku dalam behavioristik
bersifat otomatis dikarenakan di antara reaksaksi yang diupayakan
terdapat jalinan yang erat dengan stimulusn$alain itu juga untuk
memperoleh hafalan yang kuat harus adagpatan reinforcement yang
diberikanketikamenghafal aQ u r 6 aupa pénglangan berulang kali.

Urgensi program penunjang hafalan-Qati r 6 a n berper an p
terhadap pendekatan lembaga dalam mencapai targed hafalan yang
ditentukan. Pendekatan pembiasababi{tuas) merupakan langkah yang

dilaksanakan untuk menunjang keberhadilaialanalQu r 6 an adal ah de

"Masrurotul Ma hmudah Et Al ., ASOLUTI ON PROBLEMS
STUDENTS INMEMORIZNG THE HOLY JMERIWdl,0bMadrasah Ibtidaiyah
Education)4, No. 2 (November 2020): 261, Https://Doi.Org/10.32934/Imie.V4i2.188.

Wi sda Amelia Sheila Majid, fiPendekatan Behaviori
Untuk Menangani Masal ah Bel aj ar SEipss(Wnaversieis S MP | s |
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018),

Http://Search.Ebscohost.Com/Login.A8Direct=True&Db=Sph&AN=119374333&Site=Ehest
Live&Scope=Site%0Ahttps://D0i.Org/10.1016/J.Neuron.2018.07.032%0Ahttp://Dx.Doi.Org/10.1
016/J.Tics.2017.03.010%0Ahttps://Doi.0rg/10.1016/J.Neuron.2018.08.006.



membiasakan santri melanggengkan baca@halr .6 Wrgensi dari adanya

pembiasaan inbertujuan agasantri mampu terbiasa méaca alQu r 6 a n

secara mandiri, sehingga tercipta reaksi otomatis berupa ketergantungan

denganallQur 6 an dan juga i ng®uadSehuaghk at t er

pembiasaarjika dilakukan secarderatur, istigomah) berulangkali, dan

terprogram akan menjadébuahkebiasaan utuh, permanen, dan otontdtis

Hal ini menjadi peluang bagi Pondok Pesantredf 8 @unr DUr ussal Um

Mojowarno Jombangsebagai upaya memudahkan proses menghafalkan 30

juzatkQur 6an santr.i me | akKegiatanmsue BJwgaatb akhe gi at
Mu r Uqg a mertpakan kegiatan unggulan sebagai upaya

meningkatkan efisiensi dan akurasifdlan santri yang dilaksanakan

langsungpleh para penghafal AD u r &' &egiatanmu r U q iaimenfadi

kegiatan unggulan karena adanya sebuah penekanan dari makna kegiatannya

yaitumu r U g dinbamahia mejadi sebuah alternatif untuk mendekatkan diri

kepada Allah melalui keistigomahamembacaa-Q uéa n . Keuni kan d:

kegi at an mu r U q adblahhkarepaa datpm bpeagamalannya

menggunakan 7 etika bacaan sandi y&faulan laiyyina, Qaulan sadida

Qaul an baligha, Qaul an mmagsura, Qaulan Qaul an

tsagila Keunggulan lain dari kegtanMur Ugghbhabhu menj adi al t

° M Faiq Faizin AEfektivitas PeQubredlaanj aMeaalnalTuahfHati tAulasi

Pesantren Hamal atul BamédhbhatdbgQuponéanJomBangab |1
No. 2 (2020): 6878, Https://Doi.Org/10.37985/Hq.V1i2.12.

YRiska Saskia, @l mplementasi Pendekatan Pembiasa
Si swa Pada Mata Pelajaran Pai Di Smp Neger. 35

Makasar, 2017).

TAbd. Kholid And Muhammad Shohi bul b&hebélgarahech, @ATr
Menghafal AlQur 6 an Di Pondok Pesantren Ha wralat u | Qur
Education And Developme8 No. 3 (2021): 22124.



untuk kemudahan daQuiecé&patama pahalramp
setiap har i secar a i stigqgomah dan k et
mur Ugabah menj aberbedp dengar kegmatary @ rpandok
pesantren lainnya karena dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi
yang ada di Pondok PesantrendTédl | &nr DUrussal Um Jombari
pengamalan yang benar tadi akan berdampak besar terhadap para huffazh
dalammenambah hafalan dan menjaga hafalanya.

KegiatarMu r U q di Bamdok Pesantren¥ad | &®@uor DUr ussal Um
Mojowarno menjadi solusi untuk mengatasi problematika para peaighaf
Qu r 6selmagaimana pada umunya permasalahan yang dihadapi oleh
penghafal a-Qu r Oyaita proses berjalanny&egiatan masih kurang
maksimal karena terlalumonoton kesulitan berkonsentrasi karena
lingkungan pesantren yang ramai, kelemahan dalam bacaan karena
kurangnya pembelajardajwid selama proses menghafal maupun r oj a 6 a h
al-Q u r &al mi menjadikan sebuah hambatan dalam meningkatkan kualitas
hafalan padssebagian santrkarena program menghafal-Qlur 6 an t i dak
memperhatikan kebutuhan para santrinya masiaging'?

Dal am konteks kegiatan mur Uqgabah, t
pemahaman tentang bagai mana proses b
Hubungan antara teor.i behaviori-sti k de

Quran adalah bahwa program ini menggunakan prpisisip behavioristik

?2Rai han Nurtsany Et Al., fAPe@anganaBa®ir obaemai i Ria
Pesantren Bait ul LebaQuld,a MNo. Ci (Septemherd 2020): il®,
Https://D0i.Org/10.35335/Lebah.VV14i1.65.



dalam membantu proses penghafalahQaran. Dalam program ini,
pengulangan dan penguatan digunakan sebagai metode untuk memperkuat
dan menpertahankan hafalan ayayat &Quran. Dengan mengulang secara
terusmenerus, seorang individu dgapnemperkuat ingatan dan kemampuan
menghafalnyd® Melalui pengulangan dan penguatan yang tersirukt
program mur UdQubaa membaatt mdivainuntak nmgingat
dan menghafal ayatyat &Quran dengan lebih efektif.

Pelaksanaamu r U q @iQarhd a n  akan nntemjadi tertib dan
menjadikan santri lebih disiplin tatkala ada pengurus yang ditugaskan untuk
mengawasi dan embimbingselama proses hafalan@lu r 6 an beé% | angsu
Intensitas yang berbeda terkaitu r U q yabgalitekukan santri berdampa
pada ketidak seragaman santri dalam mempertahankan hafalan yang
dilakukan?®® Salah satu yang seringkali dialami adalah hafalan yang sudah
disetorkan menjadi hilang/lupa. Pengawasan kegiatan memb&ra al6 a n
pada Pondok Pesantrenyféa | &or DUUm s Ma] owar no da
dikontrol dengan baik melalui kegiataemu r U q katemakeiistiqgomahan

dalam menjalankan kegiatan secdree r | a mian@na mantinya akan

B¥Maura Pilotti, Halah Al kuhayli, And Runna Al Gh
Success |In Saudi U bedreing gAndaTedmirag tIne HigBer Hddoation: Sylfo

Perspectivel 8, No. 1 (2022): 11931, Https://Doi.Org/10.1108/LTHB8-2026:0030.

YAstuti Sifaodurahmah And Aul i a | Taldia Tafagharh,r a | br ah
Tahfidz, And Murojaah Methods In The Pondok Pesantrefi®al &®or DUr ussal Um Moj owe
Jombang AQur 6 an Program For The Students Of Uni ver s
Mantingan, Ng&Educakast JdalalandoNe.e2nAlgudti202@):n324,
Https://D0i.Org/10.21111/Educan.V4i2.5262.

5Siti Rohmah, Fauzul | man, And & RPengembangans | i hah,
Mur ojaéah Dan Tahsin-QRadanPDagaamUpalyfai dM2 mplert ah
Al-Qur 6an Studi Di Poh d olkE4P@®H1aNG.r:e nJ ramal Ellnovasi
Dan llmu Pendidikan 2, No. 3 (November 2022): 3186,

Https://Doi.Org/10.51878/Teaching.V2i3.1667.



diketahui kualitas kelancaran hafalannya menjadi lebdikbdikarenakan
santri mengikuti kegiatasecara tertib sehingga akan memperoleh hadalan
luar kepalal®

Meskipuntelah banyak penghafat@ur 6 an yan kegmtamer apk a
mu r U q,aémaumbelum banyak penelitian yang mendukung mengenai
konsep implementasinu r U q aibPoidok Pesantren ¥ | &®nor
DUrussal Um Moj owar no Jombang dalam m
dalam menghafal AQur'an.Berangkat dari hal tersebyteneliti mengkaji
penelitian ini secara lebih mendalam mengenai implementasi kegiatan
mu r U & dalara meningkatkan kecepa dan akurasi menghafé@ur'an.
Penelitian ini berfokus pade@nsepk e gi at a n , praktik fegemapam h
kegiatanmu r U g, adertathasil dari penerapegiatan tersebut dalam
proses hafalanTemuan dari penelitian indiharapkan dapat memberikan
bimbingan kepadaindividu yang telah menghafall-@ur'an, lembaga
pendidikan, dan baddmadan pemerintah dalam menciptakan inisiatif yang
bercampak untuk menghafal-ur'an

Dari keseluruhan pemaparan di atas, terdapat kekardvagi peneliti
untuk meneliti secara detastrategi pelaksanaan kegiataur Ugab a h
sebagai solusi parapenghafatabr 6 an dal am mghafggdan mu d a h
memperkuat hafalan |- Qur 6 an dengan judul Al MF

PROGRAM MENGHAFAL AL-QUROG AN MELALBTAN KEG

16 Sumeyye Sirin, Baris Metn, And Nevzat Tarhan, @AThe Effect O
Cognitive The dauma ©h dleudbehavioral Scienc& No. 1 (2021): 22,
Https://D0i.0rg/10.4103/Inbs.Jnbs_42_20.



MURU QA BABI PONDOK PESANTREN TAF @UJL QAR

DURUSSALUM MOJOWMNMBNRONGO .
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dihasilkan dari latar belakang di atas dapat
disusun sebagai berikut
1. Bagaimana konsepegiatanmu r U qdi Poadok Pesantren Jadj |
Quéan DUr ussal Uombag? owar no
2. Bagaimana praktik penerapakegiatan Mu r U q a HiaPondok
Pesantren TH 30 | &®or DUr us s al Uombavig?j owar n o
3. Bagaimana hasil penerapan kegiatdn r U q & Paandok Pesantren

Taf 631 &®or DUr uss al Uombaig?] owar no
C. Tujuan Penelitian

Rumusan masalah di atas membentuk tujuan penelitian berikut:

1. Untuk menjelaskan konsepari programmu r U q dalam lproses
menghafal aQ u r 6 ®andok Pesantren ¥aalQuéan DUr ussal Um
Mojowarno Jombang.

2. Untuk menjelaskan praktik penerapan kegiditm r U q & Boadok
Pesantren T 00 | &®or DUr us s al Uombaig.j owar no

3.  Untuk memaparkan hasil penerapan kegidttm r U q di Pantiok

Pesantren T 001 QuUdm@ass »l Um Jdhbang.war n o



D. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat penelitian yang didapatkan dari rumusan masalah:di atas
1. Secara Teoritis
Dari penulisan ini akan d@yakini bahwa peneliti akan dapat
memperluas pengetahuan terkaigiatanmu r U q aydn@ Hapat
membantu mempeepat serta memudahkan hafaldmMQair 6 an par a
cal on penghafal Qur dan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PemajarUstadz/Kiai Dapat membantu mempermudah
prosesmempercepat hafalatQu r 6 a n
b. Bagi Santri Meningkatkarpraktik murojaiah dan memdahkan
hafalan &Qur'an.
c. Bagi Lembaga Pendidikan Pesantren

1) Gunameningkatkan mutwan kualitaspenghafal dalam
program murojaah mengunakan kegiatdhu r U q alib a h
Pondok PesantreFef 0 | & r DUr ussal Um Moj o
Jombang.

2) Dapat memberikan narasi dan semangat baru untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam menghafdDAl r 6 a n
dan mencapai misi yang diterapkan oleh Pondok Pesantren
Taff 0| &®or DUr ussal Gombakip j owar no

d. Bagi peneliti Mengetahui solusi dari problemadilyang dihadapi

pengajaraQur 6 an sel ama-Qmedghakalgkahaal
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e. Bagi peneliti selanjutnyaHarapan dari penelitian ini dapat
dijadikan bahan rujukan untyleneliti yang akan datamgrutama
terhadap penelityang ingin mendalami lebih dalampokok

bahasan program hafalah@Qu r ' an dengan kegi at ar

dan bidang terkait lainnya.

E. Penelitian Terdahulu

Orisinalitas penelitian merupakan cara bagmelitiuntuk merujuk pada
penelitian sebeimnyasebagai pembeda. Hal ini diperlukan untuk mencegah
dilakukannya kajian terhadap topik yang sama secara berulang pada
sektor yang sudah pernah dilakukan penelitian. Oleh karengadheliti
menemukan sejumlgkenelitianyang berkaitan dengan topikrpditian antara
lain penelitian
1. Faizin, M. F. (2020). Efektivitas PembelajarBadf 00Al-Qur 6 an mel al u i
Habi tuasi di Pondok Pesantren Han
JombangHamalatul Qur'an: Jurnal [Imu limu Alqur'ari(2), 6378.
Penelitian yang diterbitkan dalamartikel tersebut menyelidiki
seberapa efektif pembelajarana v Al@br'an melalui habituasi di
Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an. Tujuan dari penelitian ini juga adalah
untuk mengidentifikasi faktefaktor yang mendukung dan menghizat
proses tersebut. Metode kualitatif fenomenologis digunakan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, observasi, wawancara, dan

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data.
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2. Anwar, K., & Hafiyana, M. (2018). Implementasi Metode ODO&né
Day One Ayat) dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al
Quran.Jurnal Pendidikan Islam Indonesia(2), 181198.

Penelitian jurnal tersebut membahas tentang metode ODOA yaitu
program menghafal 1 hari 1 ayat yang dimulai dari sstabh pendek.
Metode ini diklaim mapu meningkatkan kemampuan menghafal al
Qur 6an. Penelitian I ni menggunakan
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.

3. Jiyanto., & Widiyani, Desti. (2019)mplementasi Metode a m9o bi sy Uu q i
dal am Memel i hQudn HRd dhd aHd AFTEHOH Idi Ma
Qudn Abu B$hklig Muhaksnadiyah Yogyakartdurnal Studi
Al-Qur 6an ( Membangun Tradi si Berfikir (

Penelitian jurnal tersebut membahas tentang penerapaatseietode
f amo b iyaity ffagmi membaca-@lur 8an dengan tar ge
satu minggu sekaliPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan
metodef a md b j fakiorUpenglukug dan penghambat penggunaan
metode tersebut, serta kelebihan dan kekurangan penggunaan metode
tersebut dalam menjaga hafalarQali r * Un pada hafufF @d di
Qur'an Abu Bakar asBhidig Muhammadiyah Yogyakar.ta
4. Ridwan, R. (2018)Efektifitas Pemanfaatan Media Audio Dalam

Mempercepat Menghafal Qurad( 00Quran) Anak Sekolah Dasar
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Islam Terpadu (Sdit) Muhammadiyah Gunung Terang Bandar
Lampung(Doctoral dissertation, UIN Randen Intan Lampung).

Dari penelitian tesis tersebut ditemukan bebengrdoedaan berupa
variabel penelitian yang berbeda. Pada penelitian terdahulu variabel
bebasnya membahas tentang keefektivitasan media audio, sedangkan pada
penelitian ini variabel bebasnya membahas tentang keefektivitasan
kegiatanmu r U q.&Pbrieetaan ia terletak pada objek penelitiannya,
penelitian terdahulu objeknya adalah santri pondok pesantren Al
Mardliyah sedangkan peneliti meneliti objek Pondok Pesafa¢h(p |
Quéan DUrussal Gombakpj owar no
. Mufidah, S. K. (2022)Efektivitas program taim 30 juz untuk
meningkatkan kualitas hafalan santri di PPTQ Nurul Huda Joyosuko
Metro Malang(Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim).

Dari penelitian tesis tersebut ditemukan perbedaan dari metode
penelitian yang digunaka yaitu penelitian kombinasi njixed
methodology, sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Pada
penelitian terdahulu variabel bebasnya membahas tentang keefektivitasan
program takrim 30 juz, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya
memtahas tentang keefektivitasan kegiatam r U q.&Pbriaetiaan lain
terletak pada objek penelitiannya, penelitian terdahulu objeknya adalah

santri PPTQ Nurul Huda Joyosuko Metro Malangedangkan peneliti
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meneliti objek Pondok Pesantradf 0 |  &®Qno r DsUar lubm Mo j owar nc
Jombang.
Umami, Halidah. (2019). Implementasi metod@laqqi dalam
pembelajaranau r 6 a n d HatitKgayia shanta MAlang. (Doctoral
dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim).

Penelitian ini mendeskripsikan imphentasi dari pelaksanaan metode
talaqqgi yaitu metode pengajaran@ur 6 an secara | isan at:
metode musyafahah Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pengumpulan data wawancara, observasi dan dokum&adai
penelitian terdahulu variabel bebasnya membahas tentang implementasi
metode talaqqi, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya
membahas tentang keefektivitasan kegiatam r U q.&Pbrietiaan lain
terletak pada objek penelitiannya, penelitiardadulu objeknya adalah
santri Kuttab Alfatih griya shanta Malangedangkan peneliti meneliti
objek Pondok Pesantrefaff 031 &uor DUrussal Um Moj o
Jombang.
. Hamid, Irsyad. (2022).IMPLEMENTASI PROGRAMTA&F ) AL-
QUROAN (Studi TeGEEeman dHati Péhdok Remghafal
Al-Qur 6 an Grati s Yat i m, Duafa dan Umu
Provinsi Sumatera Barat)(Doctoral dissertation, Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim).
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Penelitian ini membahas studi kasus tentang penghafalrzn yang

gratis dan umum. Penelitiannya menggunakan metode penelitian

kualitatif, dan jenis studi kasusnya menggunakan wawancara, observasi,

dan dokumentasi untuk mengumpulkan dateda penelitierdahulu objek

penelitiannya adalah san®umahTad 0Dengan Hati Sumatera Barat

Metodef a mQ
bi sydadia
Me mel i ha
Haf al-an

sedangkan peneliti meneliti objek Pondok Pesanfradf 03 | &®nr
DUr ussal UmJoMimpgo war n o
Tabel: 1.10risinalitas Penelitian
N Nama Penelit, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
0. Tahun, dan o " "
" Penelitian Penelitian Penelitian
Judul Penelitian

1 Faizin (2020) . Meneliti 1. Tempat Penelitian ini
Efektivitas peningkatan penelitian | berfokus untuk
Pembelajaran kemampuan meneliti kegiatan
Tadf GAI-Qu r 6 hafalan mu r U q yabga
melalui Habituasi| 2. Pendekatan dilaksanakan di
di Pondok kualitatif Pondok P
Pesantren . Pendekatan Tadvf ¢ @Eunl
Hamal at u pembiasaan DUrussal
Jogoroto (habituasi) Mojowarno
JombangJurnal. Jombang.

2 | Anwar & . Meneliti 1. Meneliti Penelitian ini
Hafiyana (2018) peningkatan metode berfokus untuk
Implementasi kemampuan ODOA meneliti kegiatan
Metode ODOA hafalan 2. Tempat mu r dbahdi
(One Day One . Pendekatan penelitian Pondok P
Ayat) dalam kualitatif Tadvf ¢ &unl
Meningkatka DUr ussal
Kemampuan Mojowarno
Menghafal At Jombang
Qur bdan.

3 |Jiyanto., & 1. Pendekatan | 1. MetodeF a m Penelitian ini
Widiyani, Desti. | Kualitatif bi sy Uu q | berfokus untuk
(2019). meneliti kegiatan
Implementasi mur Uqdiba

Pondok P
Tadf ¢ @unl
DUr ussal
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Qudn Pad Mojowarno

Huf f U06 hda Jombang

Tadf 03 | & 1

Abu Bakar Ash

Shidiq

Muhammadiyah

Yogyakarta.

Jurnal Studi Al

Qur dan

(Membangun

Tradisi Berfikir

Qur dan) .

Ridwan 1. Meneliti 1. Meneliti Penelitian ini
(2018)Efektifitas percepatan pemanfaatarn berfokus untuk
Pemanfaatan kemampuan media audio| meneliti kegiatan
Media Audio hafalan . Tempat mur Uqgdiba
Dalam 2. Pendekatan penelitian Pondok P
Mempercepat kualitatif Tadvf ¢ @Eunl
Menghafal Quran DUr ussal
(Tadf 0Quran) Mojowarno

Anak Sekolah Jombang

Dasar Islam

Terpadu (Sdit)

Muhammadigh

Gunung Terang

Bandar Lampung|

Thesis.

Mufidah 1. Meneliti . Meneliti Penelitian ini
(2022)Efektivitas peningkatan program berfokus untuk
program takrim kualitas takrim 30 meneliti kegiatan
30 juz untuk hafalan juz mur Ugaiba
meningkakan . Tempat Pondok P
kualitas hafalan penelitan |[TaJf Q @aunl
santri di PPTQ . Pendekatan| DUr us s al
Nurul Huda mix method | Mojowarno
Joyosuko Metro Jombang
Malang. Thesis.

Umami, Halidah. | 1. Implementasi 1. Metode Penelitian ini
(2019). 2. Metode talaqqi berfokus untuk
Implementasi Kualitatif . KuttabAl- | meneliti kegiatan
metodetalaqqi Fatih Griya |mur Ugaib a
dalam Shanta Pondok P
pembelajaran al Malang Tadvf o @unl

Qur béan d
Al-fatih griya

DUrussal
Mojowarno
Jombang
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shanta Malang.
Thesis.

7 Hamid, Irsyad. 1. Metode 1. Jenis Penelitian ini
(2022). Kulaitatif penelitian berfokus meneliti
Implementasi studi kasus. | kegiatan
ProgramTaif (0 2. Tempat mur Uqdiba
Al-Qur 6an penelitan. |[Pondok P
Kasus di Rumah Tadvf ¢ @Eunl
Tadf GDengan DUrussal
Hati Pondok Mojowarno
Penghafal Al Jombang dengan
Qur 6oan G menggunakan
Yatim, Duafa dan jenis penelitian
Umum Kabupater kualitatif
Tanah Datar fenomenologi.
Provinsi Sumater
Barat)Thesis.

Berdasarkampemaparan penelitian terdahublapat dpahamibahwa para
peneliti melakukan penelitian tentang metode pembelajar@wuab a n sedangke
berbedadalam penelitian ini, peneliti menganalisis kegiatan dalam pembelajaran
program hafalan @Qu r 6 a n . selitlemnganeambakaimetode kualitatif jenis
studi kasus dan kualitatif deskriptif sedangkan penelitiannieinerapkametode
penelitian kualitatif jenis fenomenologi. Objek penelitian ini jelas berbeda karena
peneliti melakukan penelitian dondok Pesantren ¥a03 | &or DUr ussal Um
Mojowarno Mojowarno Jombang.Deskripsi dan analisis secara mendalamjuga

dilkukan oleh peneliti berkenaan hal tersebut.

F. Definisi Istilah

1. Kegiatan mu r U q anbrapbkan kegiatarmembaca laQur'an untuk

menghatamkan#@ur 6 an satu minggu sekal. deng
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dan membaca juz 28, 29 dan ®0a 06 dhalat dilaksanakan secara
berjamadah dengan bacaan tartil yang

2. Famo b ibersndkeagh inbi r k u -Que rdiamdu yalk n i dar i
istilah menghatamkan-® u r 6 a n tdengan tanddizh sesuai urutan
surah dari rangkaiah andim y g l® a €yin wau, dangaf.

3. Tujuh eti ka: Aturan wajib untuk dil ak
mur Ugabah guna tercapaiQukémondaftamud:
tujuh aturan yaknigaulan layyina(perpindahan huruf ke huruf secara
lunak), qaulan sadida (pngucapan huruf berharokah sesuai dengan
makhroj dan sifatnya)goulan baligha (pengucapan huruf yang mati
sempurna sifat damakhrojnyd, g o u |l a n (peagucapahnga sesuai
dalam pergerakan lornya yaitu buka mulut, mecucu dan meringisnya),
goulan karima(lagunya sesuai dengan qgaidah dan harus benar dalam segi
i dghom da n gouldn mhyauddtidakamempersulit dan mencari
kemudahan), dagoulan tsaqgilgtepat, ketika semuanya dibaca sadapat

maka menghasilkan hafalan yang mudah dengan sekali baca).

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penelithenyusunpembahasasecara sistematik
sebagaimana

BAB | berisi pendahuluan yang menjelaskan penelitian secara
keseluruhan. Inmencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, keuntungan dari penelitian, penelitian sebelumnya, definisi istilah,

dan proses pembahasan sistematis.
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BAB Il berupakajian pustaka yang riputi tinjauan terkaitelaahteori
tentangkonsep praktik penerapan, dan hasélajarkegiatan muragabah

BAB Il membahas metode penelitian. Ini mencakup penjelasan
tentang metode dan jenis penelitian, kehadiran penslithber perolehan
data,metode pengumpulan dan analisis data penelitian.

BAB IV menjelaskardeskripsi data yang diperoleh peneliti melalui
berbagai pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan deskripsi
informasi lainnya.

BAB V meliputi pembahasan yang memuat hasil penelitian terkait
implementasikegiatanmu r U q alibparidok pesantren 4800 |  &gru r
dUrussal Um moj owar no jombang.

BAB VI berupa penutup, mencakup kesimpulan dari semua topik

diskusi dan rekomendasi untuk penelitian tambahan.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Penulis melakukan tinjauan literatur untuk menduklamglasarpenelitian
dengan mencari dan mengidentifikasi teeori yang akan menjadi landasan

penelitian, yaitu:

A. Konsep Pembelajaran

1. Teori Belajar dan Pembelajaran

Belajarberdasarkapenjelasan dalaidamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu usaha untukmemperoleh kecerdasan atau geahuan dimana
seseorang dikatakan telah belajar jika ia melalui perubahan perilaku atau
reaksi yang disebabkan oleh pengalafiaBedangkan menurutarold,
belajar merupakan upayamelibatkan membaca, menonton, menyalin,
mencoba sesuatu pada diri sendiri, memperhatikan, dan mematuhi*aturan.
Sehingga dapaditarik kesimpulanbahwa belajar merupakan usaha untuk
berubah atas tingkah laku dalam dirinya akibat daréraksi dengan
lingkungannya.

Proses pembelajaran melibatkan serangkaian topik dan pengalaman

yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertef@adand®>embelajaran adalah

7 Dirjen Di kti Kemendi kbud, iKamus Besar
Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Bni/Belajar.
Fera Andriyani, ATeor i Bel aj ar Behavioristik Dz

SyaikhunalO, No. 2 (2015): 1650.

19
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suatu proses yang melibatkan guru, siswa, sumber daya, ruang kelas, dan
orang lain® Dari pengertian tersebut, dimengerti bahwa pembelajaran
merupakan sebuah usaha perubahan sepagses yang melaluinya setiap
orang, termasuk pendidik dan siswa, orang tua danamalk analanak dan
anakanak, manusia dan hewan, dan lainnya, bertukargeiahuan,
kemampuan, dan sikap

Teori adalah gagasan yang menjelaskan hubungan antara beberapa
variabel, seperti ide, dan kebenarannya yang masih dapat diuji lebirfanjut.
Sehingga memerlukan lingkungan belajar yang beragam, dan agar
lingkungan tersebutlapat mendukung pembelajaran yang efektif maka
diperlukan suatu teori atau teknikeori pembelajaran sangat berarti untuk
mendorongkeberhasilan menghafat@ur 6 an. Menghaf al mer urg
perilaku yang harus diulangang atau dibiasakan seseorang untuk mencapai
derajat penghafal. Sebagaimana sebuah teori pembelajaran yagasdieh
Gage, Gagne dan Berlineerkait perubahanperilaku sebagai hasil dari
pengalamadt Teori ini kemudian memunculkan aliran psikologi
pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioris, yang berdampak pada
arah berkembangnya teori dan praktik dalam pendidikan

Teori behavioristikadalah teori yangdshubungan dengamnodifikasi

perilaku yang disebabkan oleh pelatihan dan pengalaman dengan hubungan

®Nurul Hidayati, @Te o AliFurqae dumal ima plQuram DanAdfsitQur 6an, 0
No. 1 (2021): 32.
2Hidayat,b,Teori Pembel aj aran Al Qurdéan, 33.

21 Gusnarib Wahab And Rosnawatigori-Teori Belajar Dan Pembelajararftd. Harits Azmi Zanki,
1st Ed. (Jawa Barat: CV> Adanu Abimata, 2020).
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stimulusreaksi?? Artinya hubungan kesuksesan menghafal tergantung pada
seberapa baik stimulus yang diberikan. Stimulus berupa pembiasaan untuk
mengulangulang hafalan agar mencapai respon berupa ingatan merupakan
hasil pembelajaran yang didapat dari tingkah laku manusia. Begitulah teori
behavioristik mengakui pentingnya stimulus yang baik akan membantu

seseorang untuk sukses mencapai respon hafalan yandpb&ikat.

. Pendekatan pembiasaan dalam pembelajaran

Pendekatan merupakaebuah sudut pandangan dari telaah pertama
mengenai proses pembelajaran dimana ada pemanfaatan pebhdakatan
yang berpusat pada guru untuk menciptakan pengajaran langsung dan
metodologi pembelajargdPendekatan yang diterapkan dalam sebuah proses
pembelajaran atau proses kegiatan maka akan menunjang kesuksesan proses
yang berlangsung. Sebab, dengandekatan arah tujuan pembelajaran akan
terencana dengan jelas, sistematis dan rancangan akan berjalan dengan
optimal. Proses pendekatan yang telah terjalin dengan baik ini akan
menjadikan sebuah pembiasaan yang mudah dilakukan oleh siswa.
Pembiasaan s&g disebut dengalmabit yakni perilaku pengulangan
yang konsisten tentang sesuatu sehingga terbangun sebuah keBiasaan
Pembiasaan membuat seseorang merasa unik dan dapat menghemat energi

karena berkembang menjadi perilaku bawaan dan spontan yang

22Hi

dayati, Teori P38mbel aj aran Al Qur dan

B2Suyatno Suyatno, fDirect Instruction Aproach
Pe mb el aAsas Wa andhim: Jurnal Hukum, Pendidikan Dan Sosial Keagahahio. 1

(2022): 7790, Https://Doi.®g/10.47200/Awtjhpsa.V1i1.1142.

Mi ftah Arief, Di na Her mi n apektifAPsikblogNDan i | Hud a,
Pendi di kRn 0o 8%, &ld 01,(2D08): 282.

24 M.

(DI
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memungkikan tugagugas tersebut dilakukan dalam jenis pekerjaan apa
pun. Hasilnya, pendekatan ini sangat berhasil dalam pengembangan
kepribadian

Teori pembiasaan ini masuk dalam kajian behavioristik. Teori
behavioristik mengkaji hasil dari sebuah perubahan lgkeri yang
diusahakan.Ketika interaksi antara stimulus dan reaksi menghasilkan
perubahan perilaku, itulah pembelajafarseorang peneliti lvan Pavlov
Setelah mempelajari hipotesis pembiasaan ini melalui tes pada anjing, Pavlov
mengamati variasi durasi daatarata air liur (air liur) anjing® Menurut
pengamatan Pavlo&njing yang lapar akan ngiler jika daging didekatkan ke
bibirnya. Pavlov menyimpulkan dari temuan eksperimen ini bahwa
pembelajaran manusia juga dapat memperoleh manfaat dari temuan
penelitinnya?’

Inti dari pembiasaan ialah pengulanganlika anak diajarkan
mengucapkan salam setiap masuk rumah dan akhirnya anak mengikuti
perilaku orang tuanya setiap hari itu merupakan usaha dari pembiasaan. Hal
ini relevan di dalam sebuah pembelajaran untw@dpatl memberikan
kepahaman atau hafalan seorang anak terhadap suatu materi agar melekat

dalam pikirannya, maka perlu usaha untuk menguldagg pelajaran yang

25 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendid{&amdar

Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014).

% Abdan Rahi m, Kabupaten Paser, And ANgAis Setiaw
KARAKTER ISLAM BERBASIS PEMBIASAAN SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH

NEGERI KOT ASYBML7No.@ (2019).

2 Rahim Paser, And Setiawan.

2BArief, Hermina, Andpelktdaf RIeboioghbbDanPBPendi di k
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diajarkan. Oleh karena itkgesuksesan penghafal akan diperoleh tatkala mau
berusaha membiasakanrteraksi dengan&ur 6 a n .
Menghafalkan AQur 6 an me nmhalwt ssebagaik meatode
menghafal secara bertahap. Membaca bisa dengan besaamaaatau
sendirian, seperfi a md b iyatykBgiatan yang diamalkan para sahabat
nabi dengan menghatamkan@u r 6 an satu mi nggu sekal
mengajarkan pembiasaan untuk seluruh anggota tubuh berinteraksi dengan
aFkQur 6an seperti mul ut mel antunkan, ma

tangan memegang, dan seluruh tubuh fokus padaalr 6 a n .

B. Penerapan Program Menghafal AQu r 6 a n

1. Definisi Program Menghafal

Program adalalserangkaian tindakan dengan tujuan yang berbeda
dimana indakan yang satu dengan tindakan lainnya membesasuiatudari
rangkaian yang saling terkait, yang masingsing mentiki tujuan yang
berbeda&?® Dari makna ini dapat dipahami bahwa serangkaian kegiatan saling
berkaitan untuk menjadi tujuan keberhasilan suatu program yang telah
direncanakan. Dimana rancangan yang tethéepakati agar berjalan
maksimal maka perlu dilaksanakan dengan baik.

Menghafal menjadi sebuah kegiatan yang dimaknai dalam Bahasa Arab

sebagata® &yang merupakan bentukasdar ghoir mintari kata | %

2% Edeng Suryanadministrasi Pendidikan Dalam Pembelajardfd. Abdurrahman (Yogyakarta:
Deepublish, 2019).
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b@l S%O. Sedangkan secara umusalah satu teknik untuk mengingat

informasi yang telah dibaca secara akurat adalah dengan meritgDefal.
definisi menghafal penulis mendefinisikan menghafal sebagai proses
perekaman serta penyimpanan informasi di dalam otak agar ketika
dibutuhkan ingatantersebut secara otomatis akan terpanggil dan dapat
dimanfaatkan.

Umumnya,amalan menghafal ini digunakan untakengingatmateri
tentangpelajaran, lagu, ayatyatal-Qur'an, puisi, dongeng, peribahasa, dan
informasi lainnya ke dalam ingatadi Indonesiamenghafal identik dengan
aFkQur 6an. Banyak orang dar i-boncang a samp
meghafalkan aQ u r & Kimi menghafal BQur 6 an sudah menj adi
yang banyak diminati juga memiliki tendensi yang kuat terhadap umat Islam.
Menghafalkan aQuran adalah usaha yang penuh dengan dedikasi,
kedisiplinan, dan kesabaran.

Orang yang berhasil dalata@ 0@-Qur 6 an sering kali me
waktu bertahustahun untuk menghafal seluruh atau sebagian begaurah,

tergantung pada tingkat kemampuan dadikbsi mereka. Menghafal-al

30 Muhammad IsaTerjemah Sunan At Tirmidzi \Ed. Drs. H. Moh. Zuhri. Dipl. TAFL. DKk.

(Semarang: CV, dhi Grafika Semarang, 1992).

Saprin, Muhammad Yahya, And AhmadMeBghafal AIf, AEf ek
Qur dédan Terhadap Kemampuan Hafalan Santri Di Pond
Istigra 10, No. 1 (2022): 894, Https://D0i.Org/10.24239/Ist.V10i1.1023.

2AbdulMuf ari k A Marhum And Adhriansyah A Lasawalii,
Meningkatkan Minat Belajar Membaca-@ur &6 An Pada Anak Di Kel urahar
Palu The Rol e Of l hsan 6 S Qur &6 An Houseb I n I nc
An | n Chil dren | n JumnalKaabwadifiSaird5 (2022): 14654.ge , 0O
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Quran dapat dilakukan di lembaga pendidikan khusus seperti pega#iftrén

madrasah, atau dengan guru pribadi.

2. Metode menghafal AlFQu r 6 a n
Dalam proses pendidikanmetode mempunyai arti lebihluas
dibandingkan materi dalam proses belajar mengajar. di&eode tidak
dipergunakan, suatu proses belajar mengdggat berdampak menjatddak
efektif. Karenaefektivitas upaya penghafalan-Quran tergantung pada
pendekatan metode yang digunakan
Ada banyak sekali metode ®@®u r 6 an d i* Namuad metodes i a
yang efektif dan telah banyak digunakan adé&lah
a. Bin-nadzar
Hal ini mercakup membaca ayatat &-Qur'an dengasangat teliti
sehingga dapat menghafdenga berulang kali melihat Mushafi-a
Qur'an. Frekuensbin-nadzaryang dianjurkan adalah 40 kali, sesuai
dengan anjuran para ulama' terdahulu. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan pemahaman menyelurukeiélafadz dan urutan ayatnya.

33 Reni AkbarHawadi ., Al nfor masi Program Percepatan Bel
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia No. 2 (2018): 18198.

34 Seperti Metode Takrir, Metode Tilawati, Metode Kitabah, MetodeNahdliyyah, Metode

Quranyéb, Met ode Baghdadi, Met ode Tur ki Usmani |, |
Tafahhum, Metode AHi d ay a h, Met ode Murojabdbah, Mwdeode Ummy
Il grabé, Metode Jamab, MBeat r ogdye, MMuebt aor daed aYha, n bMiedt ao. d eN aAnhu
Efektif Diantara Kesekian Metode,

35 Subhan Abdullah AcimMetode Pembelajaran Dan Menghafal@uran, Ed. Fitrah Sugiarto

And Nurwathani Janhari (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2022).
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b. MetodeT a &f 0 0
Yang dimaksud dengarpendekatan iniyaitu melibatkan
menglafal secara bertahap ayatat &Quréan yang telah dibacakan
beberapa kali. Misalnya, menghafalkan satu halaman berarti menghafal
setiap ayat dan kemudian dengan cermat menyatukaraystaiyang
telah Anda pelajari, dimulai dari aypértama, berlanjut ke ayat kedua,
dan seterusnya. Saat ini, pendekatan ini masih digunakan.
c. Metodetalaqqi
Metodetalagg adalahmenyajikan materi yang baru dipelajari
kepada guru atau instruktur, atau mintalah mereka mendenggekan
Tujuan dari tata caratalaqqi ini adalah untuk mendapatkan
pendampingan langsung dari gllkiai/ustadzuntuk memastikan hasil
hafalan calon a Of ¢ 0
d. Metodetakrir
Metode takrir adalah mengulangi materi yang dipelajari
sebelumnya yang telah diajarkarpléda guru atau pendidik lainnya.
Selain untuk menjaga agar materi yang telah dipelajari sebgtumn
tetap dipertahankan, tujuaakrir adalah untuk mempermudah ingatan
dan mengurangi kemungkinan terlupakan. Pendekatanmamsih
digunakan sampai sekarang
e. Metodet a s mi 0
Metodetasmiadalahmemperhatikan hafalan yang diberikan orang

lain, baik secara pribadi maupun secara umum di jamaah. Seseorang
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yang menghafal laQuran dapat mendeteksi kesenjangan dalam
hafalannya dan meningkatkan kemampuannya untuk folemgan
melakukan tasmi'. Pendekatannmasih digunakan sampai sekarang
f. Metodewahdah
Yang dimaksud dengametodeini adalah menghafalkamagian
bagian yang ingin dia ingat satu per sdtutuk mencapai hafalan
pertama penghafal harus membaca ayatnyansalx dua puluh atau
lebih, memungkinkan prosesersebut membentuk pola bayangan
Penghafal akan dapat mengkondisikan ayat dengan cara ini,
mengkondisikan mereka dalam mulutnya dan pikirannya,
menghasilkan tindakan refleks.Setelah Anda bendoenar
mengingatnya, lanjutkan dengan cara ini denganayattberikut, dan
seterusnya, hinggeampai sathhalaman (muka/kaca).
3. Strategi Menghafal
Strategi adalah pola umum pilihan atau perilaku. Tujuan strategi
dipandang sebagai rencana atau kemauan yang mengarahkan dan mendahului
tindakan®® Berdasarkan Wbagai pendapat yang telah ditelagh dapat
disimpulkan bahwasanya strategflalah suatu pola yang diremakan dan
dipilih secara sadar untuk melaksanakan tindakan atau kegiatan yang sesuai
dengan memanfaatkan sumber daya dan bakat yang tersedia guna

memasimalkan hasil yang diharapkan

%Husna Farhana, Awiria, And Nu@QutaMuSejpgkedsi @ SDi
Proceedings Of The 2nd Annual Conference On Islamic Early Childhood Edy@iibf 13548,
Https://Conference.UnSuka.Acld/Index.Php/Aciece/Article/View/65/67.
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Sebuah strategi diperlukan dalam berbagai aspek, terutama untuk
mengha&l alQ u r 6&Barikut merupakan strage dalam menghafalkan-al
Qur &an:

1) Strategi pengulangan ganddetode pengulangan ganda ini dijelaskan
dengan analogi bahwa jika kita mempelajari suatu wajah pada pagi hari,
maka sore harinya kita harus menggi@mya untuk memperkuat
ingatan® Alasannya adalafikarena semakin kuat hubungan hafalan
dalam ingatan, maka semakin banyak pengulangan yang dilakukan,
maka ucapan akan semakin refleksif, sehingga sedtddhseseorang
sedang melafalkannya tanperpikir.

2) Jangan ralanjutkan ke ayat berikutnya sampai telah mengingat ayat
tersebut secara keseluruhan. Kecenderungan umum dalam menghafal
Al-Qur'an adalah memperoleh sebanpakyaknya secepatpatnya,
atau menyelesaikannya dengan cepat. Akibatnya proses menghafal
sendif menjadi tidak menent#.Oleh karena ituPenting bagi penghafal
untuk menyelesaikan ayayat yang diingatnya sebelum melanjutkan
ke ayat lerikutnya

3) Menggunakan satu jenis mushdgl ini disebabkan karena penggunaan

mushaf yang tunggal memudahkan tetb&nya pola hafalan dalam

S"Junita Arini, AStrat Quir 6an (Be¢tuade KMeshagh Dfi a IPoAld
ltgon Bilasundung Desa Paokmotong KecSkmpait an Masb
(Universitas Islam Negeri Mataram, 2019).

%8R Amalia,Strategi Menghafal AQu rné aSant r i Pondok Pesantren Roudho
Santri Pondok Pesantren Aisyiyah Kulliyatul MualliminTlia h f i d z i | Qur dan ( Kmt) I
Metro, 2021, Http://Repository.Radenintan.Ac.1d/16800/.

%R Amalia,Strategi Menghafal AQu r 6 an Sdaonkt rPie sPaonnt r en Roudhotul Qur
Santri Pondok Pesantren Aisyiyah Kulliyatul MualliminTlia h f i d z i | Qurdan ( Kmt) I
Metro, 127.
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pikiran atau ingataff Seseorang akan menjadi bingung sepanjang
proses menghafal meskipun telah menginga@QAi'an jika membaca
mushaf yang jarang dimanfaatkan. Oleh karena itu, menghafal informasi
hanya dengan satu mushaf safan lebih mudah dan bermanfaat

4) Memahami (pengertian) ayayat yang dihafalkan,pemahaman
terhadapsubstansi dan makna ayatat #Qur 6 an yang di haf
membantu memudahkan dan memperlancar proses menghafal.
Pengertian itu sendiri mencakup sintaksiatsuayat, struktur kalimat,
dan makna setiap kalim&tDengan strategi ini, santri akan banyak
menyerapulumulQur'an selama proses hafalan.

5) Memperhatikan ayafiyat yang serupa. Sebagaimana isi, pengucapan,
susunan, dan struktur kebahasaan -ayat a-Qur'an merupakan
beberapa kesamaan yang ada di antaraagydttersebut. ada yang
identik, ada yang hanya berbeda dua atau tiga karakter, dan ada pula
yang berbeda dalam satu kalirffaOleh karena itu, seseorang yang
menghafal harus benbdenar mempertikan ayatayat yang serupa

agar mereka tidak salah menempatkan-ayat tersebut dalam urutan

yang tepat.
40 Amalia, Strategi Menghafal AQur 6 an SantsraintRemdoRko uRlehot ul Qur 6an
Santri Pondok Pesantren Aisyiyah Kulliyatul MualliminTLia h f i d z i | Qur dan ( Kmt) I
Metro, 128.
41 Amalia, Strategi Menghafal AQur 6 an Santri Pondok Pesantren RoOuUC
Santri Pondok Pesantren Aisyiyah Kulliyatul MualliminTLia h f i d z i | Qur dan ( Kmt) I
Metro, 128.

42 Arini, Strategi Dan Metode Menghafal Qur 6 an ( St udi KasDasjlttoph Pondok
Bilasundung Desa Paokmotong Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur), 195.
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6) Disetorkan pada seorang pengampsgorang pengajar wajib
memberikan pendampingan secara berkelanjutan kepada peserta didik
yang sedang menghatdQur 6 an, bai k dal am bentuk
segar maupun melalui takrir yaitu pembacaan beruldargyy ayaayat
yang telah dipelajari sebelumn{faSebaiknya mempelajari-Qur'an
dengan metode titipan yang dipimpin guru, bukan sekedar hafalan saja,
karenaakan memberikan hasil yang beragam
4 Mur Ugabah
Kata muragabah secara bahasa didapatkan dari isim masdar yaitu
ragaba yang bermakna mengawasi dan memerhatik&ecara istilah
muragabah bermakna hatinya senantiasa terfokus pada Allah dan
perhatiannya takjukerhadap ciptaanNya, karena merasa selalu didfvasi
Dalam ajaran sufi, mur Uq aragamataj uga me
derajattasawuf Tingkat ketiga dari empat derajatagamatadalahal-
Haqgigah yaitu tempatmagamataumagamat( t i ngkat an suf i) m
ber ada. Mur Ugabah menempat.i der aj at )
paling bak, dan kedudukan yang terhormat
Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang muslim adalah
mu r U q Bédngirtyat seseorang bisa menjadi mukngingikhlas dengan

menggunakarmu r U q aiti airiuk mentaati Allah SWT dimanapun

43 Amalia, Strategi Menghafal AQuré an Sant r i Pondok Pesantren Roudh
Santri Pondok Pesantren Aisyiyah Kulliyatul MualliminTia h f i z hi | Qur dan ( Kmt) I
Metro, 195. )

“I'nsanuliK&Krasnep , Mur UQabah Dalam Perspektif Hadis

(Studi AnalisisKrittkSanad Dan Matan)o (Universitas | sl am Neg
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berada. Sebaliknya, apapun status dan tingkat pendidikan seseorang, sikap
yang tidak demikian akan mendorong seseorang pada ambang kemaksiatan
kepada Allah. Inilah alasan memgp a mengadopsi pol a pik
sangat penting bagi umat Islam untuk mencaghlakul larimah

Mendekatkan diri kepada Allah bisa melalui pintu manapun,
termasuk dengan mengkaji kitabNya. Mengkafal r 6 an ber arti me
mengistiqgomahkan, dan mengamalkan isi dan maknaMa.r Uq a b a h
dengan aQur 6 an menj adi sebuah | athi han ba
anggota tubuh berinteraksi dengarQair 6 an sepert mul ut
mata melihat, telinga mendengar, tangan memegang, dan seluruh tubuh
fokus padaaQur 6 an.

Mu r Uq eénpdi sebuah kegiatan yang diadopsi oleh sebuah
pesantren sebagai upaya untuk menjalin kedekatan para santri penghafal al
Quran dengamembacitabsucialQur 6 an agar terbangun h
yang kuat. Ketika seseorang sudah merasakan cintader@analé an ma k a
menghafal akan menjadebih mudah. Karena telaAllah mudahkan
kalamNyauntuk dipelajari dan dihafalkan.

Kegiatanmu r UqgdebganhaQur 6 an menj adi sebuah
kurikuler yang diamalkan 6 hari dalam seminggu dengan membaca al
Qu r 6 auz yaBg dijmulai hari sabtu dan hatam hari kamis. Kegiatan
mur Uq alQaulr 6 an menggunakan pendekat an

menggunakan 7 etika bacaan yaitu:
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Qaulan layyina MenurutAl-Qur t  ub y Qaupn layyinma k s u d
adalah sebuah ucapan lemah lemtbDalam pa&gertiannyabahwa
pengucapan ayat-Qur 6an harus dil antunkan sec«
lembut. Contohnya:

140D Cyb- PHB-P =p
. Qaulan sadidaDalantafsiraQur t  ubi di sadidaymtik an mak
perkataan yang bijaksana dan perkataan yang Hehaksudnya
membunyikan huruf dengan suara tertahan dan lebih kuat tertahannya
ketika mati atau wagqgatf.
Contohnya dari adanygyiddahhuruf dalam huruf hijaiyat BBBLTE
. Qaulan baligha Asal balighanadalah balaghah yang artinya sampai
atau fasih. Qaulan balighan dapat diterjemahkan dalam komunikasi
yang efektif dan ungkapan atau perkataan yang sampai kepada
maksud, berpengaruh dan berbekas kepada *jiviaalam cara
membacaal-Q u r §akm penerapannya adalalengan fasih sesuai
dengammakhorijuldanshifatul hurufnya
. Qaulan ma dQauuflaa n  men@andurfg @pengertian perkataan
atau ungkapan yang baik dan pafit&alam pengucapan ayat al
Qur ganl an meerudjukkah ssebuah ketepatan dan kepantasan
dalam menerapkan gerakan bibir sesuai dengan bacaan-@yatmaldé a n .
. Qaulan karima Kata karimah bisa diterjemahkan mulia. Bila kata
karim dikaitan dengan akhlak menghadapi orang lain, maka ia
bermakna pemaafdh.Sedangkan dalam penerapannya terhaaap
Qu r &akm menerapkan tajwidnya dengan baik dan benar. Karena
tajwid hukumnya wajib diterapkan sebagai sebuah kemulia@ruat 6 a n

bagi pembaca dan penghafalnya.

“l smaya et al., AkQurs@&apn QakdijainadaTemt @&ang Komuni ka
Maktabatunl, no. 1 (2021): 2&40.

46 |smaya et alKonsep Qaulan DalamADur 6 an ( Kaj i an Tent3ng Komuni ka:-
4T |smaya et alKonsep Qaulan Dalam ADu r 6 a nn Térkaag Konaunikasi Qurani33
“8|smaya et alKonsep Qaulan DalamAQQur 6 an ( Kaj i an Tent3ng Komuni ka:

4% |smaya et alKonsep Qaulan Dalam AQQur 6 an ( K a KomanikasilQearani)38.n g
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6. Qoulan maysuraTidak mempersulit dan mencari kemudahiata
maysliran ber aywso vyacar ib eanglmutan, @ a mp
ringan. Dalam aQuréan terdapat kat@aulan maysuramerupakan
tuntunan untuk melakuka komunikasi dengan mempergunakan
bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan per&sdangkan
untuk membaca & u r O0@awman maysura dianjurkan untuk
menerapkam i r at@uanhelantunkan bacaan dengan indah sehingga
menyenangkan dan memudahkan orammmng mendengarkan atau
menirukan.

7. Qoulan tsagilaQaulan tsaqilayaitu memuat sebuah konsep pemikiran
yang mendalam dan memiliki bobot baik secara intelektual maupun
spiritualKal au dal am kegi atan mur Ugabah b
kemudahan para sandalam menghafalkan&®ur 6 an j i ka semua
ini dijalankan dengan tepat maka akan menghasilkan hafalan cepat

Kegiatanmu r U q mdrupdkan kegiatan yang sudah diamalkan
oleh para sahabat nabi dengan cara menghatamaonal 6 an sat u mi n
sekali yang terkenal dengan istitbtha m9 b iMetpdéfu @@ bi sy Ouq i
juga diadopsi oleh pesantren menjadi kegiaman r U g aKegiatan
mu gabahmerupakaramalan membaca-&ur'an sambil meniraurad
para sahabat Nabi, seperti Sayyidina Utsman biardyang membaca Al
Qur'an darhatamsetiap minggunya. Setelah hafdtQur'an, hendaknya
seseorang mampu meldan takrir secara teratur damatam dalam satu,
dua, atau tiga minggu. Sebagaimana sahabat Zaid Bin Tsabit, Utsman Bin

Affan, bnu Masod6éud, d&an Ubay Bin Kadhb

50 Faizin, Efektivitas Pembelajaran Thdz Al-Qur 6 an Mel al ui Habituasi Di
Hamal at ul Qur dédampbhlogoroto Jombang
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Penerapan kegiatanu r U qyargeohtinue(terusmenerus) akan
menjadireinforcemen{penguatan) dalam memudahkan dan mempercepat
hafalan alQu r 6 a n . Kar ena salamg jikatelah dilakukag di ul a
secara konsisten akan menimbulkan rasa cinta, ketika seseorang sudah
merasakan cinta dengan@lu r 6 an ma k a kammenjadhlebfh a | a
mudah. Karenatelah dimudahkan kalamNya ntuk dipelajari dan

dihafalkan®!

C. Hasil Belajar

Hasil belajar dan kegiatan belajar mempunyai keterkaitan yang tidak
dapat dipisahkan, karena kegiatan belajar merupakan suatu proses dan
prestasi merupakan hasil aktlari proses belajar tersebhifiasil usaha belajar
seseorang disebut hasdlbjar, dan dicatat dalaraport.>? Hasil belajar siswa
merupakardokumenhasil akhir dari beberapa kegiatan belajar siswa yang
terjadi dalam jangka waktu tertenttiDari pendapat di atas, maka dapat
diperjelas bahwa hasil belajar mewakili derajat kemanusiaan yang
ditunjukkan siswa dalam penerimaan, penolakan, dan evaluasi terhadap

pengetahuan yang diperolehnya selama proses belajar mengajar.

®Rani Helna Putri, @fAn®luirdian Keadwl iSti swaMen g IBalfi a1
Kabupat en P aSkripsi(iin BaRisangkat, 2022).
2Ahmad Syafidi, Tri Marfiyanto, And Siti Kholida

Si swa Dal am Berbagai Aspek JimahKorRuaikasi Bendidkaan g Me mp e n
No. 2 (2018): 115, Https://D0i.Org/10.32585/Jkp.V2i2.114.

Gunawan, Lilik Kustiani, And Lilik Sri Hariani,
Si swalPR} (Jurnal Penelitian Pendidikan IPS)26, No. 2 (2018): 193,
Https://D0oi.Org/10.23887/Mi.V26i2.35688.



35

Setelah melalui proses la@ar mengajar, hasil belajar seseorang
ditentukan oleh keberhasilannya dalam mempelajari materi, yang
direpresentasikan dalam bentuk nilai atau rapor untuk setiap bidang studi.
Dalam ranah pendidikan, hasil belajar merupakan hasil pengujian
kemampuan kogtif, emosional, dan psikomotorik siswa setelah melalui
proses pembelajaran, yang dinilai dengan menggunakan instrumen aplikatif
atau tes. Dengan demikian, hasil belajar merupakan penilaian terhadap
evaluasi upaya belajar yang direpresentasikan dalamkblesiia, huruf, atau
simbol yang menunjukkan prestasi setiap anak selama jangka waktu tertentu.

Hasil belajar berhubungan dengan pencapaian seseorang dalam
menghafal. Seberapa kuat dan cepat hafalan yang diserap oleh memori
ingatan merupakan hasil dari gapaian usaha belajar mengingsda dua
aspek utama yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar hafalan, yaitu
faktor internal dan pengaruh eksternal. Slameto menyatakan,-wmsuwr
tersebut dpat dibagi menjadi dua kategori, yattu:

a. Faktor internal
1) Faktor jasmani, yaitu meliputi: a) Faktor Kesehatan, dan b) cacat
Tubuh.
2) Faktor psikologis, yaitu meliputi: a) Intelegensi, b) Perhatian, c)
Minat, d) Bakat, e) Motif, f) Kematangan, g) Kesiapan, h) Faktor

kelelahan.

54 Slameto Belajar & Faktori Faktor Yang Mempengarulidakarta: Rineka Cipta, 2013).
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b. Faktor ekstern&

1) Faktor keluargaAnak-anak mengambil pelajaran dari keluarga
mereka melalui perilaku, pendidikan, teladan, dan interaksi dengan
anggota keluarga lainnya serta melalui lingkungan rumah dan
status keuangan keluarga. Bimbingan dan perilaku dalam keluarga
juga menjadi jalan baginak untuk mencapai tujuan pendidikan

2) Faktor sekolah, merupakan unsur yang mempengaruhi belajar
siswa seperti teategi pengajaran, kurikulum, hubungan siswa
guru, waktu dan kedisiplinan sekolah, standar pelajaran, kondisi
gedungstrategi pembelajaradan pekerjaan rumah

3) Faktor MasyarakatAnak-anak dapat belajar dari masyarakat
karena masyarakat memberikan mereka berbagai wawasan dan
informasi berharga yang tidak dapat diperoleh di rumah atau di
sekolah . Anak adalah peniru ulung yang dapat belagridaru
dengan cepat sehingga lingkungan yang baik atau buruk akan
menjadi penentu bagaimana dia akan belajar menirukan,
berinteraksi, dan bergaul untuk menambah pengalaman

pengalaman hidupnya.

Dari pemaparami atas,kesimpulan yang dapat diamtoahwa fasil

belajar dipengaruhi oleh dua unsur yang berbeda, yaitu faktor internal yang

S SlametoKonsep Qaulan DalamAQur 6 an ( Kajian TentldBdg Komuni kasi
®Yopi Ni sa And Mo hFakiooBksternuYarig Mempéngaauki tPrestasi Belajar
Ma hasi s wlrnab Edunomic 5, No. 2 (2017): 77, 86,

Http://Jurnal.Ugj.Ac.ld/Index.Php/Edunomic/Article/View/246.
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berasal dari dalam diri anak dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri

anak. Unsuunsur tersebut saling bersinergi untakeningkatkan hasil

belajar anakHasil belajaini juga berkaitan dengan menghafal. Karena setiap

ilmu yang didapat direkam oleh otak otomatis akan terhafalkan, dan jika ilmu

itu telah dihafal, maka ketika dibutuhkan akan dengan mudah diucapkan
kembali. Begitupun menghafalt@u r 6 an f a k tnmyajugaterkatr hasi |

dengan pencapaian hasil belajar.

D. Kerangka Berpikir

Peneliti akan menyoroti komponen penting pada bagian kerangka berpikir ini
untuk menjawab rumusan masalah dan sampai pada solusi. Kerangka pemikiran
penelitian ini menjadi landasan atauwan untuk menjelaskan alur penyajian teknik
pemanfaatan program mur Uqbahtagioses ealalarg a i k e

Al-Qu r @adalah sebagai berikut:
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Bagan 2.1 Kerangka berpikir

Pada umumnya menghafal Al Q
strategi yang cocok diterapkan pada Pondok Pesantr&uAt 6 4 n
untukmemudahkaketercapaian hafalan 30 juz dan keterjagaa
hasil hafalan para santri.

A

/Rumusan Masalah: \ / \

1. Bagaimana konsep kegiatamu gabah di
Pondok Pesantren  ¥adj | ® o
DUr us s al Umjorvban@®o war njo

2. Bagaimana praktik penerapan Kkegiat
Mu r U q adbParidok Pesantren ¥ag |
Quaan DUrussal [omband® | p W

3. Bagaimana hasil penerapan kegial
Mu r U q adbPardok Pesantren ¥aa |
Quean DUrussal [dmband® | plvar (g respon.

N\ AN J

Grand Theory

1. Teori behavioristik : teori
yang berhubungan denge
perubahan tingkah lakt

ar r§e(pagai akibat dari adany
pengalaman dan latiha
dalam hubungan stimulu

A

r
ProsedPenelitian
Observasi Y Wawancar a
\
A
,
Analisa Data
Pengumpul an Data Y Reduksi Dat
\_

!

Hasil Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menerapkan metqaenelitian kualitatif. Proses
melakukan penelitian kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi verbal
dan peilaku yang disaksikan penelffi Agar informasi dan data penelitian
dapatlangsung berhubungan baik dengan pokok permasalahan, metode dan
hasil penelitian Walitatif menjadi lebih pentingnstitusi yang menjadi objek
penelitian ini yaknPondok Pesantren ¥adj | éQno r D Ur wenbang. U m

Sdanjutnya, jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
fenomenologi,yaitu pendekatan penelitian di mana peneliti menunjukkan
dengan tepat inti pengalaman manusia sehubungan dengan topik frtentu
Untuk memahami pengalaman informan yang ditelitinya, peneliti terlebih
dahulumengesampingkan pengalamannya sendiri dalam prosd3aiam
penelitian ini fenomena yang akaliteliti berupa pengalaman dari semua
objek yang berperan penting dalam terlaksananya kegmtaithabahdi
Pondok Pesantren a0 | &uor DUr u s s arholJombag.j o w

Objek yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu dalam pelaksanaan

program menghafal melalui kegiatamu r U q dibPordok Pesantren

S Ardi ansyah, Risnita, And M Syahran nrnenl!l ani, fi
Penelitian ||l miah Pendidi kan Pada P8.ndekatan Kual
58 Felisianus Efrem Jelahuineka Teori Dan Jenis Penelitian Kualitat022.

39
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Taf 631 &nr DUr us s al Ujombahg. Peormasataiam yang
dibahas dalam penelitian ini mempunyai kiedan yang beragam dengan
implementasi tersebut. Untuk mengetahui secara jelas maksud dan tujuan
penelitian ini, maka dicari data informasi guna menjawab rumusaalaiea

yang peneliti berikanagar dapat dilakukan pemeriksaan yang lebih

menyeluruh terhdappelaksanaan program hafalan

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penelitimenjadi hal yang sangatpenting Karenanya,
keterlibatan dalam kondisni bergantung pada keberadaan penedélain
itu, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dglangumpulan data
dan aktor dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, peneliti berpartisipasi
dalam penelitian dan berperan sebagai instrumen, melakukan observasi
langsung terhadap kejadian di lapangan dan mengumpulkan data terkait
melalui observasi, avancara, dan dokumentasi

Berikut tindakartindakan yang dilakukan peneliti Keti mempelajari

objek penelitian

[ERN

. 1zin kepada lembaga yang bersangkutan.

2. Melakukan observasi.

3. Melakukankunjungan untuk mengumpulkan data.

4. Penetapateknik pengumpulan data.

5. Menganalisis data.

6. Melakukan uji keabsahan data (ketekunan penelitian, triangulasi dan

member chegk
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C. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantfesf 00 | &Qnor
DUr us s al UmJ.NDippnegera Non 84 Dsn. Ngelo, Gondek, Kec.
Mojowarno, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61Af&san pemilihan latar
penelitian diPondok Pesantren 00 | &®or DUr ussal Unn Mo owa
dikarenakan pelaksanaan kegiatan di pondok ini memberikan penawaran
santri untuk bisa cepat dalam menghafalkai®@Qalr 6 an 30 | uz. H :
didukung dengan adanya program menghafal yang ditunjang dengan kegiatan
mu r U q, gakranhembaca AQur'an 8 jusehari secara bersamaan, disertai
bacaantartil padahari Sabtu dan diakhiri dengdratampada hari Kamis,

serta membadaiz 28, 29 dan 36etiap selesai shalat lima waktu.

D. Data dan sumber data

Data adalah segala keterangan yang dikaitkan dengan dokfakin,
pendapat, dan informasi yang diungkapkan oleh ecaagg dalam bentuk
teks, grafik, atau statistik yang relevdengan pokok bahasan penelittan
Sedangkan informasierupakan sesuatu yadipelajari dengan menulis dari
sumbersumber mengenai peit@n serupa atau melalui wawancara.
Informasi yang menjadiumber data disebut sumber data

Dalam penelitian ini, sumber datanya yakmngasuh,pembimbing,

ustadzustadzah, pengurus, santri dan alunmiiihat dari sumber datanya,

59 Sugiyong Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif{Bandung: Alfabeta, 2022).
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ada dua jenis data yamtigunakan untuk mengumpulkan data (primer dan

sekunder). Secara lebih mendalam akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber data primer
Data primer adalah pengumpulan dataoleh peneliti dengan
mengumpulkan dat@ngsung dari sumber aslin§faDalam penelitianni
sumbernyaadalah hasil wawancara dengan pengasuh pondok, pengurus
pondok, pembimbing, ustadistadzah, santri, dan alumni.

2. Sumber data sekunder

Setelah sumber data utama (primer), yang dikumpulkan melalui

jurnal, makalah, atau publikasi lain yang selagdian relevan dengan
permasalahan kajian, meullah sumber data sekunder.ihSumber data
sekunder penelitian ini berasal dari buku, jurnal, dan publikasi lain yang
berhubungan dengan topik pembahasan yaitu pengenalan kurikulum

integratif di pesantren.

E. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalamengumpulkan sumber data yang darinya
seseorang dapat menentukan tingkat keaslian dan keandafaReyatapan
informan kualitatif adalah secara teratGampai tahap ini selesai, ketika

semua informasi yang dipakan dianggap sangat baik atau cukup,

80 Ardiansyah, RisnitaAnd Jailani, Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen élgian limiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantjtatif

61 Ardiansyah, Risnita, And JailariTeknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitiamiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantjtatif

62 Ardiansyah, RisnitaAnd Jailanj Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian limiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantjttif
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pendekatan ini kadarkpdang diseut sebagasnowballtechnique Untuk
pengumpulan datanya, kegiatan yang dilaksanakan sebagaiman beftkut ini
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan (observasi) merupakeyspspengamatagang rumit
terdiri dari beberapa prosélogis dan psikologi&* Dalam dservasi
teknik yangdigunakanbergunauntuk mengelompokkamlata penelitian
melalui pengamatasecara mendalami\lasan penelitiarmerggunakan
teknik observasi gunamemanfatkan pengamatan tertentu untuk melihat
dari dekat hal yang diteliti, kemudian mencatat perilaku dan peristiwa
yang terjadi di lokasi penelitian.
Sejak penelitian dimulai hingga kesimpulannya, peneliti melakukan
observasi. Tujuannya untuk mengumpulkan imfasi di lapangan
tentang pelaksanaan programu r U g a blanht u k me ma h a mi mu r
peneliti harus mengamati dan mendokumentasikan kejkejadian
yang terjadi dalam situasi nyata. Dalam penelitian ini, pehatisung
mengunjungi lokasi tersebut untukenyaksikan langsungenerapan
mur Ugabah yang brgkatkanjkualias ingatart sarkri me n |
terhadap AlQur'an dengan indikator sebagai berikut:
a. Mengamati berbagai bentuk kegiatan yang berkaitan proses hafalan
(fashohahk e gi at an mur Uqg a b dihghoibtzigadahj j ud d a

danmur ajadah

63 Ardiansyah, Risnita, And JailanTeknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian limiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantjtatif

64 Sugiyono Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)145.



44

b. Mengamati pelaksanaan prograimu r U q aSb guh untuk
memaksimalkan proses hafalan

c. Mengamati penerapan peraturan terkait santri yang tidak mengikuti
mur Ugabah

d. Mengamati tingkat kebbasilan penerapan programur Uqg a b a h
(prosesmur ajjabdah

e. Mengamati proses a sahQ wr 6 a n .

2. Wawancardinterview)

Wawancara adalakegiatan yang berbentuk pertemuan dengan
informan untuk saling bertanya dan menjawab serta berbagi pemikiran
dan informasi utuk menghasilkan makna terhadap suatu isu terféntu
Untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan program tersebut,
peneliti melakukan wawancara mendalam kepada santri yang selgalum
telah menyelesaikan kajianl-@Qurd a melalui kegiatanmur Ug ab a h
secara terorganisir.

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangantasegalafaktor
yang mempengaruhi keberhasilan kegiataru r U q adib Bondok
PesantrenTaf 301 &nr DUr uss al Udombdhgriakavar n o
kegiatan wawancara ini termasuk penting dilakulzalam penelitian ini
penulis akan melakukan wawancara kepada indikator informasi yang

dibutuhkan, antara lain:

5 Sugiyong Metoce Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)231.
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. Pengauh Pondok: dtuk memperoleldata mengengembelajaran
kegiatan mu r U q,afék@mrh penghambat dan pendukung serta
dampak dari kegiatamu r U q dalara tpaya peningkat&nalitas

hafalan santri terhadap pelaksanaeegiataan santri di Pondok
PesantreTaff 03 | 6o r DUr us s al Uombaig.j owar no
. Pembimbing: Merupakan pembimbing yang membimbing para
santri sebagai perwakilan dari peglapesantren untuk memperoleh
informasi pelaksanaan kegiatdhu r U q aldlaan hmeningkatkan

kualitas hafalanaQur dan santri

. Ustadz Untuk mendapatkan informasi pelaksanaabagai upaya
peningkatan kualitas hafalan a-Qur 6 an mel al ui k e
Mu r U q,akelabihan dan kekurangan pelaksanaan kegiatan

Mu r U g dan fakior pendukung serta penghambat.

. Pergurus Pondok: btuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan kegiatanMu r U q,a Faktdt penghambat dan
pendukung serta dampak dari kegiatau r U q ddbam tupaya
peningkatan kualitas hafalan santri di Pondok Pesantréh{iia

Quean DUrussal Um Moj owarno Jombang.
. Santri: Termasuk santri yang sedang berproses untuk menghatamkan
aFkQur 6 an k asaegatderperyaruh adlamrlangsungnya

kegiatan serta pelengkap datmformasi pelaksanaan kegiatan

Mu r U q dalam meningkatkan kualitas hafa@fQur 6 an sant r i
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f. Alumni: Merupakan llusan yang telah mengkhatamkdrQau r 6 a n
30 juz untuk memperoleh informasi terkait implementasi program

mu r U qdalnanhenjaga hafalan.

Informan utamapenelitian ini dalam wawancara adalah: a)
Pengasuh pondok pesantren (KH. Muhammad Hatta Qodir), b)
pembimbing (Muhammad Wahid Hasyim), ¢) pengurus putra dan putri
(Rifgi Kurnia Aji, Lailatur Rafigatul Ula, Vivi Nur Lailatul Hidaya, Nadia
Kharisma, Rahmi Desi Ratnasari)) ustadz/dzah (Ahmad Ay 6 ar i ,
Muhyiddin Azzuhdi, Abdurrohman Dzulkarnaiisamrotun Nashihatut
Diniyah, Salsaila Fatimah Azzahrolb) , e) Santri (Al'i fa
Lail at us y%a 6Raidfabha h, EIE v @ aldminfldadnui | Husn
Rian Ahmada, Fatima@atrunnada, Ritna Alimatus Sholihah, Intan Afni,
Anis Silvi, Nayla Rahma).

3. Dokumentasi

Penelitian kualitatif ini mengacpada istisu sosial yang muncul
dalam kehidupan masyarakhmanadapat merujuk pada materi berlsasi
dokumen®®. Dalam penelitian ini dkumentasi yang diutamakan untuk
dicantumkan dalam penelitidverupa catatan lapangan, hasierview
literature buku, dokumentasi pelaksanaan kegiatan kegiatanr Uqg a b a h

yang dapat memudahkan dan mempercepat hafal@ual 6 an sant r i

56 Sugiyong Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penediti Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)251.
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Pondok Pesantreffaf 00| @&nr DUr us s al (Wombaig.j owar n
Peneliti membutuhkan data penunjang dengan teknik dokumentasi data
sebagai berikut:

b. Profil pondok pesantren,

c. Jadwal kegiatan santri,

d. Buku setoran hafalan,

e. Daftar wisudawan,

f. Foto kegiatan

g. Rekapitulasi hsil setoran hafalan,

h. Catatan sholawat pembukaan dan penutup kegiatam Uq a b a h

F. Analisis Data

Analisis data adalamencari informasi dengan menggunakan metode
sistematis dan empiris lainnya yang diperoleh dari catatan lapanga
wawancara, dan bahdainnya®” Pendapat Milles dan Hubermeentang
kegiatan analisis data kualitayhitu koneksi interaktif antar peneliti dan
informan sampai ditemukan data tikkejenuhansehingga hal itulah yang
dijadikandasar pendekatan analisis ddégampenelitianini. Tiga prosedur
dapat digunakan untuk menangani analisis data dalam model Milles dan
Hubemen®®

1. Data Collection(pengumpulan data)

67 Ardiansyah, Risnita, And JailanT,eknik Pengumpulan Data Dan Inghen Penelitian limiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantjtatif

%8 Sugiyono Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.
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Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi, wawancara mendalam,
dan observasi merupakan metode yang digunakan amenigumpulkan
data, atau gbungan ketiganya (triangula&)Pengumpulan data ini sudah
dilakukan selama dua tahun @ondok Pesantren ¥l | &®nr
DUr ussal Um Jbrobpng wedama masa menjadi santri disana
sehingga peneliti telah mendapatkan banyak data dan sumber data
terhadap situasi selama berlangsungnya kegiatarr U q jpata aantri.

2. Data Reductiorfreduksi data)

Reduksi data adalah proses memadatkan, mendikasi, dan
mengorganisasikan elemefemen kunci dengan memusatkan peamati
pada hal yang paling penting dalam sebuah peneift@engan demikian
dari kegiatan reduksi data ini akan mempermudahkan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutngan mencarinya apabila
ditemukan.

3. Data Display(Penyajian Data)

Data dapat disajikan dalam berbagai format, antara lain diagram
alur, infografis, penjelasan sinalk dan korelasi antar kategétiDari
berbagai macam pilihan dalam penelitian kualitatifgdignmemilih teks

yang bersifat naratif untuk memaparkan data yang akan didapatkan dari

89 Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.
0 Sugiyonqg Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)247.
"1 Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)249.
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hasil penelitian diPondok Pesantren ¥ | &ur DUrussal Um
Mojowarno Jombang.
4. Conclusion(Kesimpulan)
Setelah menyelesaikan prosedur analisis yang disebdikatas,
kami beralih ke temuan. Kesimpulan adalah sarana untuk mengidentifikasi
informasi penting dan menghilgkan informasi yang tidak petld
Setelah meninjau catatan lapangan atau data, kesimpulan dibuat secara

deskiptif dan logis.

G. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan pendekatan seperti memperdalam observasi,
perpanjangan waktu di lapangan, kecukupan dokumentasi, dan triangulasi
untuk menilai kredibilitas hasilnya guna nestukan validitas
penelitiannya® Teknik pemeriksaan keabsahan data peneliayakni:

1. Ketekunan Pengamatan
Upaya pealiti meliputi pencaankomponen informasi yang berkaitan
dengan percakapan, dilanjutkan dengan ysatan perhatian pada
pembahasan dalam penelitiati Pondok Pesantren ¥l Qunr
DUOrussal Um Moj owarno.

2. Triangulasi

2 Sugiyonqg Metode Renelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)248.

73 Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)267.
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Pendekatan untuk memastikan validitas data yang menggunakan cara
tambahan untuk memeriksa dan membedakan data yang dikumpulkan.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan triangulasi adalah triangulasi
data, metode, sumber, dan waktu. Datd oestrumen penelitian yang
sama akan diperiksa silang dan dibandingkan dengadaatumber lain
oleh peneliti

Triangulasi adalah suatu metodologi untuk memverifikasi keaslian
data dengan menggunakan tiga metode: observasi peneliti, wawancara,
dan dkumentasi. Dalam penelitian ini, sumber, waktu, dan metode
ditriangulasi. Termasuk metodeetode tersebpadalaky®
a. Trigulasi sumber

Trigulasi sumber yaitunetode verifikasi data yang dikumpulkan
dari beberapa sumber untuk memastikan keakufétBelaksanaan
triangulasi ini adalah dengan cara perbandingan data rdesii
observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Trigulasi Teknik.

Data ditriangulagieknik adalaldengan membandingkanngatara

sumber yang sama dengan menggunakan beberafdanantuk

menilai keabsahannyd Misalnya data diperoleh dengan wawancara,

74 Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)241.

S Sugiyong Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.

6 Sugiyong Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Bisif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.

7 Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.
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lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Apabila telah
melakukan pengecekan dengan tiga teknik tadi dan dihasilkan data yang
samal/jenuh, maka itulah data yang digunakan.
c. Triangulasi waktu
Waktu juga berdampak pada kepercayaan data. Oleh karena itu,
peneliti akan melakukan pemeriksaan dengan menggunakan observasi,
wawancara, atau metode lain dalam berbagai konteks dadearituk
menilai kebenaran dat& Data yang dikumpulkardengan teknik
wawancara di pagi hari akan berbeda dengan data yang diperoleh pada
malam hari. Maka dari itu diperlukan pengecekan beruldagg
sehingga ditemukan kepastian datanya.
3. Member Check
Untuk memastikan bahwa informasi atau data yang diperoleh
konsisten dengan apa yang diungkapkan oleh informan, peneliti dapat
memverifikasi informasi yang dikumpulkan selama pemeriksaan ini
dengan berbicara langsung dengaforiman’® Jika datanya berbeda
dengan yang diberikan informan kepada peneliti, maka merekas

menambah atamenghapuskannya.

8 Sugiyonqg Metode Renelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)274.

¥ Sugiyonq Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif,
Interaktif Dan Konstruktif)276.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab inigkandipaparkan secara runtut hasil damuan penelitian dan
ringkasan dasar data. Berdasarkan sejarah singkat Pondok Pesanifrépl Ta
Qur ' an D (Mojoveas@ | didajikan gambaran luas mengenai objek

penelitian. Informasi yang diberikan dijelaskan berdasat&pik utama penelitian,

yaitu: konsep,pener apan dan hasi l penerapan da
kegiatan murUgabah «f 0ol Quéamd o RUr Risssaar tUmx
Mojowarno.

A. Gambaran Umum dan Latar Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Tdf 0| @uwur DUrussal Um Moj owa

KH. Muvammad Hatta Qodir mendirikan Pondok Pesantreff iigd
Qur'an DUrussal Um Mo| o20R8nMei 48&H.a t angg
Didirikan di bawah bimimgan LP Ma'arif NU atau BHPNEalah satu mitra
PP adalah Pondok PesantrentfTad | Qur ' an DUrussal Um Mo
Ainul Yagin, SQ, membawaki amalatli Qur'an (HQ) Jogoroto, Jombaffy
Awalnya, KH. M. Hatta Qodir bermaksuchendirikan pesantren Salaf.
Namun setelah berbincang dengan beberapa Kiai di daerah Jombang, salah
satu dari mereka mengusulkan untuk mendirikan pesantren khu§us'aAh

yang kini bernama KH. Ainul YaginRingkasnya, Abah Hatta disuruh

80 Sejarah PPTQ Darussalarttps://pptgdarussalamjombang.com/ipendaftararsantribaru
pesantres?0222023/Diakses Rabu, 20 Maret 2024, jam 01.30 WIB).
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memberikan makanagratis kepada para santri pada kunjungannya bersama
KH. Chusen llyas, Kiai sepuh di Mojokerto. Alasannya, karen&uk
memperoleh ilmu tidak semataata harus dibebankan oleh biaya asal
memiliki kesungguhan dan tekat yang kttat.
2. Letak Geografis Pondok Psantren Tadf 83 | @ur DUrussal Um
Tadf 00l Quran Darussalam Terletak di JI. Diponegoro No.34 RT.
O1RW. 06, Dusun Ngelo, Desa Gondek, Kecamatan Mojowarno, Kab.
Jombang, Jawa Timur, terletaknya Pondok Pesantren Mojowarno. Tepatnya
3 kilometer sebelahrtiur Pondok Pesantren Tebu Ireng. Luas yang ditempati
cottage ini sekitar 1,5 hektar. Kecamatan Jogoroto dan Mojoagung di utara,
Kecamatan Bareng di selatan, Kecamatan Mojoagung di timur, serta
Kecamatan Ngoro dan Diwek di barat merupakaadwilayah Keamatan
Mojowarna®
3. Saranaadministrasi pembelajaran
Administrasi pendidikadalam lembaga pendidikan perlu menangani
sejumlah bidang penting, termasuk administrasi, supervisi pengajaran,
kesiswaan, kurikulum, tenaga kependidikan, keuangan, infrastruktur,
hubungan masyarakat, dan layanan kh&$8srana administrasi pendidikan
merupakarsegala sesuatu yang meliputi alat dan bahan yang digunakan di

dalam kelasAdapun saranadministrasi berupa sarana dan prasayamg

81 KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024)
82 |okasi PPTQ Darussalamht{ps://pptgdarussalamjombang.com/ipendaftararsanti-baru
pesantres?0222023/Diakses Rabu, 20 Maret 2024, jam 01.00 WIB).

8 M Arief Af fandi , Abdul Mali k Karim Amrul |l ah,

Pendidi kan | sl am D &avaluaS:elurial Médrejengea Pendidikan yskEEnno.
1 (2022): 119, https://doi.org/10.32478/evaluasi.v6il.630.
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dimiliki oleh Pondok Pesantren Jadl @ur DUrussal Um Moj o
Jombang antara lain adhlal. Asrama (putra dan putri) 2. Masjid 3.

Lapangard. Koperasi 5. Kantin 6. Dapur 7. Aula 8. Gedung BEK.

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Taif (g | @ur DUr ussal Um
Mojowarno

Untuk struktur organisasi di Pondok PesantrerdfTi | Qur 6an
DUrussal Um Moj owar no belimmbang, adal ah s
a. Kepengurusan Putra:
1) Pengasuh: KH. Moh. Hatta Qadir
2) Pembimbing: Muhammad Wahid Hasyim
3) Ustadz: Muhyiddin Azzuhdi, Abdurrohman Dzulkarnain, Ahmad
Asyodar.i
4) Ketua: Rifgi Kurnia Aji
5) Sekertaris : M. Choirun Najah dan M. Nur Hanawi
6) Bendahara: Tsabiq Hilmy Zain dan M. Ridho Suryo
7) Pendidikan : Abdul Rohman, M. Ubaidillah
8) Keamanan : Zuhkruf Khan, Median Bahrul Ulum
9) Ubudiyah:Hagqiqi, Abdul rozaqg sholeh dan Ilyas Diwani
10)Kesehatan: Muizudin Zubair, Wafiq Alfiyan
11)Perlengkapan: M. Mukhlis Suryo Jono, Mukhlis Fauzi

12) Takmir Musholla: Royhan Sajitl

8 Sarana da prasarana hitps:/pptgdarussalamjombang.com/ipendaftararsantribaru
pesantres20222023/Diakses Rabu, 20 Maret 2024, jam 01.00 WIB). ) )

85 Dokumentas(Daftar pengurus putra) Pondok Pesantretf 06| &®or DUr ussal Um Moj owa
2024
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b. Kepengurusan Putri:
1) Pengasuh : KH. Moh. Hatta Qadir
2) Pembimbing: Muhammad Wahid Hasyim
3) Ustadzah: Tsamrotun Nasihatut Diniyah, Salsabila Fatimah Az
zahroh
4) Ketua: Nur Annisa Rohmatul Mursyid
5) Sekertaris: Laura Nur Aini, Indah Muawanah
6) Bendahara: Syafiut Diniyah, Lilya
7Y Pendi di kan Mar 6ah Atigah Tazumil
8) Keamanan : Najmatun Bahiroh, Rosita
9) Ubudiyah:Addina Aufa,Amelia Nurul Alfianti
l10)Kesehat an: Binti Nur Lailatus Syi f
11)Perl engkapan: Mawaddatul Auliyabd,
12)Ndalem dan dapur: Siti Muaffifah, Siti Nur Padfah
5. Visi dan Misi
Adapun visi Pondok Pesantren \fda | &or DUrussal Um
Moj owarno adal ah MehaiahakM@&énanawa Qam
Sedangkan misi Pondok PesantrerfT@ | &nr DUrussal OUm Moj o
adalah Mengasuh dan mendidik santri berlandaska@ &lrnSakSunnah
al-i j ndantal-Qiyas Agar mampu berdakwah di jalan Allah SWT, dan

peduli terhadap sesama urfat.

8 Dokumentasi (Daftar pengurus putri) Pondok Pesantréhdial &®@nr DUr ussal Um Moj owa
2024

8 Visi dan Misi, fttps://pptgdarussalamjombang.com/iplendaftararsantribarupesantren
2022-2023/Diakses Rabu, 20 Maret 2024, jam 01.05 WIB).



https://pptqdarussalamjombang.com/info-pendaftaran-santri-baru-pesantren-2022-2023/
https://pptqdarussalamjombang.com/info-pendaftaran-santri-baru-pesantren-2022-2023/

56

6. Jadwal Kegiatan Pondok PesantredfTan | &nr DUr ussal Um Moj o
Jombang
1) Pukul 03.000 3. 30 : Il stimad murrot al
2) Pukul 03.3604.00: Sholaf ahaj j ud Ber jamaah ( maqgr a¢
3) Pukul 04.0005.00 : Sholat shubuh
AHPukul -064380: Mur Uqgabah 1 juz
5) Pukul 05.3006.30 : Sarapan pagi
6) Pukul06.360 7. 15 : Shol at Dhuha Berjamaah |
7YPukul -0870D05: Mur Ugabah 2 juz
8) Pukul 08.0009.30 :Setoran sesi 1
9) Pukul 09.0011.00 : Istirahat
10)Pukul11.000 2. 30 : Shol at dhuhur berjamada
11)Pukul 12.3013.30 : Makan siang (istirahat)
12)Pukul 13.3014.30 : Setoran sesi 2
13)Pukul 14361 5. 30 : Shol at ashar berjamadah
14)Pukul 15.3016.00 : Fashohah
15)Pukul 16.0016-30 : Persiapan sholat maghrib
16)Pukul 16.3017-1 5 : Shol at maghri b berjamaéah
17" Pukul -177 455 : mur Ugabah 1 juz
18)Pukul 17451 9. 00 : sholat isyad berjamadah
19)Pukul 19.0019.30 : makan malam
20)Pukul19.®22. 00 : mur Ugabah 3 juz

21)Pukul 22.0023.00 : setoran sesi 3
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22)Pukul 23.0003.30 : Istirahdt

B. Paparan Data
Berdasarkan hasil wawanca@an observasiyang dilakukan dengan

pengasuh, pembimbing, ustadz/dzah, pengurus dan santri di Pondok Pesantren

Taf 631 &®or DUrussal Um Mojowarno Jombang sal
tanggal 04 Februari 2024 pada pukul 10.30 WIB tentang implemdntasy i at a n

mu rabBaidi Pondok Pesantren Jadg | QWU airs s al Ummakaj owar n
dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Konsep kegi at ainPondok Pésanaem T&H 01 @ur
DUrussal Um Mojowarno Jombang

a. Program kegiatan penunjang hafalan dan jenjang pendikan al-
Qur dan

Secara umum, kegiatan belajar santri Pondok Pesantréh(il4
Quaan DUrussal Um Mojowarno meliputi
bulanan, dan tahunan.
fiPondok Pesantren TR | Qur ' an DUrussal Um M
menawarkan berbagai macam acara mingguan, bulanan, dan
tahunan. Semua program dirancang dengan tujuan utama untuk
mendorong interaksi dengan -@uran. Utamanya adalah al
Qur d6an di amal k arh sahta daland ihati ndgra t ol e
pikirannya, sehingga hal ini kami lakukan untuk mendorong
semangat merekaathm menghafalkan ayat terseb

Menurut informasi dari pengasdhPondok Pesantren ¥a0fi |  &Qn r

DUrussal Um Moj owarno ktigugain agargpara d i s a n a

8 Dokumentasi (Jadwal kegiateharian santri) Pondok PesantreMTa@ | &®uor DUr ussal Um
Mojowarno, 2024
89 KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024)
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santri semakin dekat dengan@u r 6 an yang mana perinci
dari informasi menurut pembimbing Pondok Pesantredf &a| &Qnr
DUrussal Um Moj owarno
i U n tkeglkatan hariandisini sangat terstruktur yaitu Shalat
Tahajud dan Balat Witir, Shalat Fardhu Berjamaah, Pembacaan
surah AlWa qi 6 a h, Shal at Dhuha dan pembze
Setoran Hafalan, kemudian kegiatan'ttaah / T&¥ @ nQUArl 6 a n ,
Pembacaan Sur ah Wusrilg,a Baldngkank e gi at an
Kegiatan Mingguan ada Kgian Kitab Kuning, Tahlilan dan
Nariyahan, Pembacaan surah-idla h f i Pembacaan Di baé
Taubat dan Shal at SefeeadabKeegimtan Ro = an A
bulananyakniTas mi 6 dan Khot mi | Qur éan. Se

di pondok ini juga adsegiatan khusus thunan yaitu Harlah
Pesantren, Khot mi | TaFopd a nQu# kbbaanro d an

Dari hasil wawancara di Pondok Pesantredf @ | &®uor DUr ussal Um
Mojowarno Jombang tentang program menghafal yang dirancang ada
kegiatan harian, mingguan, bulanan, dahunan dimana kesemuanya
tentanga-Quéa n yang mana dar.i kesekian kegi
masuk daam kegiatan harian dan menjadi program kegiatan unggulan yang
paling menunjang proses hafalan. Meskipun tak terlepas dari keterkaitan
antar kegiatasatu dengan kegiatan yang lainnya.

b.Konsep kegiatan murUqgabah
Program menghafal di Pondok Pesantredf B8 | &®nr DUr ussal Um

Mojowarno Jombang adalah mendorong para santri untuk menghidupkan
sinaralQur 6 an dengan terus melkdsikaaalakan di
Qur dan dalam kehddaopamaéeraarwa Oamal ar

AProgram menghaf al di pondok ini san
yang dirancang merupakan sebuah habituasi atau untuk bisa terus

% Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Jombang, 04 Februari 2024).
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berinteraksi dengana&Qur 6 an agar hinariwgengaki t a t er u
cahayanya Dimana pembiasaarya adalah dengan aQur 6 an
dipogram untuk 8 jam beribadah mahdhoh seperti sholat, mengaiji,
zi yadah, mur oj adah, wiridan, dl
jam untuk beri badah ghoi remayapma h d
memasak dan sebagainya® serta 8 |

O —.

Program menghafal dirancang menjadi beberapa kegiatan sebagai
sebuah pembiasaan agar para santri semakin semangat untuk
menghafalkan aQu r 6 an . Met ode p eQubridaasna ainnide n g
sebagaisebuah ibadah yang disusun dengan konsep 8 jam untuk
beribadalmahdhohdan 8 jam untuk beribadajhoiru mahdhotserta 8
jam untuk istirahat. Ada juga kegiatan unggulan yang menjadi faktor
terbesar dalam kemudahan dan kecepatan hafalan santri di Pondok
Pesantren 70| &ur DUrussal Um Moj owar no, y @
mur Ugabah

iMur Ugabah me r u plankPRTQDPEr agsamUmn g g

Mojowarno yangoelaksanaannya adalah setiap hari dengeaaktu

yang sgdah ditentukan serfae rr_]_b agian juz khusus

mur Uq abaahg b i day ¥juzgterakhi( 2 8 , 29 dan

3
Kegiatan mur Ug ab adbuahdwid mglaluikehk n  unt u
Qur doan untuk mendekatkan “ribadi Kk

e |
)

S
0
k
it

Dar i i nf or man di at as dapat di ket a
mur Ugabah di Pipd o &@oR é©Va utsrsead Uha Mo j o
adalah kegiatanmembaca al-Qu r 0 an sire danr dilaksanakan

berjamadah di mana dal am sebadaiaupaya bi s a

mempermudah dalam menghafalkai@all r 6 a n .

91 KH. Muhammad Hatta QodiiWawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024)
92 KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024)
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Selain karena sudah terjadwal dengan baik, menurut pendapatanfo
yang lain kegiatanmu r U q aibi arterupakan kegiatan yang dapat
mempermudah hafalgrsebagaimana kata alumni:

AiKegi atan mur Ugabah merupakan kegi at ;
rutin untuk mengenali ayatyat atQ u r dadarinyang sulit maupun
yang mudah sehingga mampu memudahkan gam&i untuk memulai
hafal an atau memurojabdbah hafalannya. o

Selain itu, informan lain yaitu santri di Pondok Pesantreti | &Qn r
DUrussal Um Mojowarno juga menegaskan

mur Ugabah ini yaitu:

iKegi at an mu refippkab lkediatan untuk memghatamkan
alFlQur 6an satu minggu sekali dan membac
hari babéda sholat shubuh, dhuhur dan
membantu para calon penghafaF@Qlur 6 an unt uk memenuhi
target rencana masaegannya seperti sekolah, kuliah, atau yang
| ainnya karena bisa mengh#fal kan deng

Il nf or masi dar i wawancar a kepada S @
kesi mpulan bahwa kegiatan mur Ugabah m
aFkQur 6 an s a kal damjunmegtinkaswirideaQur 6 an j uz 28,

dan 30. Dimana rincian pembagiannya pada walkdktu tertentu, yaitu:
1) B a 0 Hadatslmibuh Membaca juz 28.
2) Ba 6 d a diuhua Mambaca juz 29
3) Ba 6 d a maghribl Membaca juz 30
4) Setelah sarapan pagi: Membac®al r 6 an sj@zanyak 3

5) Badda s hMembata sebanyakjéz:

% Anis Silvi Rahmawati. Wawancara Alumni (Online: 15 Februari 2024).
“Elya Rifdah Zakiyatussofahbruat20®ancara Santri (Jc
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Jika ditotal,mu r U q alBQaulr 6 aPondok iPesantren i |
Quaan DUrussal Um Mdajam seharilisa mehoapab8a n g

juz®

Dari keseluruhan hasil wawancara dapat diketahui bawe) g a b a h
adalah kegiatan rutigang melibatkan pembacaakhQ@uréan dengan suara
keras secara serempak, di bawah bimbingan ustadz atau ustadzah yang
ditunjuk. Bagi yang bertugas memimpinu r U q ,aitararty membaca 4l
Quan terl al u c e paaglainaapatumenbilutiniEecara a g a r
khusyuk. Se |l ai n itu, kegiat an mur Ugabah
mempermudah dan mempercepat hafalan para santrinya.

c. Tujuan kegiatan mur Ugabah
Kegiatanmur Ugab ah i ni memi | i ki sebuah

terhadap pengenal an -Quamn .p efhwjekan amu rt &q
adalah sebagai upaya untuk 1) mencint®alr 6 an, 2) mengenali
keindahanaQur 6 an, 3) menehbhbadNabhni aurad para

ATuj uan kegi at anmuk menghayatia éluir'am,h

membiasakan membacanya, dan belajar mengapresiasiaggatya

yang indah. Salah satunya upaya meniru aurad yang dilakukan para

sahabat Nabi.Sel ai n i tu kegiatan mur Ugabah

membaca 3 juz terakhir yaitu juz 28, 29, dan juz 30 karena di dalamnya

mengandung banyak kemukjizatan yang lebih dari juz lainnya, gunanya
adal ah untuk bisa nantPnya di amal kan

“Dokumentasi (Jadwal kegiatanfdmurdga®D&h uls Plobindo !l
Mojowarno, 2024
% Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Jombang, 04 Februari 2024).
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Informasi yang dinyatakan oleh pembimbing Pondok Pesantreti (ta |
Quaan DUrussalUm Mojowarno , Muhammad W
kegi atan mur Ugabah yaitu untuk mengaj

akFkQur 6an dengan membi as a®Qumn beetiindpprR&rs

Ha l i ni j uga mengi kut.i tel adan dar i
mengkhat-Qmkansatu minggu sekali. Sel ai
mur Ugabah secara holistik |jwaaidipap
yaitu:

AKal au darni hpdndekat,a t ujuan kegiat an
adalah untuk menghubungkan santri dengarQal r 6 a n dal am
berbagai aspek aspek fisik, emosional, mental, dan spiritual dari

para santri.Hal ini tidak hanya memfokuskgrada aspek kognitif

dalam menghafal AQur'an, tetapi menjagakeseimbangan dan

perkembangan keseluruhan individu, seperti keadaan emosional,

kebutuhan spiritual, serta lingkungan yangndekung agar proses

hafalanme nj adi |l ebi h efektif dan ber kel ar

Dari pemaparan tersebut diketahui bahwar g a b a h i ni tida
mencakup aspek bacaan dan hafal an saj:
spiritual yang seimbang satu sama | ai
kegi atan mur Uqgabah I ni secara jelas
Taf 0! QurDdda ussal Um Moj owarno yaitu:
ATuj uan kyaguimernhbséasakan seiuruh anggota bada kita

terutama lidah kita terbiasa dengan bacaan aggat atQur 6 an agar

nantinyanempermudahhafalan kita dan tentunya terdapat ikatan
bathin yang kuat dengan-@ur 6 &n 0

Dar i hasi | wawancara di at as, dapat
kegiatan mur Ugabah i ni adal ah sebagai
Ahmad Asyodari. Wawancara Ustadz (Online: 10 Febr

% Vivi Nur Lailatul Hidaya. Wawancara Pengurus (Malang: 29 Februari 2024).
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kepada aQur 6 an d e n g gperilakmngara &Nabadhra sahabat yang
mana nantinya ketika berinterakiengan aQur 6 an ti dak ada ket
sehingga membaca damenghafaime nj a d i |l ebi h semangat.
mendapat kan kesel uruhan manf aat dar i
dilaksanakan sehingga mampu membangun hubungan der@analé an dar i
aspek fisikemosional, mental dan spiritual.
d. Metode hafalan
Metode hafalan merupakan cara untuk mempermudah proses
menghafalkan aQu r 6 a n tiapilembagagaesantren pasti memiliki ciri
khas dalam setiap metode yang diterapkan. Termasuk di Pondok Pesantren
Taff 631 &®or DUrussal Um Mojowarno juga me
Sesuai dengan informasi dari pembimbing, ustadz Muhammad Wahid
Hasyim mengatakan bahwa:
iMet odRPTQdDUr ussal OUm Mojowarno ini y
dilaksanakan ada empat, yaitu talagtg, Mm@ bi sy KWagfnyat ul U
walmu r Uq akbaai hf i.y at uHlahiwal titbdnKedmpdt metode
tersebut menjadi ciri khas dari pondok ini untuk mensukseskan hafalan
para santri agar semakin mudah, dimana dengan adanya metode yang
bagus diharapkampara santri juga tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengh®&®fal . 0
Sejalan dari informasi tersebut, rincian dari mettateebutadalahsebagai

berikut

1) MetodeTalaqqi

% Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Jombang, 04 Februari 2024).
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Metode Menghafal di Pondok PesantrentT@y | &®uor DUr ussal Um
Mojowarno menggunakasalah satu teknik pengajaran yang ditinggalkan
Nabi Muhammad SAW adalah metode talagqi yang masih digunakan
sampai sekarang di kalangan pengikut Nabi dan para pengakutn
Dengan pendekatan ini, guru dan siswa berinteraksi secara langsung
atau tatap muka. Pendekatan talaggi mendorong siswa untuk
menyelesaikan tugas hafalannya dengan cepat dan memudahkan Kiai atau
Ustadz dalam menentukan cara terbaik untuk merkEmampuan
hafalannya. Pertemuan langsung antara Ustadz dengan para santri
memudahkan Ustadnengenal kepribadian santri
ADi pondok i ni juga menggunakan met
santri langsung menyetorkan hafalan-Qur 6 annya di hadap:
ustadz/kiainya gar nantinya sanadnya jelas bersambung sampai
Rasulullah, metode ini merupakan metode umum dan juga
dilaksanakan dPP.Tad ) | &uno r D Ur uaga hafaldmya
dapat disimak olebistadz/kiai secara langsung, agar ustadz/kiai tau

kualitas hafalan para santrinya apakalayak lanjut ke juz
selanjutnya atau per ™ megul ang ter]l

100 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Malang, 29 Februari 2024).
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Berdasarkan wawancara kepada pembimbing diketahui bahwa
metode talaqqi dilaksanakan diPondok Pesantren T 00 | &®nr
DUr us s al U magMeantobisa memyetorkan hafalannya langsung
kepada ustadz/kiai agar nantinya sanad hafalannya bisa bersambung
langsuing dengan Rasulullah SavAdapun LangkaHangkah Metode
talagqgiadalah:

a) Murid menghadp/maju ke depan guru

b) Murid melantunkan hafalannya untuk disetorkan dihadapan guru

c) Guru menyimak setiap bacaan yang disetorakan murid.

d) Apabila ditemukan kesalahan bacaan, guru mengingatkan murid
dengan cara yang baik

e) Apabila ayat yang dihafalkan lupa, gumemberitahu sedikit untuk
memancing ingatan murid.

f) Apabila makharijul hurufnya keliru, gu@urumembenarkan bacaan
murid.

g) Bacaan diulangi lagi oleh guru dendartil .

h) Murid mengulangiayat yang dihafal, jika masih lupa maka guru
menyarankan murid untukenghafalkan ulang.

i) Apabila tepat, makanurid diperbolehkan untuk melanjutkayat
berikutnyat®!

2) MetodeFamd Bi sy Uuqgi n

101 Observasi, (Jombang, 04 Feari2024 Pukul 09.001.30 WIB)
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Famd Bi meupakaniistiah umum dalam sebuah metode
pembelajaranaQur 6 an. di PoJithd kaQRme D&nusesml| Uan
Moj owarno famd bisyUugin ini di adopsi

yang di kenal dengan nama kegiatan mur

AF a mQ bi smyethm d ia m met ode yang di jal anl
berdirinya pondok i nQuddre ngemi meguw had le
yang ber makna nrQulidain kdia metre mmdais wak dal a
mur Ugabah . Bedanya kalau disini satu
pondok lan f a md b i iw ynenhgikuti pembagian surat mulai dari

surat atfatihah sampai am a s . 0

Menurut penuturan informan, metode a mQ bi sifiOuqi n
dilaksanakan per juz, bukan per surat seperti metode yang dilaksanakan di
pesantren lain. Manfaat dari katan ini untuk rembantu para santri agar
dapat dekat dengafrQu r 6 a n , di mEamod mBkastipyE y g i n

bibirku selalu rindu untuk memback@Qu r 6 a n .

3y Kai fiyatumur Diglaba hwa |
Santrimendapat maaht secara tidak langsung daetode ini untuk
mempertahankan hafalan. Karena dengan carssamiri yang merasa
kompeten dan telah menguasai pemahamahQaran memimpin
kelompoknyamembaca dengan mggunakan bacaasianqg i r ayéng h
sama.

fiMetodeka i f i yat ulmubiUke b aswaanlattimahakldengan

mengut anrQkaann selbagai dzsiakmar, dkaanr ebrea s :
kalau dalam kegiatan murUgabah h a
kegiatan biasa kalau tidak disusun
kegiatan mur Uqgabah i ni (hidkarl ca hwaald any

mur Ugabah yaitu d&®i kir dan keber san

102 Nadia Kharisma. Wawancara Pengurus. (Malang: 29 Februari 2024).
103 Abdurrohman Dzulkarnain. Wawancara Ustadz (Online: 15 Februari 2024).
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Menurut penuturan ustadanetodeKai fi yat ulmutdUOgabahwal
merupakan metod#zikiralQur 6 an yang di-famauntukn k an be
menumbuhkan rasa cinta kepadaQal r 6 a n sehingga nant
melekat dalam hatinya.

4) Kai fi yat udlahwaittddma 6 f i s

Gambar 4.2MenyimakalQur 6 an saat shol at tahaj]

Pada saashalat Sunnah Tahajjud dan Dhuha, seluruh santri yang

hadir berjamaah wajib menggunakan sudutv4atisntuk mendengarkan
gaya membaca Imam, dengan memperhatikan perkataannya yang serius
dan telit. Dampaknya bagi para santri, seperti halnya para sahabat
mendapat penyebaran wahyu ketikaQuran diturunkanakan terekam
bacaan aQ u r 6 a n otalt mdrekaecara mendalam

AMet Edef i yat ulkdlah veal irtdoh mérypakan suatu

konsep yang actual dalam menjaga hafalan di dalam sholat sunnah

karenadisma 6 ol eh s e | Bataldatu ataurkeduanya d an

dapat menggunakan strategi ini. Demikian pula, jika sebuah lagu

terkenal sering diputar dan didengarkan, semua orang akan segera
mempelajarinya tanpa menyadarinya. Jika seorang pembelajar
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telah menyeleskan tasmi' sampai 30 juz -&ur'an, ia dapat
dianggap mutqin, atau sakti hafalanng’&@?

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa metGaiéyatul
i st i milal&h waliinkbd merupakan metode yang efektif di dalam
menjaga hafalan karena mengajak para santri untuk besani dinafé@an
aFkQur 6 annya d adelarah santn putraadian patfiastindapat
menghafalkanaQur 6 an | ebi h cepat damaiefektif
cara dan program yang telah disiapkan tersebut. Efektifitas program ini
terlihat dari Pondok Pesantrensf@ | Qur ' an DUrussal Um
mencetakkurang lebih 2006la fy<a fiah hanya dalam kurun waktu lima

tahun.

2. Praktik Penerapan Kegiatan Mu rQabah  Di Pondok Pesantren
Tadifgl @uwmr DUrussal Um Moj owarno Jombang

a. Strategi dalam pelaksanaan kegiatamu r Ug a b a h
Dalam @ | aksanaan kegi adigimpin olehr Ugabah
ustazd/ustadzahkarena dirasa sudah mumpuni dalam hal penguasaan
tajwid, gradah dan pQuabadnyga. pBfessiond sudah
dalam memahami kondisi santri dalam setiap pelaksanaan kegiatan agar
bisa berjalan dengan efektif.
fiStrategi dalam kegiatamu r U q adaBsanakan dengan tertib
dimana ada pemimpin yaitu ustadz/ustadzah, pengontrol yaitu
pengurus dan pelaksana yaitu santri dan seluruh anggota pesantren.
Dimana peran ustadzah ketika pelaksanaan kegiatan yagmandu

para santri agar mmpu melantunkandzaandengan baik dan benar.
Dimana bacaan tersebut tidak hanya kita ajarkan secara teori saja.

104 Tsamrotun Nasihatut Diniyah. Wawancara Ustadzah (Jombang: 08 Maret 2024).
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Namun kita beri contoh bagaimana memod alQur 6 an sesuai
kaidahdengan tempo tartil, tadwir, ataupun haaff>

Dari hasil wawancara diketahui bahwtategi dalanpe | ak sanaan
kegi at an inberlangsuagleraydn dipimpin oleh ustadzsécara
bersamasama dengan menggunakan tempo batadih dantadwir agar
membacanya bisa diikuti oleh seluruh santri tanpa ada yang kesusahan
untuk mengikutinya.Selain itu, didalam penerapannya kegiatan ini
dikontrol oleh pengurusesuai dengan hasil wawancara dengan pengurus,
yaitu:

APer an pengurus mdrUqambnakuetgki at an

mengontrol dan mengawasi proses berjalannya kegiatan, terutama

kegiatan mu r U g akhrenh kalau tidak diawasi tidak akan

berjalan maksimal. Sebab, banyak santri yang mengantuk, disini

peran pengurus adalah membangunkan, menyuruhnya membaca

sambil berdiri dan juga'mengarahkan

Selama berlangsungnya kegiatanu r Ug a b a h , ada pera
pengurus agar proses kegiatan bisa berjalan dengan lancar, karena kegiatan
ini dilaksanakan dengan duduk dan juga berdiri, terlebih dilaksanakan
dengan membaca-flur 6 an sel ama beberapa jam y
mengantukma ka dengan adanya pengurus bisa
santri ketika mulai tidak fokus atau

berlangsung dengan rincian sebagai berikut:

1) Di |l aksanakan secara berjamadah

105 Salsabih Fatimah Azzahrah. Wawancara Ustadzah (Jombang: 04 Februari 2024).
106 | ailatur Rofigotul Ula. Wawancara Pengurus (Jombang: 08 Maret 2024).
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Gambar4.3Xegi at an MmamOqbbsgug Ouqgin

Kegi at an ditakukad geaabaddrsarsama terpisah antara
santri putri dan santri putra dengan masimasing dipimpin oleh
ustadz atau ustadzah, hal ini adalah untuk menghindari rasa malas dan
mengantuk selama proses kegiatan, karena pada awalnya kegiatan ini

dilaksarakan sendirsendiri namun karena banyak santri yang tidak

semangat akhirnya dilaksanakan seca
AiMur Ugabah i ni merupakan kurikulu
menj adi 6 hari, awal nyasemitir Ugabah

tapi karena banyak yang bohong daripada yang sungguhan

akhirnya atas saran para kiai hendaknya dibaca bersaamaa,

ittibadul gi r a sdéma ddngab haceamnnyb e r s a ma

muodt amat dan muttabadah serta m

baca®n. o

Berdasarkan wawancara litia h di ket ahui bahwa [
kegi atan mur Ugabah 6ahaksebdaghkanseéb
antisipasi keberhasilan pelaksanaan program hafal@urain para

santri di Pondok Pesantrenffai | QWmé assal Um Moj owa

Jombang.

107KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024).
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2) Dilaksanakan degan duduk dan berdiri setiap kurang % juz terakhir

Gambar4.4k egi at an mur Ugabah J juz

Gambar4.Kegi at an mur Ugabah I juz

Pel aksanaan kegiat an mur Ugabah d
Perilaku ini diperbolehkan untuk membaca-Qali r 0 yaitu
diperbolehkan dengan keadaan berdiri, duduk, menghadap kiblat.

NfKeti ka awal nya saya mengawasi
mel aksanakan kegiatan mur Ugabah
masih semangat, tetapi di setengah juz terakhir mulai

mengantuk, akhirnya seteldhe r di s k u s i ber sama p:
pengasuh dan para ustadz diputusk
juz terakhir pelaksana®n mur Uqgaba

108 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pentliimg (Jombang, 04 Februari 2024).
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Berdasar kan hasi | wawancara diket
Quéan dalam kegiatan mur Ugatauki ni
dan berdiri di karenakan menghindar
dengan duduk adalah pada IJ juz awal
me mas uki I juz terakhir. Ha l I ni d
kegiatan mur Ugabah agar tetap berj

3) Diberlakukan pengawasan selama kegiatan berlangsung

A= | = ;
. |' u
|

| ¢

Gambar46Control ling kegiatan mur Uqgab

Kegiatan mur Ugabah berl angsung de
oleh pengurus, dimana tugas pengurus di dalam kegiatan ini
diberlakukan absendiepada para santri, diperlukan izin jika akan
telat atau berhalangan datang ke majlis, jika tidak hadir maka akan
ditakzir, mengawasi santri selama proses kegiatan berlangsung
terutama mengingatkan untuk berwudhu jika mengantuk, mencegah
santri ngobrol degan temannya selama kegiatan, dan mengiringi

proses kegiatan sampai selesai.
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4) Diberikan motivasi agar selalu semangat
Semangat bisa menurun tanpa adanya motivastpddok

Pesantren T 03 | &uor DUr u santd lselhm diberikan

asupan motivasi lagi sebagai sebuah strategi penyemangat para

santri dalam menghafalkan@u r 6 an, sesuai dengan
AMemfasilitasinya dengan mel al u pe
arahan, motivasi setiap seminggu sekali. Membakgn yang tidur
ketika kgiatan berlangsung, memberis sanksi bagi yg terlambat. Dan

memberi arahan? lain yang sekiranya membangun semangat santri
dalam mengikuti kegiatamu r U q &% a h

Gambar 4.7Pemberian motivasi kepada para santri putra oleh ustadz

Dar i hasi l wawancar a di ket ahui
dil akukan ol eh pengurus untuk mengo
berjalan dengan baik sehingga nanti ketika memulai menghafatkan al
Qur dan akan menj adi mudah. Pengawas
memberikan arahan, motivasi, membangunkan yang tidur ketika
kegiatan berlangsung dan yang terlambat.

b. Kegiatan pembelajaran menghafal dalam kegiatamur Ug a b a h

109 Muhyiddin Azzuhdi. Wawancara Ustadz (Jombang: 04 Februari 2024).
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Tiga bagian proses kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
pengenalan proses kegiatamur Ugqab ah ; Idan gterakHir,a n i nti
kegiatan penutup yang berfungsi sebadas balikatas prees kegiatan

yang telah selesai

1. Pembukaan

Sebelum kegiatan berlangsung, untuk mengingatkan santri agar
santri berkumpul ustadz/ustadzah memulai dengan melantunkan
sholawat kalamun gadimullalan s ho |l awa't dgiwwlad ani yah

pesantren, sholawatnya berbunyi:

PA LY
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Gambar 4.8Sholawat kalamun godimull&h
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Gambar49Shol awat Wur édani yah

Setelah santri berkumpul, ustadzah melanjutkan membaca
tawassul kepada nald,i | anj ut kan dengan membac
basmalah. Sesuai dengan wawancara dengan pembimbing:
AiTujuan dari latihan fashohah di PPTQ Darussalam ini adalah
santri yang sul it membepettiygan@Qur 6an mi
salah mengucdg@n huruf tajwid dan makharijul membaca ayat
demi ayadengan lebih baik!'?

Berdasarkan hasil wawancara di atas diket bahwa para
santri sebelum melaksanakan kegiatan, melakukan pembukaan

terlebih dahulu dengan ustadzah melantunkan sholawat, tawassul

dan tadawud serta basmal ah.

2. Kegiatan inti

WM pokumen Arsip (Shol awesantrepuitnd nic@mmh DU rPwossialkUm
Mojowarno Jombang, 2024
112 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Malang, 20 Februari 2024).
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Pada kegiatan inti, perlu diketahui juga bahwa untuk
pelaksanaannyalibagi menjadi dua lokasi, sesuai dengan hasil

wawancara yaitu:

fPel aksanaanur W q gibi aibagi menjadi dua

tempat, untuknu r Uq d manl® b i ddaksanal@n di aula

pesantren dengan menggunakan seragam yang rapi, sedangkan

mur Ug8bphz terakhir dilaksanakan di
shubuh, dhuhur, dan maghrib karena dilaksanakan bersama
santri®putra.oo

Berdasar kan wawancara dengan wustad

mur Ugabah dil aksanakan di dua t emp

1) di Musholla

Gambar4.10Ke gi at an mur Ugabah juz 2.

Pel aksanaan kegiatan mur Ugabah
selesai sholat shubuh, dhuhur dan maghrib dengan pembagian juz

yaitu dari juz 28, 29 dan juz 30.

2) Diaula

113 salsabila Fatimah Azzahrah. Wawancara Ustadzah (Jombang: 08 Maret 2024).
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Pel aksanaan kegi at aeatelahstwlatUqg ab ah

dhuha sebanyak 3 juzdansetdah ol at i syadé 2 juz.

Gambar4.1IKe gi at an fmamdqghbdeaplduqgi n

Tempat yang nyaman dan waktu yang tepat menjadi sebuah
kunci keberhasilan dalam sebuah kegiatan, dimamengah
mempersiapkan lokasi yamyaman dan kondusif, santri akan fokus
dalam mengaji sehingga suasana hati yang senang, daseatakin

mudahuntuk menghafahl-Qu r 6 a n .

fiPel aksanaan kegiat an mur Ugabah
mur Ugabah 3 juz akhir, setiap sel
Sshubuh. Di | aadkhukbar ®a&mg amant ri putr

Sedangkan fmamd gl ibgup tilakganakan di aula
masingmashg putra dan putri dibagi menjadi 2 waktu pagi 3 juz
dan malam 2 juz dan akan hatam dalam seminggu sekali agar para
santri tidakt* merasa jenuho.

Dari hasil wawancara tentang lokasi ini diketahui bahwa penetapan
lokasi adalah berdasarkan dengan penyeswmamrk t U ant ara Kkeg
satu dan |l ainnya di mana untuk pemba

pesantren untuk memf okuskan hatam

114 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Ustattmfbang: 04 Februari 2024).
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sekali. Sedangkan mur Uqgabah 3 juz
dhuhur maghrib dan shubuh dilaksanakamdi s hol ah badéda s
di dasari ol eh keistimewaan waktu ba
yang sangat cocok untuk dilaksanakannyadahal-Quran.

Dal am kegiatan mur-Qgqabah dipleanbsaama
dengan dipimpin oleh ustadz/ustadzah yang sadahpuni baik dan
benar dalam pembacaan tajwidnya, dilaksanakan dengan tempo
sedangtadwir/tartil) agar bacaannya bisa diikuti oleh para santri dan
mudah melekat dalam ingatan.

fikegi atan mur Ugabah i -#40i merdti | aksana

setiap juznya, dibac secara tartil atau tadir jelas bacaan

tajwidnya untuk memaksimalkamts d a | a m msehinggaa 6 a h

ayat demi ayat melekat dalam ingatan dan memudahkan santri

untuk menghafalnya. Dimana hal itu didukung oleh pesantren
dengan mengadakan kegiatan fashob#h.

Gambar 4.2 Kegiatan fashohah

Menurut pemaparan dari ustadz Muhammad Wahid Hasyim
kegiatan fashohah ini merupakan sebuah upaca agar para santri

penghafalaQur 6 an bi s a |lafdleomyaita peadr dambagk i

115 Muhyiddin Azzuhdi. Wawancara Ustadz (Jombang: 04 Februari 2024).
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dal am meQufanjniy aal Terurama karena Kkecg
dilaksanakan dengan tempo tadwir/tartil selamd@®enit agar dapat

diikuti semua santri baik yarmgasih awanmaupun yang sudah lancar

bacaannya.

Selainitu,le gi at an m@ubUégamahi kal ciri khas
adanya kewajiban dalam pel aksanaann)
Hal ini mencadi sebuah ciri khas dal
Pesantren T4 00l @ur DUr ussal UrBebagamacawar n o
menurut penuturan dari Pembimm g vy ai t ustadz Muham
Hasyim tentang etika dal am kegi at an

ACH r i khas yang membedakan kegi at a
mur Ugabah i ni adal ah adanya 7 eti
pelaksanaanya vyaitul) Qaulan layyina itu bermakna cara

mengucapkan ayat dari perpindahan dari satu huruf ke huruf

yang seara lunak, 2) Qaulan sadidbermakna bahwa ketika

mengucapkan huruf yang berharokah harus benar, yakni dalam

artian bijak sesuai pengucapannya ketika dalam keadaati

atau wagaf, 3) Qoulan balighdimana Membacaa&ur 6 an i t u

harus Qaulan balighadimana pelafadzannya bisa sampai

didengarkan dengan jelas oleh orang lain yaitu dari segi shifatul

huruf serta makhoyi u | hurufnya, 4ini Qaul an
mengandung arti bagaiama kesesuaian pengucapannya pas dan

sesuai dal am pergerakan bibirnya vy
istidéfal (turun), ithbaqg (ntertutup)
karimayaitu karimamengandung arti kemuliaan dimana tajwid

menjadi hal wajib untuk mncapai puncak kemul i a
dal am kegiat an muwguhyg aeBuaihdengath ar us | a't
gaidah dan harus benar dalam segi
Qoulan maysurayaitu ke gi at an mur Ugabah buk
mempersulit karena untuk menjadikan santri cinta kepalda

Qur dan sehingga cara membacanya pul
Ada 4 tingkatan membaca yaitu tahqiqg, hadr, tadwir dan tartil.

Dalam kegiatan ini kita memakai tingkatan tadwir dan tartil agar

para santri bisa mengikuti dan tidak terengamhgah nafasnya

sehngga jadi capek akhirnya, dan yang terakhir adalah 7)

Qoulan tsagila ini berhubungan dengai etika yang saya
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sebutkan tadi dimana akan ketika semuanya dibaca secara tepat
maka menghasilkan hafalan yang mudah derggank a | i*®* bac a0 .

Sangat jelas informasiang diberikan oleh pembimbirgahwa
ciri khas yang menonjol di dalam kegiatanu r U q arb adhlah
adanya tujuh etika yangajib diterapkan di dalam kegiatan yaitu
Qaul an | aiyyina, Qaul an sadi da, Qaul
Qaulan karima, Qaulanmaysura, Qaulan tsagilaHal ini akan
memberikan dapak keceptan hafalan ketika semuanglibaca secara
baik dan tepat.
Dal am kegi atpambacean#QUq dmah di bagi men|j
beberapa juz setiap harinya dan dilaksanakan pada -wekiiu
tertentu, yau setelahshalat shubuliMembaca juz 28l Badda s hal at
dhuhur Membaca juz 2P setelahshalat maghrifMembaca juz 3))
setelah sarapan pagi (Membac&ali rn&eabanyak 3 juz), dan setelah
shal at isyad (Me¥Wibaca sebanyak 2 juz)
iKarena kegiatan mur Ugabah di tuj uk
santri agar semakin mendekat kan di
mendapatiodmeh olueh uk di amal kan di
nantinya, k ami menetapkan juz 28,
sebagai bacaan wajib dihhgaasétiaphhari y an g
agar dapat dihafal secara otomatis oleh para santri. Saya
percaya semua juz, suratdanayatab r 6 an memi | i ki f aec
namun dalam ketiga juz belakang ini memiliki faedah yang
besar. Umumnya kita tahu bahwa ada suratvabiah agar

Allah memberi rezeki yang banyak, surat yasin dibaca setiap
mal am jumbéat ud% uk kesel amatan. o

116 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Jombang, 04 Februari 2024).
Wpokumentasi (Jadwal kegiatanfimura®eabdbkhmgdsalondo
Mojowarno, 2024

118 KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024).
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Melihat dari keistimewaan dari 3 juz terakhir tidak melepasajug
kepercayaan tentang semua kandungafQur 6 a n past. me m
keistimewaan.Selain itu, Al-Quran mengandung misteri yang dap

membantu orangrang berimanBerangkat dari kemukjizatan-@u r 6 a n

tersebut menjadikan 3 juz terakfjuz 28,29dan3 e bagai bacaan w
di dalam kegi aQamdanmurdigaBahddikal Pesan/

Qua®w DUrussal Um Mojowarno Jombang.

3. Penutup
Setelah kegiatan berlangsung dengan baik, untuk kegiatan penutupnya
dilaksanakan dengan baca@shdiqdan sholawatAllahummarhana bil

Qur dban

Setelah selesai para samtelanjutkarektivitas yang lainnyaesuai

jadwal yang telah ditetapkan pesantren

Wpokumen Arsip (Doa Penutup Kegiaflah a&@arUqgabah
DUrussal Um Moj owarno Jombang, 2024.
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Dari hasil wawancara di atas, penulis mengetahui informasi bahwa
kegiatanmu r U q alitalkesdnakan dengan 3 proses yaitu pembukaan,
kegiatan inti, dan penutugebelum memulai program pembelajaran
menghafal melalui kegiataimu r U q g bneehgadakan kegiatan
penunjang pembukaan seperti tawassul bersama, berdoa, dan
mengabsensi santri oleh pengurus. Berikut gambaran pembukaan di
Pondok Pesantren ¥adf | & o r DD a:l Um

Kegiatan i ni di mul ai baéda shol at
09.30 WIB. Ada 3 pengurus pondok yang bertugas setiap harinya,

dimana satu pengurus mulai membunyikan bel sebagai tanda

kegiatan mu r U q a lakah dilaksanakan,pengurus lain

berkeliling ke semua kamar untuk mengecek santri yang belum
berangkat ke aula/musholla, satu pengurus lain mengabsen

santri yang telah hadir di majlimu r U q.8°b a h

Jam menunjukkan pukul 07.10 untuk memulai pembacaan

mu r Uq aberkit adadh gambaran proses berlangsungnya kegiatan
mu r Uq di Pandok Pesantren¥a0 | &®nr DUr ussal Um

Sebagai penandbahwa kegiatan akan dimulai agaemuanya
hadir, ustadz/ustadzah mulai membaca Sholawatamun
godimullah dan sholawat wyr 6 a n Kegnadiman membaca
tawassul kepada Nabi, kiai, pendahulu, guru dan untuk seluruh
santri. Kemudian para santri merespon dengan bacaan al
fatihah.

Pada kegiatan i, ustadzah melangsungkan kegiatan

mur Uqalleafyan memul ai membaca tabawu
kemudian membach a m9 b i 5sjuz dalamisesuai dengan

hari pada saat itu, hari sabtu (membaca jug)lahad (membaca

juz 610), senin (membaca juz-15b), selasa (membaca juz-16

20), rabu (membaca juz 2Z5), dan hatam pada hari kamis
(membacajuz280) dengan rincian badéda dht
pada hari itu adalah hari ahad maka yang dibaca adalah juz 6

sampai juz 8dlilanjutkan pada malam hari juz 9 sampai juz'20.

120 Observasi, (Jombang, 04 Februar22@®ukul 06.5@7.00)
121 Observasi, (Jombang, 04 Februari 2024 Pukul G@9.30)
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Pada kegiatan penutup, ustadzah menutup kegiatan dengan doa
Al Il ahummar hamn.aSetdlah |itu gatar €aatm
mempersiapkan ziyadah hafalan yang akan disetorkan kepada
ustadz/ustadzah pada jam 10.00.30 WIB'#*

3. Hasil Penerapan Kegiatan Mu rQE\bqh Di Pondok Pesantren
Tadifl @uwr DUrussal Um Moj owarno Jombar

Berdasarkan teotentang hasilmp | e ment as i kegiat an
di katakan bahwa pelaksanaan kegiat al
sebuahoutput berupa pengaruh yang berdampak pada kemampuan

santri berupa menghafalkan@u r 6 an dengan mudah dan
fik egi at an mur Uq anempkrcepati hafalan bamtri h a s i |
buktinya banyak-Quéamt B3i0 yamrg dlhat ammna
wi suda setiap tahunnya, bahkan b a
merasakan dampak dariQueedelkdtdunya
kegiatgabamhur Ui ni berupa bisa mengi
kuliah diluar negeri, menang dal am
pondok pesantren, serta kemudahan
berkah dar iQumencikmtr @inaalmur Ugabah m

santri untuk untuk mencintaian menjagaaQur 6 an di manapun
dan kapanpun sa%pai akhir hayat. o

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bak@mampuan setiap
orang untuk menekuni, mempelajari, dan melestarikan setia@layat
Quraan secara lengkap sesuai dengan pedoman bacasamyat
penting dalam menghafal I-Quran. Sel ai n I tu, hasi
pengi mplementasi an kegiatan mur Uqgabe
juga dapat diketahui wali santri melalui gruphatsapp tentang

rekapitulasi setiap bulannya.

122 Observasi, (Jombang, 04 Februari 2024 Pukul 6213680)
123KH. Muhammad Hatta Qodir. Wawancara Pengasuh (Jombang: 04 Februari 2024).
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Gambar 4.B Hasil rekapitulasi setoran hafalan bulan Rajab 14483H
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ASeti ap bul annya hasi/l dar i setor

kepada wali santri melalui grup whatsapp. Dengan begitu,

pesantren berharap wali santri dapat turut memberikan

dukungan kepada putra putrinydi pesantren terutama bagi

santri yangtarget setorannya belum terpenuldiadakannya

rekapitulasi setoran setiap bulan ini juga untuk mengetahui

perkembangan hafalan santri sebagai bahan acuan evaluasi

apabila ada santri yang tidak memenuhi target sei@/&

Dari arsip dokumen hasil rekapitule
di atas menj adi bukt. bahwa banyak
menghaf-QuUdkmnsajl ak menerapkan kegi at a
berdasarkan wawancara di atas diketahui baaed setoran hafalan
santri juga dapat diketahui oleh para wali santri melalui giugtsapp
wal i santri sebagai usaha pesantren
santri dar i orang tuanya. Di mana p
berasal dar.i ksertg adartyaggiatanmmurr Wop aaib sath
dapat dijadikan sarana santri untuk semakimaekatkan diri dengan
aFkQur 6an.
ABanyak sekal: manfaat dari -kegi at a
Qur 6an, namun yang pal i tmuypungarer d a mp a
kegiatanmu r U g debganhcepatnyiafalansantri, namun semua itu
tetap dikembalkan seberapa antusias semangat tekat santrtuk
mendekatkan diri dengan-Qur 6 an dan niatnya wuntuk
a-FkQur 6an. o

Penjelasan dari pembimbing di atas merupakan buitiwh

pengaruh keberhasilan proses menghat@alr 6 an bukan hany:

seberapa bagus programnya saja, tetapi juga dilihat dari tekat santri

125Rifki Kurnia Aji. Wawancara Pengurus (Jombang: 08 Maret 2024).
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dalam mengikuti setiap proses dan kegiatan yang telah disusun oleh
pengasuh, pembimbing, ustadz dan pengurus portioRondok
Pesantren T3 | &or DUr us s al UBerikMoglah war no .
beberapa pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya penerapan
kegiatanomu r Ugab ah
a. Memudahkan dan mempercepat hafalan

Kapasitas dan kesempatan menghafalkarQédan merupakan
anugeraldari Allah subhanahu wata'ala, namun ada beberapa variabel
yang niscaya akan mempengaruhi seberapa baik seseorang
menggunakan kemampuan tersebut. Yang jelas anugerah
sesungguhnya adalapetunjuk dariAllah SWT. Yang bentuknya
berupa kelebihan dan kekurangan hafalan seseorang apabila
dimanfaatkan untuk mengupayakan penghafala@uéffan dengan niat
yang baik

fiMu r U q a baadatlah berpengaruh___ besar menurut saya,

seperti yang saya rasakan dengam r U q bamymakayatyat

yang sayaingat, karena seringnyanu r U q a mentbuat
keingintahuan saya akan® makna di set

Kegiatan mur Ugabah I ni menj adi S L
sukses dalam mencapai khatam sampai 30 juz. Dimana nantinya
kecepatannya akan tampak damskngguhan para santri dalam
mengikuti kegiatan sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh

pesantrenSelain buktidariayat&aQur 6 an yang menyatakar

126 Intan Nur Afni. Alumni, Wawancara (Online: 10 Februari 2024).
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Qurdéan itu mudah dihafalkan -kal au a
sungguh, dikuatkan juga dari pey at aan i nf or man tent
mur Ugabah i ni menghasil kan hafal an

APastinya dengan adanya kegi-atan mu
Qur dan menj adi l ebi h mudah, {1 ebi h «ce
ayat alQur 6 an k ar e n menjddiu $uatn beldara dalam
menghafdl nya. o

Dari penggalan pernyataan informare s i mpul an yang dap:
mengenai pener ap a ndapitangrmpermadah damur Uq a b
mempercepat hafalan-@ur 6 an karena setiap ayat
otomatis akan terekaoleh memori otak tanpa disengaja.

b.MembacaalQur 6an dengan bai k dan benar

Membaca AIQur 6 an dengan tarti/l di per | u
memahami damentadabbummaknanya. Apalagi sebagai penghafal al
Qur6an dimana ia sudah befQuaomiatnmen
seumur hidupnya pastinya wajib untuk mendalami ilm@Qalr 6 a n
termasuk dari segi tajwidnya.

Membacadengantartil wajib dalam kegiatarmu r U g anhula h
menjamin  kelancaran bacaan |-Qur'an, seseorang harus
memperhatikan dengan seksama setiap bacaan tajwid, mengenal huruf
huruf, dan mengetahui kapan harus berhenti dan melanjutkan.

fiDengan adanya kegiatan mur Uqgabah
memilikipeningkatan kualitas bacaan-®@ur 6 annya sehingg

271 jlla Alifatun Nikma. Wawancara Santri (Jombang: 04 Februari 2024).
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bisa dilihat kualitas bacaannya semakin lancar baik dari segi
tajwid, makhorijul hu®uf ataupun s

Sesuai i nf or masi dar i i nf or man y &
di ket ahui b ahgabah iki membaikamdampaluterhaddap
bacaanaQur 6 an par a s abaik gesuai deagarj tajvdd, | ebi |
makhaijul huruf sertashifatul huruinya

fiSebelum dPPTQD Ur ul$m aMo j o wa rQwor obaanc asaany a

sangat jelek, namun setelah BPTQDUr ussal Um Moj owar

sedi kit d e mi sedi kit bacaan saya
program fashohah dan juga ketika |
saya mengikuti ustadzah dalam melantunka@alr 6 an sehi ngga
saya mulai bisa memperbaiki bacaan saya yang séfah

Dari keseluruhan informan, mereka menjelaskan juga bahwa
kegiatanmu r U q aybrg mampu membantu untuk memperbaiki
bacaan aQur 6 annya dengan mengi kut i b a
memimpin kegiatamu r U g, aelnia itu santri juga bisa mempelajari
bacaan tajwd dan maktarijul hurufnya dengan mengikuti dan
menirukanbacaan ustadzahnya

c. Senang membaca dan semangat menghafat@lu r 6 a n

Dengan menerapkan kegiatanhaimur Ugab e
akan menjadikan kita senang dalam membatan semangat
menghafalkan aQ u r 6Halnitu dikarenakan adanya keistigamahan

dalam mengaji dengan hatamseminggu sekali sehingga ada

kemudahan yang didapatkan setelah sering mengamaikan al 6 a n .

128V/ivi Nur Lailatul Hidaya. Wawancara Pengurus (Jombang: 04 Februari 2024).
1291 jlla Alifatun Nikma. Wawancara Santri (Jombang: 08 Maret 2024).
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AKegiatan i ni m edalamm geladtunkam @l s e mn g a
Qu r dalikarenakarsudah berkomitmen dari awal untuk hidup
dengan alQur 6 an seti ap-Qualdtan. i Kar eandaa | a

tertulis maka cara untuk mengamalkan pertama kali adalah

dibaca, setelah dibaca dipahami, dihafalkan dan diamalkan.

Kal au sudah istigomah berinteraksi
senang dalam membacanya dan semakin mudah serta semangat

dalam menghafalkannya. Begitulah yang saya alami dulki&eti

masih berproses menghafdan semangat inilah yang ingin

saya tanamkan kepadantri diPPTQDUr ussal Um Moj owar
sekar®ng. o

Pernyataan dar. pembi mbing memberik
mur Ugabah i ni dapat memant tk semart
Qur 6an, alasan utamanya adal ah Kkar e

membaca aQ u r &ehingga secara otomateyekamoleh otak yang

nantinya ketika dihafalkan akan menjadi lebih mudah. Berkaitan

dengan hal tersebut, dijelaskan juga pemaparan dari santri, yaitu:
iAdanya rkergl qdnmembuat saya lebih mudah
dalam menambah hafalakarena di pesantren sebelumnya saya
merasakan sangat sulimenghafalkan,dimana saya sudah
menghafal selama 5 tahun baru menghafal 5 juz saja,
sedangakan disini saya bisa menghd®all r didak lebih dari
satu tahun setelah mengikprogram kegiatan secara istiguah
terutama kegiatamu r Uq @b a h

Menurut hasil wawancara disebutkan bahwa para informan yang telah

mengimplementasikan kegiatamu r U q a merdsakan dampak

terhadap proses hafalannyarupa kemudahan dan kecepaeahingga

tidak memakan banyak waktu. Hal itu juga berkaitan dengan ketekunan

130 Muhammad Wahid Hasyim. Wawancara Pembimbing (Mala@dzebruari 2024).
131 Eva Asmaul Husnah. Wawancara Santri (Jombang: 08 Maret 2024).
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para santri dalam membaca@ur 6 an secara rutin di
kegiatanomu r Ug.ab ah
d. Mendekatkan diri kepada Allah denganatlQu r 6 a n .
Kita dapat mengapresiasi keindahan dastkeewaanbahasa dan
isi kitab suci AlQur'an dengan memahami isinygentuk kecintaan
terhadap AIQur'an pada akhirnya akan meningkat seiring dengan
terbiasanya Anda membacanya dan melatih kemampuan membacanya.
Sebagaimana pernyataan informan alumni ratakan bahwa:
ASeri ng déngahadaQ kudan mengapa sebegit
Bahasa alQur 6an yang All ah firmankan
susunan balaghoh#@)ur 6 an. sehingga menambahk
kepada Allah karena ketika membaca keagungan kalamNya akan

memahami étapa lebih agung lagi penulis kalamNya yaitu
Allah.ot?

Keindahan Bahasa -Qur 6 an menj adi kan i nf or ma
dengan terus merutinkan membacaQalr 6 an akan menumb
pengetahuan tentang betapa indahbgdaghomya dimana hal itu

merupakan bagiadarikemukjizatan aQur 6 an yang ditunj ul
Allah kepada manusia agar manusia yakin atas kekuasaan Allah dari
kalamNya. Sehingga manusia akan semakin mendekat kepadaNya.

Selain itu, pernyataan tentang mendekatkan diri kepada Aligh |
diperjelaspembmbing Pondok Pesantren i | &®or DUr ussal Um

Mojowarno, Ustadz Muhammad Wahid Hasyim:

AAQur dan i tlah yahkga Isiaymurelevan dengan
kehidupan kita di sepanjang zaman sampai kiamat, ketika al
Qur déan sudah ditafakkuri dan ditad:

132 Intan Nur Afni. Wawancara Alumni (Online: 10 Februari 2024).
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takjub dengan kekuasaan Allah di dunia ini. Lantas tidak

mungkin seseorang tidak takjub dengarQak 6 an t api tida

jatuh cinta jug& dengan penuli sNya.

Dari keseluruhan pernyataan informan, dapat diketahui bahkwa
Qur 6an mer ullab yaaq terthaad dalanu bentuk tulisan
dimana mempelajarinya akan menjadikan semakin dekat dengan
penulisNya yaituAllah SWT. Dikarenakanal-Qu r 6 a n beri si i
pengetahuan yang mencakup seluruh pedoman hidup dan selalu relevan
disepanjang zaman.

e. Terbiasa memanfaatkan waktu sebaik mungkin

Rasulullah mengajarkan untuk memanfaatkan wdkhgan baik
mulaidenganmenjaghi si pl i n beri badah, menj ag:
bai k meski tidak harus banyak yang
yang dilakukan akan bernil ai posi t |
maupun ukhrawi . Kegiatan mur Uqgabah
baik ini manberikan sebuah peluang bagi para santri untuk belajar
memanajemen waktunya sebaik mungkin selama berproses menjadi

penghafalaQu r 6 a n

ASemua hal akan menj adi ringan d
terbiasa. Seperti halnya saya dengan aktif mengikuti kegiatan
muUgabah secara rutin, tanpa sada

untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin dengan mengurangi

kebiasaan yang kurang baik untuk dilakukan seperti terlalu

banyak ngobrol dan bercand®e ngan akti f mengi kuti
mu r Uqg a b a hsalahsatutbantulatsaha saya dalam proses

133 Muhyiddin Azzuhdi. Wawancara Ustadz (Jombang: 08 Maret 2024).
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menghafal AlQuran, saya percaya bahwa Allah akan
memudahkan siapapun mereka yang mau berug&ha.

Dari penggalan pernyataan informasimpulan yang dapat diambil
darii mpl ement asi kegi at laparasaoti S8aara b a h [
otomatis untuk dapat memanfaat waktu dengan baik sebab adanya
penjadwalan yang tersistem dan penjagaan yang baik dari para
pengurus dan ustadz/ustadzah.
fiSebel RPMTa®®| &or DUrussal Um Moj owe
saya selalu kesulitan dalam membagi waktu antara menghafal
dan sekolah apalagi ada gangguan handphone, namun setelah
masuk kePPTQ DUr us s al Um shya jlebilv disan o
mengatur waktu saya karena kegiatannya sangat bagus bagi
penghafal. Dari sini saya legar memanagemen waktu dengan
lebih baik dengan tujuan untuk menjadikaralt r 6 an pri ori t a
dal am ke*hidupano
Dari kesemua informan mengenai kegiatan r U q pebngataan
yang bisa disimpulkan tentang hasil implementasi kegiatarnr Uq a b a h
ini berupa benttuk kedisiplinan, pandai dalam membagi waktu, dan
yang utama adalah menjaga@au r 6 an sampai akhir hay
f. CintakepadaalQur 6 an
Penting untuk menunjukkekecintaan seseorang terhadbe@ar'an
dengan meningkatkan bacaannya sttasmenerus berada di dekat
dan terlibat dengannya. SebdbQairan merupakan kitab suci paling

agung dan mukjizat terbesar yang pernah diterima Nabi Muhammad

SAW. Namun pentig untuk disadari bahwa membad&uran adalah

134 Anis Silvi. Wawancara Alumni (Online: 10 Felari 2024).
1% ailatus Sad6adah. Wawancara Santri (Jombang: 08
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soal kualitas, bukakuantitas.Sebaiknya membaca-&uran dengan
pemahaman tartil dan tajwid. Selain itu, hal ini juga sejalan dengan
kesadaran akan pentingnya hal tersebut dan penergpatalam
kehidupan sehatari.

fiDengan kegiatan mur Uqgab-mdnerusyang d
membuat hati, lisan senantiasa cinta kepada-Q@Qlur 6 a n secar a

otomatis, hal ini dapat berpengaruh pada perilaku untuk selalu
mengarah pada hah al p®si ti f . o

Kegi atan mur Ugabah ini menjadika

kepada aQur 6an sebab adiahghku psanbahasel

mel aksanakan kegiatan ini santri to
Quéa n sedangkan setelah mengamal kan
semakin sering menghatamkan-Qau r 6 a n, menci ptakan

kerinduan jika tidak membaca-@u r 6 a n astithy@ nmeng@orong
kepada perilaku yang baik karena ada pedoman dalam hidupnya yaitu
aFkQur 6an.

AiDampak dar. kegiatan mur Ugabah [
lebih mudah menghafal karena sudah tidak asing dengan bacaan ayat
a-Qur 6an. s e | a i menumbubkanjras@ spiritwhlayarey t

tinggi dan kecintaan terhadap-ur 6 an karena sering
selalu diulangu | a #’g . 0

Pernyataan informan di atas member
mur Ugabah I ni akan menumbuhkan r as

adanya interaksi secara teimgnerus sehingga seluruh anggota tubuh

136 Ritna Alimatus Sholihah. Wawancara Ustadzah (Jombang: 04 Februari 2024).
137 ailatur Rofigotul Ula. Wawancara Pengurus (Jombang: 08 Maret 2024).
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akan terbiasa dengan@lu r oOlmlak .dapat dimungkiri, parsahabat
Rasulullah SAW mempunyai kmtaan yang mendalam terhaddp a
Quran. Oleh karena itu, para sahabat dan tabi'in tidak menghabiskan
banyak waktu untuk mempelajari, memahami, merenungkan, dan

menerapkan pelajanayang terdapat dalanh-@ur'an

Dari keseluruhan hasil wawancara diketahui bahwa dampak
pengimplementasian kegiatamu r U q aangathbagus bagi proses hafalan
para santri karena dapat mempermudah, mempercepat, dan memperbagus
bacaanya Selain itu, jJuga mampu menumbuhkan rasa cintii $a@pada al
Qur édan sehingga santri secara otomat.
dengan aQur 6 an. Keadaan itu tampak keti kée
kegiatatmu r U q debgarhantusias alasan mereka karena ingin cepat hatam
dan juga kalau seharidak membaca &Qur 6 an terasa ada Vya
Terlihat juga ketika sedang menyetorkan hafalannya menjadi semakin
cepatt®

Hasil keefektivitasan pembelajaran dal&me gi at an bisar Ugabat
dilihat dari daftar wisudawan yang meningkat setiap tahunnya dengan
kualifikasi yang semakin ketat dan jumlah santri yang menghafal dinilai dari
aspek waktu kecepatan menghafal dan mulai menghafalnya. Aspek waktu
menghafal dinilai dari durasi mulai mondok di Pondok Pesantreih (fal

Quaan DUr us swarhdJowkanVvieejuro mondok danspek pilihan

138 Observasi, (Jombang: 04 Februzd®24, pukul 07.3@.1.30 WIB).
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PPTQ

informan.
Tabel 4.1 Daftar wisudawan sant®¥i
Jumlah
No | wisudawan/ Tahun Persyaratan wisuda
wati
1 17 20152016 ! Hatam3J uz dan t as mi
2 22 20162017 f Hatam 30 juz dan t
3 33 20172018 f Hatam 30 juz dan {
4 39 20182019 f Hatam 30 juz dan {
1 Hatam 30 juz
5 57 20192020 T Tasmi 6 10 juz
f Murojadah 30 juz
1 Hatam 30 juz
1 Tas ibjux
6 53 20202021 f Murojabah 30 juz
1 Mengimami sholat dhuha dan tahajjud
bilghoib
1 Hatam 30 juz
T Tasmi &6 20 juz
T Murojadah 30 juz
7 47 20212022 1 Tes tajwid, tahsin, dan sambung ayat
1 Mengimami sholat tahajjud dan dhuha
ghoib
1 Hataman bil ghoib di panggung majlis
1 Hatam 30 juz
T Tasmi 6 20 juz
T Murojadah 30 juz
8 42 20222023 1 Tes tajwid, tahsin, dan sambung ayat
1 Mengimami sholat tahajjud dan dhuha
ghoib
i Hataman bil ghoib di panggung maijlis

wisudawan setiap tahunnya meningkat di Pondok Pesantrén({l 4

Dari tabel arsip wisuda di atas dapat diketahui informasi bahwa jumlah

139 Dokumentasi (Daftar jumlah dan persyaratan wisudawan setiap tahun) Pondok Pesantren
@orDUrussal Um Moj owarno,

Tadf 03 |

o r

2024.

[
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DUrussal Um Mojowarno Mojowarno -202dmbang.
mengalami sedikit penurunan jumlah wisudavdikarenakan persyaratan wisuda

yang semakin diperketat untuk memperbaiki kualitas santri yang mengikuti wisuda
harus benabenar baik.

Tabel 4.2 Data pencapaian kecévhatan haf

Pencapaian kecepatan hafalan all Faktor kemudahan
Sebelumnya Qur dan hafalan
Pernah Total (Mur Ugab
No Nama menghafal Mulai Hatam khatam | sholat tahajjud bil
/belum hafalan Hafalan al- ghoi b, t
Qu r 6| fashohah, lainnya)
1 Ummi Sudahi 2012 | Juni 2021 | September 3bulan |[Kegi at an
Amaliyah 2021
2 Abdul Belum Juni 2017 | Mei 2018 |11 Bulan|Ke gi at an
Rochman
Zulkarnain
3 | Warda Belum Oktober | Februari |1Tahun |[Kegi at an
Lathifah 2020 2022 4 Bulan
4 | Hasmirian | Sudahi 2015 | 2019 2022 3Tahun [Kegi at an
Akhmada
5 | Nada Sudahi 2015 | 2019 2020 9Bulan |[Kegi at an
Afnanul
Mukaroma
h
6 | Zainal Sudahi 2020 | 2019 2020 2Bulan |[Kegi at an
Arifin
7 Fitri Riska | Belum 2019 2020 ltahun4/Kegi at an
Mardlotill Bulan
a
8 | Yusril Belum Oktober | Juni 6 Bulan | Tahajjud bil Ghoib
Riza 2020
Wansyah
9 Iffah Sudahi 2012 | 2019 2020 9Bulan |[Kegi at an
Najmi
10 | Rifatul Sudahi 2017 | 2018 2019 8Bulan |[Kegi at an
Zulfa
11 | Samrotun | Sudahi 2018 | 2019 2020 7Bulan |Tasbohan Ke
N Diniyah Mur Ugabah
“YHasil wawancara mel al ui angket google form kep:

Jombag, 04 Maret 2024
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12 | Anis Sudahi 2017 | Agustus | Oktober |1Tahun |[Kegi at an
Shilvi 2020 2021 2 Bulan
Rahmawat
[

13 | Robiatul | Belum Juli2020 | Juli2023 |3 Tahun [Kegi at an
Adawiyah

14 | Ariny Belum Juli2019 | Mei2020 |11 Bulan|Ke gi at an
Khilma
Millati

15 | Lilla Sudahi 2017 | Agustus | Februari |[6Bulan |Kegi at an
Alifatun 2020 2021
Nikma

16 | Amnilna | Belum Mei 2019 | Desember| 8Bulan |Kegi at an
M 2019

17 | Muhamma| Sudahi 2006 | Maret September 6 Bulan | Tahajjud Bil Ghoib
d Ashab 2017 2017
Fikri
Islami

18 | Abd. Aziz | Belum Juni 2017 | Oktober |1 Tahun [Tas mi 0

2020 2 Bulan

19 | Najihatu | Belum 2019 2020 10Bulan|Ke gi at an
Azmi

20 | Dinatus Sudahi 2018 | Agustus | Desember| 1 Tahun [Ke gi at an
Zahro 2020 2021

21 | Laelatus | Sudahi 2017 | Juli 2020 | April 2021 |8Bulan |[Ke gi at an
Sangadah

22 | Luluk Sudahi 2015 | Mei 2022 | November|6Bulan |Ke gi at an
Masrifah 2022
Wulandari

23 | Abdul Belum 2016 2017 10Bulan|Ke gi at an
Rozaq

24 | Istikomah | Sudahi 2018 | Juli 2019 | November| 1 Tahun | T a sbsha n  Ke

2019 5Bulan |[Mur Ugabah

25 | M. Belum Juni 2019 | Januari 7Bulan [Tahajjud
Muhyiddi 2020 dan Kegi a
n Az- Mur Ugabah
Zuhdi

26 | Khairul Belum Agustus | 2021 2Tahun |[Kegi at an
Imam 2019

27 | Nadia Sudah 2018 | Agustus | Desember| 1 Tahun |[Ke gi at an
Kharisma 2021 2022 5 Bulan

28 | LeliAyu | Belum Juli 2019 | Mei 2020 |10Bulan|Ke gi at an
Anif
Faturohma

h
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29 | Slamet Belum Juli2019 | April 2020 | 9Bulan |[Kegi at an
Widodo

30 | Dina Sudah- 2010 | September Februari [5Bulan |[Kegi at an
Kumala 2020 2021
Sari

Berikut ini adalah diagram lingkaran deskripsi informan berdasarkan

durasi kecepatan hafalan santri:

Rentang Kecepatan Hafalan al-Qur‘an Santri

e Hatam 1-6 bulan
° Hatam 7-12 bulan

o Hatam 1-2 tahun
o Hatam 2-3 tahun

Gambar 4.1#ie Chart Rentang Kecepatan Hafalan@u r 6 an Sant r i

Berdasarkan datdi atas dapat diketahui hasil wawancara melalui angket
google formkepada alumni santri di Pondok Pesantreff 8 | & r DUr ussal Um
Mojowarno Jombang. Pemilihan data in di a mbi | 30 informan
mengetahui juml ah sQuéam i meymjnagd i melnegbhialf anu
faktor yang menyebabkan hafal annya men|j
kemudahan hafalan ada 27 orang yang mem
memi |l i h kegi at an ttahajudibibghoih2lan ddalaadagyange mi | i h

memilih kegiatan fashohah sebagai kegiatan yang memudahkan hafalan.
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Selain itu, dapat diketahui bahwa ada 22 alumni yang mampu menghafalkan
aFkQur 6 an kur an glanarang menghafalkart@uhr Wra n di at as
tahun setela mengi kut i k e dariadata mwepamyar sbhtriayhng h
mampu menghafal dalam kurun satu tahun tersebut ada 16 santri yang sebelumnya
sudah memiliki hafalan dan 15 orang santri lainnyaulmel me mi | i ki haf a
Namun, banyak yang menhabi-tsk@umn wakt wk
menghaf-Qudkmnsabel um menerapkan kegiatan |
setelah mengi kuti kegi atan mur Ugabah p a

menghafalkanaQur 6 a n .

Berikut gambaran hasil dari implementasi kegiateun r U q &erbhathiari
ketika melakukan setoran hafalar@l r 6 a n p a dH.3( VBnserfain 0 0
semangat dan cepat, hal itu tampak ketika setiap santri mampu menyetorkan
hafalannya dalam gatkali majlis sebanyak -8 halaman. Selain itu, ketika
menambah hafalannya tidak perlu banyak waktu yang lama, cukup dengan durasi
10-30 menit sudah mampu menghafal satu halaman. Hasil yang lain terlihat dari
bentuk kesehariannya santri selalu melanturdi&u r 6 a n sala separt saat
jam istirahat pukul 11.302.30 santri masih menggunakan waktunya untiéres

(me mu r odarmigaaat) hafalannya*
C. Temuan Penelitian

1. Konsep kegiatanmu r U q adi #bndok Pesantren ¥adj | o r

DUrussal Um

141 Opservasi (Pondok Pesantrenff& | &®or DUr ussal Um Moj owarno 04 Fel
09.0012.30 WIB).
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Program kegiatan penunjang hafathrancang dalam bentéegiatan

harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan

dimana smua berkaitan dengan@lu r 6 a n .

Konseplke gi at an mur Ugembaaa-Qu k@am as amar a r
yang dilaksankan bersamaama secara bergantian dengan dipimpin

oleh ustadzistadzah yang sudah ditugaskan dengan kalkulasi sehari
membaca 8 juz yaitu 5 jiza m9 b i dary3Quz gnituk juz 28, 29

dan 30.Adapunyang bertugas memimpimu r U q adaatércapai

kehikmatan maka sebaiknya tidedelalu cepat ataupun terlalu lambat.
Tujuan &kegiatan mur Ugabah adalah un
kepadaaQur 6 an dengan menel adani aurad p
mana hantinya ketika berinteraksi denganQalr 6 an & i dak a
keterpaksaan Bégga membaca dan menghafalkanmenjadi lebih
semangatAgar mampumembangun hubungan dengasQali r 6 an dar i
aspek fisik, emosional, mental dan spiritual.

Metode hafalanMetodeTalaqqi,MetodeF a mg B i, Kayfiyatulg i n

Ui krmuwBgabah, Kéaiflahwal iiod i sti ma
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Bagan 4.1Konsep kegiatamu r Ug a b a h

{ Konsep kegiatamu r U q a]

e

Program Konsep Kegiatan :
penunjang Mupr ng 2 b T lrjnju lrJ %n R E Metode hafalan
hafalan q
v \ 1 l
1 keg!atan harian Kegiatan membaca Menumbuhkan Al !\r/leltode_
T kegiatan a-Qur 6an rasa cinta kepadall , oo
mingguan rutin yang|| al-Qur 6 an T MetodeF a m
T kegiatan dilaksanakan meneladani aurad|, . S Y PU g
bulanan berj amengan para Nabi dan 1 Kaifiyatul
T kegiatan dipimpin oleh sahabat yang Ui kro v
tahunan ustadzéstadzah mana nantinya mur Uqal
yang bertugag | ketika berinteraksil[l Kaifivatul
dengan  kalkulas| [ dengan aQ u and LS t1 mad
sehari membaca tidak ada Hilah wal
juz yaitu 5 juzf an keterpaksaan
bi sy dangijun sehingga
untuk juz 28, 29 dar membaca dan
30. menghafalkan al
Qur déan n
lebih semangat

2. Praktik penerapan kegiatanu r U q albRotdok Pesantren ¥ |

Quaan DUrussal Um

a. Strategi dalam penerapan kegiatan r Uq a b a h
1. Dil aksanakan secara berjamadbah
2. Dilaksanakan dengan duduk dan berdiri setiap kurang %2 juz

terakhir
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3. Diberlakukan pengawasan selama kegiatan berlangsung
4. Pemberian motivasi agar semakin sagat
b. Kegiatan pembelajaran dalam kegiatan r Uq a b a h
1. Pembukaan
a) Pembacaan sholawdtalamun godimullahdan sholawat
Qur édani yah
b) Dilakukan absensi kepada santri oleh pengurus
c) Pembacaan tawassul
d) Pembacaabasmalaldant a 6 wa u d z
2. Kegiataninti
a) Dilaksanakan di mushal untuk pembacaan kegiatan
mur Ug@8bghuz terakhir yaitu juz 2
(baéda dhuhur) dan juz 30 (babdda
b) Dilaksanakan di aula untuk pembacaan kegiatanr Uq a b a h
f amo b idengdd drgianrsehari 5 juz yaitu jubhari
sabtujuz 6-10 hari ahad, juz 15 hari senin, juz X0 hari
selasa, juz 2B5 hari rabu, dan hatam pada hari kamis
membaca juz 2G0.
c) Pembacaannya dipimpin oleh ustadz/ustadzah dengan bacaan
tajwid danmakhaijul huruf yang baik, éngan tempaartil

atautadwir.
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d) Dilaksanakan dengan menggunakan tujuh etika yaaitu

Qaulan laiyyina, Qaulan sadida, Qaulan baligha, Qaulan

maor uf a, Qaul an kari ma,
3. Penutup
a) Membacaashdiq
b) Melantunkan sholawa | | a hu mmar hamna

Bagan4.2 Praktik penerapan kegiatamu r Ug a b a h

Praktik penerapakegiatan
mur Ugabah

—

kegiatan kegiatan
mur Ugab

Strategi dalam penerapa

.

Kegiatan pembelajaran
dalam kegiatan
mur Ugabal

al

l

X

. Diberlakukan

. Dilaksanakan secar
berjamadah
. Dilaksanakan  denga

duduk pada % juz
pertama dan berdiri
setiap kurang Y4 juz
terakhir

pengawasan selam
kegiatan berlangsung
. Pemberian motivasi age
semakin semangat

1. Pembukaan Pembacaan sholawakalamun
godimullah dan sholawatQ u r 6 a,ndilaukaln
absensi kepada santri oleh pengy pmbacaan
tawassulpembacaamasmalaidant a 6 w.a u d

2. Kegiatan Inti a) Dilaksanakan di musholla untu
pembacaan kegiatanu r U g &jbzaehakhir yaitu
juz 28 29 danjuz 30.b) Dilaksanakan di aula untu
pembacaan kegiatamu r Uq afbaanhd b i
dengan rincian sehari ) Pembacaannya dipimpi
oleh ustadz/ustadzah dengan bac#awid dan
makharijul hurufyang baik, dengan tempartil
atautadwir. d) Dilaksanakan dengan menggunak
tujuh etika yaitu yaituQaulan laiyyina, Qaulan
sadi da, Qaul an baligh
karima, Qaulan maysura, Qaulan tsaqila

3. Penutup Membacatashdiq dan nelantunkan
sholawaa | | ahummar hamna bi

bi

.Qaul an n
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3. Hasil penerapan kegiatamu r U q adb Bohdok Pesantren ¥ |

Quaan DUrussal Um

a. Dampak diterapkannya kegiatamu r U g gaitta h) memudahkan
dan mempercepat hafalan, 2) membac®alr 6 an dengan bai
benar, 3) senang membaca dan semngat menghafatal 6 a n , 4)
mendekdtan diri kepada Allah dengan -@Qur 6 an, 5) terb
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, dan 6) cinta kepaQaiat 6 a n .

b. Aspek penilaian keberhasilan kegiatanmu r U q a bdalém
mempercepat hafalan@ u r dildnat dari peningkatajumlah santri
yang mengikti wisudasetiap tahunnya.

c. Dari hasil wawancara angket dari 30 informan, diketahui ada 27 orang
memilih kegiatarmu r U q anbnatii kegiatan paling berpengaruh

dalam memudahkan hafalannya, 3 orang memilih kegiatars dam 6

2 orang memilitahajjud bil choib.
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Bagan 4.3Hasil penerapan kegiatamu r Uqg a b a h

Hasil penerapakegiatanmu r U q ¢

%\

Dampak kegiatar

mur Ug:abah

1. Memuwahkan dan
mempercepat hafalan

2. Membaca au ang
dengan baik dan bena

3. Senang membaca da
semngat menghafal-a
Qur 6an,

4. Mendekatkan diri
kepada Allah dengal
aFkQur 6 an,

5. Terbiasa
memanfaatkan waktu
sebaik mungkin

6. CintakepadaaQu r §

Aspek penilaian
keberhasilan kegiatal
mur Ug a b dalam
mempercepat hafala
aFQur 6an di

peningkatan hals
wisuda setiap
tahunnya.

Dari hasil wawancarg
angket dari 30 informan
diketahui ada 27 oran
memilin kegiatan
mu r Ug a bnzehjadi
kegiatan paling
berpengaruh dalan
memudahkan
hafalannya, 3 oran(
memilih kegiatart a s
dan 2 orang memilii
tahajjud bil ghoib




BAB V
PEMBAHASAN

A.Konsep kegiatan murUgabahdfigdli &@wmdok P
DUrussal Um Mojowarno Jombang.

Program menghafal di Pondok Pesantredf B8 | &®nr DUr ussal Um
Mojowarno dirancang menjadi beberapa kegiatan sebagai sebuah pembiasaan
denganaQur 6 an agar para santri semakin se
Qu r dPandekatan mengendt@uran ini ad&h jenis ibadah yang dirancang
berdasarkan gagasan mendedikasikan delapan jam setiap hari untuk ibadah
mahdhoh ibadah ghoiru mahdhoh dan istirahat Beliau mencontohkan
membagi hidupnya menjadi tiga waktu dalam sehari, dimana hal ini sejalan
dengan nasett Imam Ghazali. Secara khusus, sepertiga (8 jam) dari masing
masing pekerjaan didedikasikan untukémga, istirahat, dan beribad&h

Selain itu, ada juga kegiatan unggulan yang menjadi faktor terbesar
dalam kemudahan dan kecepatan hafalan santri fagugi at an mur Uqat
Penggunaan konsep program menghaf al me |
tidak | ain kar ena Seteshanarya ini mengaclppdab a h s
memberikan perhatian yang cermat pada segalatsedengan memastikannya
dijaga Seara istilanmu r U q aiblahhmeletakkan diri kita di bawah

pengawasan AllaH?* Sedangkan kegiat an mur Ugabah

YW2Khoirul Mustangin, iMetode Tazkiyatun Nafs (Pe
Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran ImarBAlaz al i ) 0 (Uni vers
Islam Nege Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).

W Muhammad ABWhHREaQABAH DAN PERUBAHAN PERILAKU (S
Fenomenol ogi Pada Jamélaggyaldandialh Desa fopang Keeaohatan i y a h
Rangang Kabupaten Kepulauan Meranti)o (2010).
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penjagaan aQur 6 an yang dirutinkan me-nj adi S
menerus untuk mendorong para santri guna menghidgokanatQ u an&erta
mengaplikasikannydalam kehidupan secdraa f d hon madnan wa Oar

Agar para santri yang lain dapat mengikuti pemimpini r Uq a b a h
dengan khidmat, maka para pemimpin tersebut tidak diperkenankan membaca
Al-Quran telalu cepat ataterlalu lambat Tuj uan mur Ugabah ad:
upaya unt uk -Quéa nme nZ)i nthean geanal i -F-ebi h da
Quda n 3) menel adani aurad para sahabat
yaitu untuk mengajak para santri mencintai dan menjagaual Okatika
terbiasasetiap hatberinteraksi bersama-@ur 6 a n . Ha l i ni j uga
teladan dari para sahabat Nabi dengan rutin mengkhatamkaom ald an s at u
minggu sekali*

Met ode Menghaft al di Pondok Pesantre
menggunakan ntede talaqqi, yang merupakan metode pengajaran yang telah
dilakukan oleh orangrang sejak zaman Nabi Muhammad SAW, termasuk
tabi'in, sahabat, dabahkan orangrang saat iniMetode ini memungkinkan
siswa dan guru berinteraksi secara tatap muka atau secaah Metode
talaggi mendorong santri untuk menyelesaikan tugas hafalannya dengan cepat
dan memudahkan Kiai atau Ustadz dalam menentukan cara terbaik untuk
menilai kemampua hafalannya. Pertemuan langsung antara Ustadz dan para

santri membuatnya lebih mudah mengenal kepribadian masasgqmg santri.

144 Faizin, Efektivitas Pembelajaran Tahfidz-@ur 6 an Mel al ui Habituasi Di
Hamalat | Qur 6an Jogbroto Jombang
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B.Prakti k penerapan kegiatan Muffidabah d
Qudan DUrussal Um Mojowarno Jombang

Keberhasilan sebuahrggram kegiatan pastinya tidak lepas dari
adanya kegiatan yang paling menonjol dan diutamakan di dalam sebuah
lembaga, dimana di Pondok Pesantretf58 | & r DUr ussal Um Moj o
i ni memi | i ki kegiat an unRapeslpddasnypaint u ke
kegi atan murUgabah menjadi salah satu f
ustazd/ustadzah dituntut untuk professional dalam memahami kondisi santri
dalam setiap pelaksanaan kegiatan agar bisa berjalan dengan efektif.

Sejalan dengan teori beharistik prosespel aksanaan kegi
mu r U q mdrupdkan sebuah proses belajar yarenghasilkarperubahan
tingkah laku Hal ini berasal dari adanya hubungan stimulus dan respon dan
diperkuat dengarreinforcement(penguatan).Aliran pemikiran behavioris
berpendapat bahwa belajar pada dasarnya adalah penciptaan hubungan antara
persepsi yang diperoleh melalui panca indera dan kecenderungan untuk
bertindak, atau hubungamtara Stimulus dan Respon-E3.14 Penerapan
hubungan teori ini dengamegiatanmu r Uab dilraikan sebagai berikut:
1. Stimulus

Stimulus adalah segala sesuatu yang digunakan untuk memunculkan

ide, emosi, atau pengalaman lain yang mungkin direkam olea gura

menunjang proses belaj4f Dalam kegiatamu r U q mitstaniilus yang

145 Andriyani, Teori Belajar Behavioristik Dan Pandamgalam Tentang Behavioristilg4.

146 Dwi Okti Sudarti,Kajian Teori Behavioristik Stimus Dan Respon Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam16, no. 2 (2019): 552,
https://ejournal.unisnu.ac.id/JPIT/article/view/1173.
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dilakukanadalah pembacaan ayat@u r 6 an s e bneemlzacaal-b ent uk
Quréan secara ruti mumd@ddwadibadbPermdoku k ke gi
PesantrenPondok Pesantren ¥ | &nr DUrussal Um Moj o
Qur 6an Darussal am. Dal am pkae tuackls anaan
respon ingatan ayatyat secara otomatis dimana dibantu dengan adanya

proses kegiatan yang dilakakn s ecar a ber j anmengaah , peml
tajwid yang benar dengan tempadwir atautartil (tidak terlalu cepg,

dengan tujuh etika bacaan.

Perilaku kebanyakan orang merupakan hasil interafstsimulus)
mereka dengan faktor lingkung#h Maka dari itu sebagai bentuk
Implementasi kegiatamu r U q mitadalah santri melaksanakan kegiatan
mu r Uq adbngdanmembacaallQur 6 an secara rutin yali
minggu sekali dan membaca juz 28, 29 dan juz 30 setiap hari dengan etika
dan aturan yang benar menjadi bukti bahwa santri telah terstimulasi dengan
benar.

Dal am kegiatan mur Ugabahlaksangan st i mu l
kegiatan mu r Uq a b a hmemlyaaai bacaan aQu r 6 a n dengart
menggunakan 7 etika, qiroob6Rhj Whane tpieknae r
merupakan sebuah stimulus yang menj ad

mur Ugabah, sepert.i

147 Sudartj Kajian Teori Behavioristik Stimulus DaRespon Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa 57.
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a. Qaulan layyina Menurut AFQurtub, Qaulan layyinaadalah ucapan
lemah lembut®* Sedangkan dalam kegiatan mu
Qaulal laiyyinah sendiri mengandung pengertian bahwa pengucapan
ayatalQur 6 an harus dilantunkan secara |
b. Qaulan sadida Maknasyadidayaitu perkataan yang bijaksana dan
benar® Sedangkarsyadidad al am kegi at amemuatr Ugab a
nasehat agar seseorang melafalkan-ayat AFQur'an dengan benar
dan kuat, yang meliputi pengucapan hthufuf yang teredam dan
dipegangnya lebih kuat ketika wagaf
c. Qaulan baligha Balighaberasal dari kata Arabalaghayang berarti
sampai atau lancar. Komunikasi efektif dan ungkapan atau kata yang
tepat sasaran, berkesan, dan melekat di pikiran identik dengan gaulan
balighan***Dalamle gi at an mur Ugabah menganj ur k
membacaaQur 6 an dengan fasi h sesuai deng
hurufnya.
d Qaul an :Qa@drmafdabermakna ungkaparagg baik dan
pantas? Dal am kegi atgauan mea dfalmpraubjukkan
sebuah ketepatan dan kepantasan dalam menerapkan gerakan bibir

sesuai dengan bacaan aya@Qal r 6 a n .

148 |smaya et al.Konsep Qaulan Dalam ADur 6 an (Kaji an Tentang Komun
Maktabatun 1no. 1 (2021): 2640.

149 |smaya et al Konsep Qaulan Dalam ADur 6 an ( Kaji an Tentang Komun
Maktabatun 127.

150 |smaya et al Konsep Qaulan Dalam ADur 6 an ( Karjg akKo nemitk as i Qur ar
Maktabatun 127.

151 |smaya et al Konsep Qaulan Dalam ADur 6 an ( Kajian Tentang Komun

Maktabatun 130.
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e. Qaulan karima Karimabermakna mulia. Maknearim dengan kaitan
akhlak berarti sebuah pemaatéhBi | a dalam konsep I
mur Ugabah mak @Qumémul idekagmnalmener apkz
dengan baik dan benar. Karena tajwid hukumnya wajib diterapkan
sebagai sebuah kemuliaar@u r 6 an bagi pembaca dan

f. Qaulan maysura Katamay sbernas al yais3o ryakni kat a
memiliki makna mudah dan ringan. Dalam-Qalran kataQaulan
maysuranyakni sebuatiuntunanberkomunikasi dengam a h a s a yang
mudah di mengerti dan mel egakan per ac
disusun agar tidak mempelisisantrinya sehingga ketika membaca
tidak malah kelelahan tetapi menjadi sebuah kemudahan yaitu dengan
tingkat bacaatadwir dantartil agar mudah diikuti.

g. Qaulan tsagila Qaulan tsagila yaitu bermakna pemikiran yang
berbobot dan mendalamaik secaraintelektual maupun spiritual.
Kal au dal am kegiatan mur Ugabah bob
kemudahan para santri dalam menghafalke&@alr 6 an j i ka s emua

ini dijalankan dengan tepat maka akan menghasilkan hafalan cepat.

2. Respor
Responedalahreaksi siswa terhadapa yang telah mereka pelajari

dan dapat pula berbentukgasan, emosi, atau gerak tubtitMunculnya

152 |smaya et al Konsep Qaulan Blam AlQur 6 an ( Kajian Tentang Komun
Maktabatun 131.

153 Sudarti,Kajian Teori Behavioristik Stimulus Dan Respon Dalam Meningkatkan Minat Belajar

Siswa 35,
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reaksi ini merupakan sesuatu yang diharapkan dari stimulus yang telah
diberikan. Kalau dalark e gi at an mur Uqg ab aPonddk Pondo
Pesantren T 00| &or DUr ussal (QurMajno weaarrnucs s a |
resporyang diharapkan adalah kemudahan hafalan serta rasa cinta kepada
aFkQur 6an. Kemudahan hafalan 1ini akan
proses menghafal dimana hal inselbabkan @h adanya ingatan alam
bawah sadar secara otomatis tentang-ayat yang telah dibaca rutin
setiap hari.

Stimulasi yang dihasilkan dari adanya pelaksanaan kegiatan
mu r U q ayamghdiimplementasikan dengan baik dan benar akan
menghasilkan respon yanghdrapkan berupa ingatan secara otomatis
berupa ayatyatyangsering dibaca secara rutin. Ingatan ini berasal dari
kefokusan santri dalam mengikuti kegiatan dengan menerapkan etika dan
aturan yang sesuai.

Respon ingatan alam bawah sadar tentang ay@ual 6 a n yang
dihasilkan dari kegiatamu r U q anbdipéroleh oleh seluruh anggota
tubuh berupa mata fokus merekam bacaan, telinga mendengarkan bacaan
aFkQur 6an, tang@Qur mamedaemganal fokus, mul
bacaan aQur 6 an dan oabayathyatm@uyodoapagwang di b

secara rutin berulang kali.
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3. Reinforcemen{penguatan)

Stimulus dan respon dalam teori behaviorisme merupakan sebuah
hasil rangsangan dimana akan ada punpakguatan réinforcement
dalam teori ini berupaeward atau punnishment* Dua hal tersebut
dirasa mampu memberikan reaksi dalam pembentukan perubahan tingkah
laku yang diharapkan terhadap semua respon. Dalam kegiatan U g a b a h
misalnya ada santri yang suka terlambat, sering tidak mengikuti kegiatan
mu r U q athuasantri yang sangat rajin mengikuti kegiatamr Uqg a b a h
maka pengurus akan memberi reinforcement (sebagai penguatan terhadap
respon) kepada santri berupa hukuman atau hadiah.

Ada dua bentukeinforcementa).Reinforcement positivareward),
yaitu penguatan yang berupa pemberian sesuatu yang menyenangkan. b)
Reinforcement negatiyeyaitu penguatan yang berupa sesuatu yang tidak
menyenangkan dengan harapan akan ada perbaikan perilaku dari
penguatanny#® Reinforcement negativelalam kegiatanmur Ug a b a h
berupa hukuman vyaitu jika telat mengikuti kegiatan maka berdiri selama
kegiatan berlangsung sebanyak 1 juz sambil membaGauat 6 a n j
tidak hadir dalam kegiatamu r U q endka trerdiri di depan aula ketika
kegiatan berlangsung dhari berikutnya. Sedangkamneinforcement

positinya berupa pemberian hadian baging paling rajinmengikuti

154 Muh. RodhiZamzami,Penerapan Reward and Punishment Dalam Teori Belajar Behavigrisme
Journal T obolLl(20LBNRO, https://doi.org/10.32478/ta.v4i1.111.
155 Zamzamj Penerapan Reward and Pumignt Dalam Teori Belajar Behaviorisnd®1.
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kegiatarmu r U q dab yarg terbanyak pencapaian hafaleQalr 6 anny a
setiap satu bulan sekali

Reward digunakan dalam pendidikan untuk memotivasi siswa
meningkatkan kapasitas mereka dalam mengembangkan potensi mereka
sebagai kepribadian dengan menstimulasi dan mendorong rméndka.
ini dimaksudkan, selain memberikan manfaat bagi penerimanya, insentif
ini juga dapat mendorong santri lain yang belum mendapat penghargaan
untuk mengupayakan hal yang sama y&#@puasan atas ptasi dan
kesenangannyda |l am kegi atan mur Ugabah.

SedangkanSalah satu jenis penguatan negatif adaahishment
(hukuman, dan kedanya digunakan untuk mencoba dan meningkatkan
motivasi’® Tujuan daripunishmentdalam kegiatamu r U q anb a h
adalah untuk  menimbulkan ras tidak senang pada santri ketika
melakukan pelanggaran atau tidak mengikuti kegiatapayamereka
merasa malu dan takut untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan
aturan dan bertentangan dengan kebenaran. Dan juga yang utama
diharapkan para santri rajin mengikuti kegitaru r U q asbhingga

selama berproses menghafalkaf@al r 6 an me nuydahd i | ebi h

Dari berbagai aspek penjelasan y&ruang dalam praktik penerapan

terkait k e g i, gamizaran dan teddi dpehavimristik sangat jelas

156 Zamzamj Penerapan Reward and Punishment Dalam Teori Belajar Behaviptiggne
157 Zamzamj Penerapan Reward and Punishment Dalam Teori Belajar Behaviptigne
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melekat dalam proses kegiatannya karena pembiasaan yang betalagng
membaca aQu r 6 an a k itkkan meneon lgafalarsayat-@ur 6 an yang
secara tidak sadar ketika akan belpanar dihafalkan menjadi lebih mudah

karena seringnya pengulangan yang konsisten.

C.Hasil penerapan kegiatan Mur Ufdmbah di
Qudan DUrussal Unomiddogf owar no J

Berdasarkan teori tentang hasil I my
di katakan bahwa pelaksanaan kegiatan n
output berupa pengaruh yang berdampak pada kemampuan santri berupa
menghafalkanaQur 6 an dengan Kemuaipuan sdtiaporarcge p at .
untuk menekuni, mempelajadan melestarikan setiap ay&Qurdan secara
utuh sesuai dengan pedoman bacaannya sangatgdatam menghafal-
Quréan. Hal ini akan menjamin agar aygfat tersebut tidak cepat terlupakan
dan dapat dibacakan dengan lancar di lain waktu tanpa berkonsultasi dengan
mushaf

Ada tiga tahapan memori otak, menurut sejumlah psikolog. Yang
pertama adah pengkodean, yaitu tindakan mentransfer informasi dari
sumber ke dalam memori. Respon serupa diperlukan untuk metode ini, yang
bergantung pada mata dan telinga untuk memperoleh reaks§)r;an

menyebutnyandera telinga dan mata secara beriringaiKedua, storage,

Muhammad Lut hfi Dhul kaufyl Quantuni Neenarg Ratam Menghafal o d e K
Qur dan Sejak Dini Di SD BPEKURAan H#Haknal YRgybaar
Sains6, no. 1 (2020): 64, https://doi.org/10.32699/spektra.v6il.111.
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yaitu indera menangkap sebuah informaKietiga, retrieval bermakna
pengungkapan kembali segala hal yang telah tersimpan di dalam memori.

Proses pembelajratadf 0 al-Q uéa n dal am kegi at an m
melalui encodedengan melakukan kegiataranysecara rutin 5 juf a mo
b i sy Uhatgm seminggu sekali dan 3 juz terakhiQal r 6 an seti ap
dimana hal insebagai upaymengulangi bagiabagian yang pada akhya
akan dihafal oleh analatau sebagai cara untuk menyimaamat alQu r 6 a n
hingga tertanam dalam ingatan merelroses ini bergantung pada
kemampuan anak maskmgasing yang pastinya akan berbédala dimana
dalam penelitian santri akan mudah dalam menghafal jika minimal kegiatan
ini dilakukan secara rutin setiap hari selantan.

Kemudian storage di dapat kan pada anak yan
mel aksanakan kegiatan mur Ugabah sel ama
merekam 30 juz ayat-@ur 6 an dengan mudah yang di
menerus. Hal ini merupakan sebuah proses menyimagah yang telah
dihafal dan tersimpan dalamgatan jangka panjandgletiga yaitu retrival
(mengingat kembali). Di Pondok Pesantrendfl@ | &or DUr ussal Um
Mojowarno proses santri dalam melakukan pengulangan (mengingat
kembali) terhadap ayat yang diha | adal ah saat mel aks a
ziyadah @Gandmawmr puga terjadi keti ka men
karena kegiatan ini mengulang30juzabr 6 an setiap satu min

Apabila beberapa santri diarahkan untuk menerapkan jadwal rutin

setiap hari dari bangun tidur sampai kembali tidur selama satu bulan, maka di
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bulan selanjutnya santri akan otomatis hafal kegiatan hariannya tanpa perlu
diarahkan lagiJika dipadukan dengan proses belajar mengajar, hal ini juga
sejalan dengan teori behaxistik untuk membentuk pembiasaan proses. Ini
juga merupakan salah satu strategi pembelajaran yangriygkaignifikan
terhadap prose®®’ Agar santri terbiasa dengan kondisi tersebut maka perlu
adanya pengulangan secara tenenerus.

Setelah berprosesituk mengikuti kegiatamu r U q apereapaian
yang didapat dan dirasakan para santri dapat dilihat dari adanya hasil
peningkatan hafalannya yarggmakin cepat dari sebelumnya dan juga
semakin semangat dalam membac®alr 6 an kar en 8etethel ah t e
mengikuti keikutsertaannya dalam suatu kelas, keadaan siswa berubah, itulah
yang dimaksud dengan hasil belajar tersebut. Perubahan tersebut meliputi
afektif (penerimaan, partisipasi, penilaian, pengorganisasian, dan
penokohan), psikomotor (persepsi, lagsin, gerak terbimbing, kebiasaan
gerak, gerak kompleks, dan kreativitas), dan kognitif (kemampuan
menghafal, memahami, menerapkan, menganaligignsintesis),dan
evaluasiy°

Penilaian adalaltara untuk menunjukkan hasil pembelajaran. Teori
hasil belajar menyatakan bahwa setelah proses pembelajaran melalui ujian

atau instrumen lain yang sesuai, hasil pengukuran siswa dapat dilihat dari

9Arief, Hermina, and Hudd,ogiiTeDaarni Preankdiitd i Fkearns p esK tal
%0yl fah Ul fah and Opan Arifudin, fPengaruh Aspek
Hasil Belajar Peserta DidikoJurnal AFAmar (JAA) 2, no. 1 (2021): 6, http://ojs
steialamar.org/index.php/JAA/article/view/88.
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komponen kognitif, emosional, dan psikomotdfikHasil yarg tampak dari
implementasi kegiatamu r U q aitPankok PesantreRondok Pesantren
Taf (0! &®orDUrussal Qmr BlajpoWarnsesal am i ni
hasil belajar, yaitu dari faktor:
1. Kognitif
Proses kognitif juga dapat didefinisikan sebagai masental apa pun
yang memungkinkan seseorang berhubungan, mengevaluasi, dan
memikirkan suatu peristiwa; prospsoses ini memungkinkan orang
tersebut untuk sehjutnya memperoleh pengetahd&n Dapat
disimpulkan bahwa kognitif merupakan sesuatu yang barkalengan
kecerdasan seseorang yang didapatkan dari proses belajar sehingga
mendapatkan sebuah pengetahudalam kegiatanmu r U q aabpakh
kognitif ini berhubungan dengan apa yang dirasakan dan memberikan
makna lebih terhadap para santri setelah melaksan kegiatan
mu r Uq aKkegidtanmu r U q a@rb mdmberikan dampak hasil atas
aspek kognitif berupa:
a.Semakin mudah dan cepat dalam menghafalk@alr 6 a n

b.Semakin baik bacaan (tajwid})@u r 6 a n .

161 N j Luh and Putu Ekayani, APENTI NGNYA PENGGUNAA
UNTUK MENI NGKATKAN PRESTAS IPenfngriyaARedgiunasn e , o
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sjswe. March (2021): 1116,
https://www.researchgate.net/profile/Putu
Ekayani/publication/315105651_PENTINGNYA_PENGGUNAAN_MEDIA_PEMBELAJARAN
_UNTUK_MENINGKATKAN_PRESTASI_BELAJAR_SISWA/links/58ca607eaca272a5508880
a2/PENTINGNYAPENGGUNAANMEDIA-PEMBELAJARAN-UNTUK-MENINGKATKAN -

PRESTAS!.

162 ylfah and Arifudin,Pergaruh Aspek Kognitif, Afektif, dn Psikomotor Terhadap Hasil Belajar

Peserta Didik®6.
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Bentuk hasil dari kegiatamu r U q aberapa aspek kognitif ini
merupakan sebuah pencapaian santri setelah diimplementasikannya
kegiatanmu r U q adalanh aktivitas kesehariannya, yang mana hal
tersebut mampu menjadikan para santri semakin semangat dalam
menghafalkan aQu r 6 a n k a r lmyaanudahesatgan anéngikuti
kegiatanomu r Ug.ab ah

2. Afektif

Afektif berkaitan erat dengan sikap, perilaku, minat, emosi dan nilai atau
lebih tepatnya berhubungan dengan perasaan di dalam diri seorang
individu.®® Dengan kata lain, aspek afektif ini berupa s#bperasaan
yang berbentuk sikap terhadap suatu kondisi dimana ada semangat dan
nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam kegiatao r U q aydng h
dilaksanakan secara rutin, pasti ada sebuah keterikatan emosional yang
melekat selama proses berlangsung, ihalmerupakan sebuah hasil
berbentuk aspek afektif yang berupa:
a.Senang membaca dan semangat menghafalk@mual 6 a n
b.Mendekatkan diri kepada Allah
c.CintakepadaaQur 6 an

Aspek tersebut merupakan sesuatu yang melekat dalam diri para santri

setelah menerapkakegiatanmu r U g ahlalanh dikarenakan interaksi

163 Ulfah and Arifudin Pergaruh Aspek Kognitif, Afektif, dn Psikomotor Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didikr.
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yang sudah menjadi sebuah habit sehingga muncul secara otomatis di
dalam diri para santri di Pondok PesantRondok Pesantren a0 |
Quaan DUrussal UpurMomjnowamwssal am per a:
kedekatan dan rasa cinta terhada@Qal r 6 a n .
3. Psikomotorik
Psikomotor mengacu pada unsunrsur yang menghasilkan suatu
kompetensi (keterampilan) berikut pengalaman belajar tertentu;
keterampilan itu sendiri menunjukkamgkat kemahiran individu dalam
suatu tugastau kelompok kegiatan terteritéi Oleh karena itulah aspek
psikomotor merupakan bentuk pencapaian hasil belajar berupa
keterampilan (skill) dalam sebuah kompetensi pengetahuan. Sedangkan di
dalam kegiatamu r Uab aspek psikomotor yang dihasilkan berupa:
a. Semakin diplin (memanfaatkan waktu dengan baik)
b. Gerakan fokus dalam duduk ketika membat®ur 6 an pada 1IJ |
pertama dadlilanjutkan dengaberdiri pada % juz terakhir.
Dapat diketahui bahwa aspek psikomotorik ini dalam kegiatan
mu r U q anergati penting karena selama proses kegiatan berlangsung
dibutuhkan semangat dan kefokusan terutama untuk memudahkan nantinya

dalam menghafalkan-&u r 6 a n .

164 Ulfah and Arifudin Pergaruh Aspek Kognitif, Afektif, dn Psikomotor Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik?7.
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Menyimpulkan secarakeseluruhan bahwa sebuah kemudahan dalam
menghafalkanaQur 6 an akan tercipta dengan ket ek:!
terus membaca®@ur 6 an di mana Hhaawal dannmanagrmeenyanog s e b u a
baik sebab kebiasaan akan menjadi sebuah pengaruh ldakayt hafalan. Untuk
itu, diperlukan juga perilaku yang konsisten dgterselalu menglangnyadimana
melalui pengulangan dan latihan akan terbentuk kebiasaan. Cara terbaik untuk
menghafalkan aQur 6 an sel ain dengan kegiwatan vyal
mencintai alQur 6 an karena de-QgabBaci mbhakagpada't

keinginan untuk terus menjaga dan membac@ualr 6an t anpa ada ket e



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah memberikan gambaran kompnsifdentang topik seputar penelitian

ini, peneliti menarik kesimpulan bétit ini:

a. Konsep kegiatanmu r U g a i aPondok Pesantren Jalj | o r
DUr u s gaitl Jogram kegiatan penunjang hafalan berlsggiatan
harian untuk membaca-Qur 6 an secara rutin-yang di
sama secara bergantian dengan dipimpin oleh ustadz/ustadzah yang sudah
ditugaskan dengan kalkulasi sehari membaca 8 juz yaituf5umo b i sy Ou q i
dan 3 juz untuk juz 28, 29 dan 30.

Tujuan kegiatamur Ugabah adal ah untuk menumbut
akFkQur 6an dengan menel adani aurad ©par a
nantinya ketika berinteraksi dengan-Qu r 6 a n ti dak ada k et
sehingga membaca dan menghafalkaQalr 6 an menj adi | ebi h
Agar mampu membangun hubungan denga@alr 6 an dar i aspek
emosional, mental dan spiritual.

2. Praktik penerapan kegiatdhu r U q di Bondok Pesantren Jady | &®Quo r
DUr u s sdimulei mdengan persiapan bertahap menggunakan teori
behavioristik, sperti:

a. Pembukaan: membaca sholaw@tu r 6 a rdanyshdtawatkalamun

godimullah mengabsen santri, membadaaassul membacdasmallah

dant adawudz.
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b. Kegiatan inti:berupa Stimulus membaca@lur 6 an secara ber
sama secaikonsisten dengan meneraphkajwid dan 7 etika bacaan
yaitu: Qaulan laiyyina, Qaulan sadida, Qaulan baligha, Qaulan
maodéruf a, Qaul an kari ma, Qaul an m
Sehingga dihasilkan sebuah respon kemudahan dan kecepatan
hafalan karena adanya ingatan alam bawah sadar seoaratis
tentang ayayatalQur 6 an yang di baca secar a
ini  juga dikuatkan dengan adanyaeinforcement berupa
reinforcemenpositif, rewardkepada santri yang rajin dan terbanyak
perolehan hafalan setiap satu bulan sekali deinforcament
negative berupa punishmentuntuk berdiri 1 juz ketika telat
mengikuti kegiatan dan berdiri di depan aula ketika tidak mengikuti
kegiatan.
c. Penutup: Membaca tashdig dan membaca sholawat
Al l ahumar hamna bi l Qur 6an.
3. Hasil penerapan kegiatamu r U q adb Bomdok Pesantren Jaif |
Quéaan DUr beuwpahas) evaluagaitu:
a. Faktor kognitif berupanemudahkan dan mempercepat hafalan al
Qur 6an, nAteumbdaacna daelngan bai k (tajwidr
b. Faktor afektif, yaitusenang membaca dan semangat menghafalkan
a-Qur 6an, mendekat kan diriQukeémada Al

candudengan#@)u r 6 an .
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c. Faktor psikomotorik: Disiplin (memanfaatkan waktu dengan baik),
pembacaan@ur 6 an dengan duduk pada J ju

berdiri pada ¥4 juz terakhir.

B. Saran

Peneliti berharap agar kegiataru r U q ditPentiok Pesantren Jadil
Qur 'an DUr uss al Um leboditingkatkandagkualitasnyh.a n g
Ketika kualitas hafal rendah, hal ini dapat mendorong orang lain untuk
mengi kutii pel ati han murUgabah untuk me.

kecenderungan yang lebih besar terhada@Qéan.
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LAMPIRAN

Pedoman Observasi
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NO RAGAM SITUASI YANG DIAMATI KETERANGAN
1. | Kondisidansituasi: Pengamatan dilakukan
Kegiatan sehatiari santri Pondok Pesantren | secargerstruktur dengan
Taif 6| @orDUOrussal Om Mg Mengacpadapedoman
observasiSelain itu,
Jombang pengamatan juga
a. Hari Sabtu (hari pertama): juz5L dilakukan secara
b. Hari Ahad (hari kedua): juz-60 transparaketika
c. Hari Senin (hari ketiga): juz 315 menemukan data
d. Hari Selasa (hakeempat): juz 120 penelitian yang berkaitan
e. Hari Rabu (hari kelima): juz 225 dengarfokuspenelitian
f. Hari Kamis (hari keenam): juz 280
g Membaca 2 juz setelg
h. Membaca 3 juz setelah sholat dhuha
Pembacaan dilakukan secara bersamaan selut
santri dengan tartil dan dipimpin oleh ustadz
2. | a. Persiapalyangdilakukanolehpendamping
sebelum kegiatan mur
b. Pelaksanaak e gi at an mur Uq g
c. EvaluasiPelaksanaak e gi at an mu
3. | Situasisantrik et i ka pel aksana
mur Ugabah
Pedoman Wawancara
No. Fokus Pertanyaan Informan
1. | Perencanaasi st e mat i |Pengasuh
kegiatan mur Ugqg
2. | TahapTahapimplementasi 1 . Pengurus
Kegiatan Mur Uga 2. Pendamping
a . Pengembangan 3 . Ustadz
Kegiatan 4 . Santri
b . Pelaksanaan
Kegiatan
c . Evaluasi
3. | HasilimplementasK e g i at i a . Pengasuh
Mur Ugabah b . Pengurus
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No

SasaranDokumentasi

Keterangan

Profil dan sejarah Pondok Pesantierf 0§ |
Quan DUr ussal Uombakp j o

2. | Pedoman dan tata tertib santri

3. | Jadwal kegiatan santri

4. | Buku setoran hafalan

5. | Daftar alumni

6. | Jajaran pengurus, pembimbing, dan asatidz
7. |Pel aksanaan kegiat an
10. | PesertaDidik Pondok Pesantren Jabjl

Qur ®&nussal Um Moj owa

Dokumentasi dilakukan
dengan cara
mengabadikan momg
selain itu juga melalui
dokumentasi terhadap
beberapyang
mendukung kegiatan
penelitian
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Instrumen Wawancara

No

Informan

Pertanyaan

Pengasuh

. Bagaimana sejarah Pondok Pesantreif e |

Quaan DUrussal Um Moj o

. Bagaimana visi dan misi dari pendirian pondd

pesantren?

. Bagaimana Langkalangkah yanglijalankan

untuk mewujudkan visi dan misi tersebut?

. Ciri khas apa yang dimiliki Pondok Pesantrer]

Taf 0| &®orDUrussal Om N
sehingga membedakan dengan pondok tahfi
Qur éan | ain?

. Apa saja program yang disusun untuk mence

tujuan pesantren?

. Bagaimana pengasuh melihat dampak positif

program ini terhadap perkembangan spiritual
dan akademik para santri?

.Apa yang menjadi mot

dari i mplementasi ke
pondok pesantren #0000 | &@ur DUr u
Mojowarno Jombng?

. Apakah terdapat kerjasama atau kemitraan

dengan lembaga atau pihak eksternal dalam
mendukung program ini?

.Apakah ada hasil ata

dicapai oleh santri
mur Ugabah di pelfmgjlok
Quéa n DUr wMsjevarhoJombang?

Pengurus

.Bagai mana kegiatan m

pesantren T 00 | &®nr DUr uss al
Mojowarno Jombang diimplementasikan?

.Apa tujuan utama dar

pondok pesantren #80 | & r DUr u
MojowarnoJombang?

. Bagaimana proses seleksi dan penerimaan g

untuk di pondok pesantren Fah | ®nor
DUrussal Um Moj owarno

. Bagai mana dampak dar

terhadap perkembangan hafalar@ur'an dan
spiritualitas para santri di pondok pesan

Taf 631 &®@uor DUrussal Um N
Jombang?
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5. Apa peran utama peng
merancang dan mengim
mur Ugabah di pondok

6. Bagaimana alokasi sumber daya, baik itu ten
pengajar dan fasilitas untuk mendukung
pekk sanaan kegiatan m

7. Bagaimana pengurus pondok melibatkan par
pengajar atau ustadz dalam penyusunan dan
pelaksanaan program ini?

8. Bagaimana pengurus pondok mengevaluasi
efektivitas program secara berkala?

9. Bagaimana pondok pesantren melibatkan a
tua santri dalam men
mur Ugabah?

100Apakah terdapat tant
dalam mengi mpl ement a
mur Ugabah di pefigdiok
Quéan DUrussal Um Moj o
ada, bagaimana pengurus pondok
menghadaping?

11. Apakah ada sistem monitoring dan evaluasi
yang diterapkan untuk memastikan kelancare
dan keberlanjutan program ini?

12.Bagaimana pengurus mengukur keberhasilar
program ini, dan apa indikator yang digunaka

13. Apakah ada rencana untuk mengembangkan
ataumemgkat kan kegi at a
depan?

Pembimbing

1. Apa peran dan tanggu
pembi mbing hafalan d
di pondok pesantren #0803 |  ®u r
DUrussal Um Moj owarno

2. Bagaimana Anda mempersiapkan dan
merencanakn kegi atan mur
mendukung hafalan AQur'an para santri?

3. Bagai mana Anda memas
mur Ugabah berjalan e
memudahkan hafalan Aur'an para santri?

4. Apa metode atau strategi yang Anda terapka
untukme mbant u santri -dg
Qur ' an mel al ui kegi a

5. Bagai mana Anda mengu
kemaj uan -Qurf'ad m np &Arl a
mengi kut. i program mu

6. Bagaimana Anda memberikan dukungan dar
motivasi kepada para santridain me n g h




133

10.

11.

tantangan dal-Qur '"mem gj
kegiatan murUqgqabah?
Bagai mana Anda mel i b
wali santri dal am me
mengha@Qad ' &h mel al ui
mur Ugabah?

Bagaimana Anda melihat dampak dari progre
menghafa -@lr ' an mel al ui
mur Ugabah terhadap P
Qur'an dan spiritualitas para santri?
Apakah ada tantangan
Anda hadapi dal am me
program meQugh aafnalmeAla3
mur Uqgq ab ah ? AnBaamgaghadepinya’
Apakah ada rencana p
perbai kan pr ogQurm ame
mel al ui kegiatan mur
pesantren T 00| &®@or DUr ussal
Mojowarno Jombang di masa mendatang?
Bagaimana Anda merespons kebutuhan indi
sartri dan memastikan bahwa pembimbingan
hafalan AtQur'an dapat disesuaikan dengan
karakteristik masingnasing santri?

Ustadz

.Apa peran dan tanggu

ustadz/ pengajar dal-a
Qur ' an mel alui kegia
pesantren T 00| &®nr DUr us s al
Mojowarno Jombang?

Bagai mana Anda mendu
para santri d-@uamame
kegiatan mur Ugabah?

Apa peran Anda dal am
menyel enggarakan keg
memudahka hafalan AlQur'an?

Bagai mana Anda meni |
mur Ugabah dalam menc
menghafal AQur'an di pondok pesantren?

Apa metode atau pendekatan yang Anda

terapkan dalam mengajar dan membimbing [
santri dalam menghafdl lQu r ' an me
kegiatan mur Ugabah?
Bagai mana Anda memot
para santri agar tet
mengha@ad ' @&h mel al ui
mur Ugabah?
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7. Bagaimana Anda melibatkan dan bekerja sar
dengan pembimbing hafalan dan pengurus
pondok dalam kont eks
Qur " an mel al ui kegi a

8. Bagai mana Anda mel i h
hafalGunr 'Adn para sant
program murUqgabah?

9. Bagaimana Anda mengukur dan mengevalug
kemajuan hafalan AQur'an para santr y a n

mengi kut.i program mu
l100.Bagai mana Anda mel i b
wali para santri dal

mengha@Qad' &@&h mel al ui
mur Ugabah?

11. Apakah ada tantangan atau hambatan yang
Anda hadapi dalam mengimplementasikan
programma g ha f-Qur "Adn mel 3
mur Ugabah? Bagai mana

l122Bagai mana Anda mel i h
dar i progr a@Qume mgh anfe
kegiatan mur Ugabah t
pondok pesantren secara keseluruhan?

13. Apakah ada mcana atau saran tertentu yang
Anda miliki untuk meningkatkan atau
mengembangkan program ini di masa depan

Santri

1. Bagai mana pengal aman
program meQugh aafnalmeAlq
mur Ugabah di pedfiidio k

Quéan WLgal Um Moj owar 1

2. Apa yang menjadi mot
mengi kut. i pr og@um anre
mel al ui kegiatan mur

3. Bagai mana program mu
Anda dalam mempercepat hafalan@lir'an?

4. Apayang menurut Anda menjadie | e b i |
pendekatan mur Ugabah
hafalan AtQur'an dibandingkan dengan meto

lainnya?
5. Bagai mana Anda mer as
mur Ugabah, dan sejau

memengaruhi motivasi dan konsentrasi Andg
dalam menghafal AQur'an?

6. Bagai mana Anda mel i h
haf alGunr 'Adn Anda sej g
dengan program mur Uq
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pesantren T 00 | &®nr DUr us s al
Mojowarno Jombang?

. Apakah ada tantangan atau hambatan yang

Anda hadapi dalam mengikuti program
menghafQur 'Adn mel al ui
mur Ugabah? Jika ya,
menghadapinya?

.Bagai mana Anda meres

dil akukan ol eh penga
hafalGunr 'Adn Anda mel ¢
mur Ugabah?

. Apakah Anda memiliki saran atau maank

untuk perbaikan atau pengembangan progra
ini di masa depan?

Alumni

.Bagai mana pengal aman

program meQugh aafnalmeAl3q
mur Ugabah di pefgdiok
Quéan DUrussal Um Moj o

. Bagaimanaprogm mur Ugabah n

Anda dalam mempercepat hafalan@ulir'an
selama Anda berada di pondok pesantren?

.Bagai mana metode ata

diterapkan dalam pro
membantu Anda dalam menghafal@ur'an
dengan lebih efektif?

. Apakah Anda melihgp er bedaan s

dal am pendekatan mur
dengan metode lain dalam mempercepat haf
Al-Qur'an?

.Bagai mana dukungan d

ustadz/ pengajar dan
program mur Ugabah me
perkembangan hafalan-®Qur'an Anda?

. Bagai mana program mu

Anda dalam meningkatkan pemahaman dan
aplikasi praktis AlQur'an dalam kehidupan
seharihari?

.Apakah ada tantangan

mengi kut i program mu
Anda menghadapinya?

.Bagai mana program mu

perkembangan spiritualitas dan kepribadian
Anda selama berada di pondok pesantren?

. Bagai mana program mu

dampak jangka panjang bagi Anda setelah
meninggalkan pondok pesantren?
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10.Apakah Andamerasapo gr am mur U
memberikan manfaat yang signifikan dalam
mempercepat hafalan Aur'an Anda?
Mengapa?

11.Apakah Anda tetap me
mur Ugabah at aQuramsetalahh
meninggalkan pondok pesantren, dan
bagaimana itu memengaruhi kehidogenda?

12Apakah ada saran at a
Anda berikan untuk p
perbaikan program mu

pesantren T 0| &®@or DUr ussal
Mojowarno Jombang?




Timeline Penelitian

No

RencanaKegiatan

2023

2024

Nov

Des

Jan

Mar

Apr

Pra-lapangan

Observasi

IdentifikasiMasalah

PenyusunaRroposal

SeminarProposal

RevisiProposal

Pengajuarijin
Penelitian

Penelitian

Lapangan

Pengumpulaata

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Penyusunan

Laporan

Analisis Data

PenulisariLaporan

Ujian Tesis

Revisi Tesis
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DOKUMENTASI

No

Dokumentasi

Keterangan

Wawancara bersama pengas
KH. Muhammad Hatta Qodir,
04 Februari 2024

Wawancara bersama
Pembimbing Ustadz
Muhammad Wahid Hasyim,
04 Februari 2024

Foto bersama setelah
wawancara dengan pengurus

Foto bersama para ustadz da
santri

Foto bersama dengan ustadz

Wawancara santri
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Foto kegiatan fashohah

£

‘

B LRCAL

Pembacaan dl il

kegiatan Mur Ugf

Kegiatan shol |

Me mba®Qa@al 1 t
pada kegiat an

Reward kepada santri terbaik
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Setoran hafalan

Kegiatan fashohah putra

Kegiatan ngaji kitab

Kegiatan t as mi
setelah hatam 30 juz

Angket google form kepada
alumni untuk mengetahui
jumlah santri yang megalami
kecepatarmafalan




